BERITA ACARA KESEPAKATAN

FORUM KONSULTASI PUBLIK
RANCANGAN AWAL RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DAERAH (RPJMD)
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026

Pada hari Kamis tanggal satu April tahun dua ribu dua puluh satu telah dilaksanakan
Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 secara
online melalui platform Zoom Cloud dan telah diunggah dalam link berikut
https://s.id/FKPRPJMDBantul. Forum Konsultasi Publik tersebut diikuti oleh peserta sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I berita acara ini.

Setelah memperhatikan, mendengar dan mempertimbangkan :

1. Sambutan yang disampaikan oleh Bupati Bantul pada acara pembukaan Forum
Konsultasi Publik Rancangan Awal RPJMD 2021-2026
Pemaparan materi oleh :
- Kepala Bappeda DIY
- Kepala Bappeda Kabupaten Bantul
. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal

RPJMD terhadap materi yang dipaparkan oleh masing-masing pemateri, maka pada:

Hari dan Tanggal : Kamis, 1 April 2021
Jam :12.30 WIB
Platform : Zoom Cloud
Seluruh peserta Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Bantul

.

(%]

MENYEPAKATI

KESATU : Tanggapan dan saran dari peserta Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal

RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II berita acara ini.

KEDUA : Visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Bantul Tahun 2021-
2026 sebagaimana tercantum dalam LAMPIRAN III berita acara ini.

KEEMPAT : Lampiran [, II, dan III merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hasil
kesepakatan Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026 sebagai bahan penyempurnaan Rancangan Awal
RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026.

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Bantul. 1 April 2021

Penanggungjawab,
Kepala Bappeda Kab. Bantul €

Q,Ir. Isa Budi Hanomo, MT
NIP. 196805051996031003




LAMPIRAN I

: BERITA ACARA KESEPAKATAN

HASIL FORUM KONSULTASI PUBLIK

RANCANGAN AWAL

- RPIMD

KABUPATEN BANTUL TAHUN

2021-2026
NOMOR

TANGGAL  : 1 AP

RIL 2021

DAFTAR HADIR PESERTA FORUM KONSULTASI PUBLIK RANCANGAN AWAL RPIMD
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026
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Provinsi  : Daerah [stimewa Yogyakarta
Tanggal 1 April 2021
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DAFTAR PESERTA FKP RANWAL RPJMD KABUPATEN BANTUL MELALUI ZOOM MEETING

No

User

Email

Durasi (Menit)

| Novia Indarti_Bappeda Bantul (Bappeda 'bappeda@bamulkab.go.id 57
Bantul)
2 |joanna avila_bappeda bantul (joanna avila) joannaavila49@gmail.com 160
3 [NitaY nitayiswa@gmail.com 95
4 |DEKRANAS BANTUL dekranas.bantul@gmail.com 161
5 [Forum Anak Bantul (Forum Anak Bantul) syaugimarsa97@gmail.com 126
6 |rsud ps sapto.mrisi@gmail.com 122
7 |Rohmadi PPDI Bantul (Rohmadi PPDI Bantul) rohmazdi.adiSé@gimail.com 119
8 [Kapanewon Imogiri ajibayubintoro@gmail.com 90
9 [Bappeda Bantul bid.perencanaani@bantulkab.go.id 359
10 [sana I Dispusip Kab. Bantul (116 Dinas dpk@bantulkab.go.id 178
Perpustakaan dan Kearsipan Kab Bantul)
I1 [Bank Indonesia DIY Dina Tania (Dina Tania) [dinatanias@gmail.com 189
i2 WATIMAN_KAPANEWON PANDAK kee.pandak@bantulkab.go.id 189
~ |(Kapanewon Pandak)
13 |S.Affifatul Zannah s.affifatulzannahi@gmail.com 183
14 |Bagian Kesejahteraan Rakyat kesra @bantulkab.go.id 189
15 |lda Rumawat Astuti IBI CAB BANTUL idarumawatastuti@gmail.com 190
6 Kapanewon Srandakan (Kecamatan Srandakan) [kec.srandakan@bantulkab.go.id 175
17 |Kodim Bantul kodimbtl@gmail.com 188
I8 [BPBD Bantul zygythi@gmail.com 187
19 |Agus Budi Raharja gusbud2@yahoo.co.id 110
20 |Sarpras Bappeda bappedasarpras.bantul@gmail.com 52
21 |Kapanewon Pundong kec.pundong@bantulkab.go.id 184
22 |Sutarlan# ( mina bahari ) kopwisminabahari4S@gmail.com 183
23 |Ari Budi N DLH Bantul (DLH Bantul) dinas.|h@bantulkab.go.id 315
24 [rakhmat siraz siraztea@gmail.com 131
25 |Pemkab Bantul publikasi@bantulkab.go.id 182
6 IGTKI -PGRI KAB BANTUL DASWATI SPD [lavender.wati@gmail.com 309
" |AUD (Das Wati)
27 |HIMPAUDI Dwi Suwarniningsih dwisuwarniningsih | 4@gmail.com 178
28 |Yulius Suharta jsuharta@gmail.com 46
29 |Subandrio Subandri subandrio.koni@gmail.com 73
30 [HANDHY BPR BANK BANTUL handibprbantul@gmail.com 179
31 |Bagian Humas dan Protokol Bantul protokol.bantul@bantulkab.go.id 178
32 |[dr.Sagiran DI Bantul sagiranbedah@gmail.com 143
33 |KPAD Dinkes Bantul Endah WR endmust@gmail.com 178
34 |nanang élsacuhy&%@gmaiI.com 118
&k Annihavah _Dinas Pariwisata (Annihayah annih;lyah@yahoo.com 177
"~ |Dasuki)
35 widodo supriyanto - KONI (widodo supriyanto) |widodosupriyanto05 | @gmail.com 176
37 |[PEKKA BANTUL (sapta hastana) dekafyv21@gmail.com 168
38 |Bappeda Bantul (Bhakti Kurnianto NP) bhaktikurnianto@gmail.com 342
Yus Warseno - DPPKP Kab. Bantul (Dinas dppkp@bantulkab.go.id 313
39 |Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bantul)
10 PCNU/FKUB Bantul (Imam Muhsin) (Imam 197501081998031010@uin-suka.ac.id 174
Muhsin)
41 |Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul dinas. pariwisata@bantulkab.go.id 321
42 |POLRES BANTUL sitipolresbantul@gmail.com 156
43 |Dini Harifah harifahdini3@gmail.com 166
44 |Kominfo (Arif Darmawan) arifdarmawan789@gmail.com 173
45 |Kapanewon Bantul kec.bantul@bantulkab.go.id 214
46 |Anis Oki PAFI Cab. Bantul (anis oki) a.niceboyl6@gmail.com 171
i STAF AHLI BUPATI_Drs. MAHMUDI# M.Si |mahmudibantul@gmail.com 3
48 \\Il\ ‘I.’_F_RL'M DAM BANTUL anitaarmanto(@gmail.com 290




User

Email

Durasi (Menit)

<7 |SEKBER KARTAMANTUL (SEKBER sani.shahnaaz@yahoo.com 163
7 IKARTAMANTUL)
34 |Anik Okta Bappeda Bantul (Anik Okta) anikokta28@gmail.com 170
55 |Kapanewon Jetis kec.jetis@bantulkab.go.id 170
56 |Kecamatan Sewon kec.sewon@bantulkab.go.id 271
57 [Niken Kader Desa (Niken Anggraeni78) nikenanggraeni78@gmail.com 168
58 Astrid Siregar_Bappeda Bantul (Astrid Siregar) |thisisastridd@gmail.com 169
59 |Kapancwon Bambanglipuro kec.bambanglipuro@bantulkab.go.id 169
60 |Pemsosbud Bappeda ppmbappedabantul@gmail.com 168
61 |Kapanewon Pleret kec.pleret@bantulkab.go.id 132
62 |Kadin Bantul sitihany@gmail.com 167
63 |[Muji Rahayu Kap.Piyungan elvinavuliasari372@mail.ugm.ac.id 166
64 |Pemsos miftalutfiani4 S@gmail.com 108
65 |Lies R (Bid. Keu & Aset Irda) liesratriana@gmail.com 166
66 |Sri Kayatun Kapanewon Imogiri (Sri Kayatun) |[srikayatun6@gmail.com 119
67 SUBANDI_PANDU BANTUL (PANDU masbandi77@gmail.com 317
~ |[BANTUL SUBANDI)
68 |l Nyoman Gunarsa gunarsainyoman@gmail.com 2
69 |Kap. Pajangan kec.pajangan@bantulkab.go.id 163
70 |Agus T'C - [AP DIY aguste3d@gmail.com 163
71 |Kapanewo Sedayu kec.sedayu@bantulkab.go.id 157
72 |Program Dinas Sosial P3A Kab. Bantul akbar. mummet@gmail.com 159
73 |Putri Meissarah PGSP (Putri Meissarah) m3 | Ssarah@gmail.com 159
74 |Hikmah YASANTI (Yayasan Annisa Swasti) |imma_ ajah@yahoo.com 51
- Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan dinas.pupkp@bantulkab.go.id 156
~ |Kawasan Permukiman
76 |Tyas Kemenag (Kariema Wardatul Zahyra) tvasavkal @gmail.com 25
77 |lbnu Kadarmanto9 ibnukadarmanto9@gmail.com 113
78 |satpol pp (2_Kabupaten Bantul DIY) satpolpp@bantulkab.go.id 151
79 |Wahyu Adhi adhiw66(@gmail.com 149
80 |Hendri Edianto hendri.ediantof@gmail.com 125
81 KARANG TARUNA KAB BANTUL (Harisma|harismaaj@gmail.com 142
Ashabul)
82 |DKUKMP diskukmp@bantulkab.go.id 146
) Hani |KM Den Bagus (Wedangku Den Bagus) |denbagusfood@gmail.com 78
84 |KEPALA DPMPT Kab. Bantul ninuk. bantul@bantulkab.go.id 143
g5 125 Bagian Administrasi Pembangunan ap(@bantulkab.go.id 141
"~ |Sekretariat Daerah Kab. Bantul
86 |OPD 14 Disdukcapil pipit piak.dukcapil@bantulkab.go.id 141
87 |124. Bagian Administrasi Perekonomian perekonomian(@bantulkab.go.id 62
88 |Kantah Kab.Bantul kabbantul 1301 @gmail.com 140
29 DISBUD Bantul (Dinas Kebudayaan dinas.kebudayaan(@bantulkab.go.id 202
Kabupaten Bantul)
90 |dhetik kurnia dhetikkurniawati29@gmail.com 138
91 |sekretariat bappeda (Indah Sri Indraswari) davin vafil2@gmail.com 108
92 |Pemsosbud 2 Bappeda tommyanjar@gmail.com 125
9 Herdina Rizki Damayanti_sanggar wani herdina.damayanti@gmail.com 56
migunani (Herdina Rizki Damayanti)
94 [Tyas Wening Kemenag Bantul (Tyas Wening) |jundiku79@gmail.com 118
95 |Agus Subagya JPSM Kab Bantul subagyal 985@gmail.com 104
96 |Bappeda DIY (Emy Bappeda DIY) emy.kusparyati@gmail.com 130
97 |kepala DPPKBPMD BANTUL ka.dppkbmd@bantulkab.go.id 129
98 |ANNA PAFIBANTUL (anna ristyanti) annaristyanti@gmail.com 129
99 |Agus Amarulloh agus.amarulloh@gmail.com 127
100 RIYADI_KEMENAG BANTUL (KEMENAG |[nadiriyadi@gmail.com 79
BANTUL)
101 |Bag.PBIJ bantul bpbjbantulkab.go.id 96
Edy Ris_Forum Bumdes Bantul (Forum edyris.focus@gmail.com 95

102




No User Email Durasi (Menit)
108 |Asri Latifah_Bappeda (Latifah Bappeda) asrinurlatifah@gmail.com 46
109 |Andiko andikoekop@live.com 100
110 |Budi Kurnia DPPKBPMD budﬁ305f9?8@§§mecom 122
111 |Wakil Bupati (Mas Rey) adip.838@gmail.com 126
112 |Bappeda DIY Wahyuningtyas wahyuningtyasp@gmail.com 2
|15 |Sri Baroyatun PEKKA (Sri Baroyatun) pekkabantul.sby@gmail.com 125
114 [Toto Pamudji Raharjo-Dinas Sosial totopamudjiraharjo@gmail.com 122
115 |Dalitbang Bappeda 'dalitbaﬂg@bantulkib_.ggid 121
116 [murivanto dptr (muri yanto) muryrost@gmail.com 118
17 Kepala BAPPEDA DIY (Bidang Perencanaan |perencanaan.bappedadiy@gmail.com 116

BAPPEDA DIY)

Kasubag TU_Kantah Kab.Bantul (Iskandar atrbpnbantul@gmail.com 115
118 [Subagya_Kantah Bantul Kepala Kantor Kantah

Kab Bantul)
119 |Yuniarsita PGSP (Arsita Wulandari) yuniarsitasw(@gmail.com 87
120 [101 Dinkes dinkeskabbantul@bantulkab.go.id 14

Kepala, A

/b

Ir. Is

'LN]P.

a Budi Hartomo, MT
196805051996031003




Lampiran 11 : Berita Acara Kesepakatan Forum Konsultasi
Publik Rancangan Awal RPIMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026
Nomor ©50/opU\ /ferencanaan
Tanggal : 30 Maret 2021

TANGGAPAN DAN SARAN
PESERTA FORUM KONSULTASI PUBLIK
RANWAL RPJMD TAHUN 2021-2026

SESI1:

1. Nama : Humam Santoso
Instansi : UPN Veteran Yogyakarta
Usulan dan Masukan :

- Menanggapi paparan sebelumnya sudah sangat bagus, artinya alur sudah sangat

bagus sekali nanti hanya tinggal implementasi aksinya saja. Masukan dalam
paparan, saya belum melihat analisis SWOTnya, misalnya dalam membuat Renstra
itu ada analisis SWOTnya. Saya baru melihat permasalahan-permasalahan pada
RPJMD yang kemudian masuk ke dalam visi-misi, setelah itu nampaknya masuk ke
tujuan sasaran dan program strategis. Secara logika mungkin sudah ada semua,
namun ketika membaca dokumen tentu saja banyak sekali potensi yang ada di
Bantul vang belum didokumentasikan baik itu kekuatan, kelemahan dan juga
peluang serta ancaman itu belum nampak. Seperti misalnya sekarang kita
berdekatan dengan Bandara YIA, ini bisa dikatakan sebagai peluang tapi juga
mungkin bisa saja menjadi ancaman, saya kira ini juga menarik apabila kita kaji
kemudian peluang-peluang itu nantinya bisa dieksplor sehingga nantinya
program-program strategis bisa mengarah ke sana.
Abrasi pantai masih menjadi masalah sedangkan pada dokumen RPJMD hanya
mencakup sungai saja, mungkin nanti lebih fokus pada program strategis yang
mengarah ke sana. Kalau kita lihat UKM di Pantai Depok banyak yang lokasinya
semakin mundur karena terkena abrasi, termasuk juga di Samas ke arah barat juga
abrasinya luar biasa. Terkait dengan lingkungan memang sudah ada namun
alangkah baiknya jika masalah abrasi ini didokumentasikan sehingga nantinya
tidak lupa sehingga bisa dipetakan rencana, anggaran kegiatan dan seterusnya.

2. Nama : Sulistyawati

Instansi : LPPM STIKES Surya Global

Usulan dan Masukan :

- Pada misi ke-5 belum terkait Kabupaten layak anak, ramah lansia, ramah
perempuan dan difabel. Di dalam rencana atau program strategisnya juga belum
ada mengingat lansia ini menjadi salah satu masyarakat yang perlu didampingi
dan diberdayakan. Selain itu Kabupaten Bantul kemarin sudah menjadi pilot
project Indonesia Ramah Lansia (IRL) jadi sudah ada sekolah lansia sehingga lebih
bisa ditingkatkan lagi dengan memasukkan permasalahan tersebut pada misi ke-

5.
3. Nama : Sutarlan
Instansi : Mina Bahari (Pantai Depok)

Usulan dan Masukan :

™ 1 R T . 0§ - 'l & 1 B'g . L



1,9M. perlu kami sampaikan juga untuk menyetor retribusi ke Pemda sampai
bulan Maret ini melalui DPPKP sebesar 25juta rupiah. Maka dari itu disini kami
mengajukan permintaan supaya Kepala DPPKP bisa mensejahterakan masyarakat
nelayan dari Pantai Depok sampai Pantai Pandansimo sehingga pelaku usaha
pantai akan lebih terberdayakan dalam menyongsong adanya JJLS dan jembatan
Kretek 1l.

Kami mohon untuk adanya perumahan/tempat tinggal nelayan supaya nyaman.
Selain itu untuk kenyamanan pengunjung di Pantai Depok, kami telah
menyediakan lahan seluas 4.000 meter, mohon Pemerintah Daerah bisa memberi
bantuan untuk mempaving lahan parkir tersebut.

Terkait masalah abrasi yang disampaikan oleh Pak Humam dari UPN, memang
benar bahwa setiap tahun terjadi abrasi hanya saja skalanya berbeda-beda
sehingga jika memang ada kajian yang sifatnya untuk mensejahterakan
masyarakat di Pantai Depok, kami sangat mengapresiasi. Apalagi jika ada tempat
perluasan untuk taman bermain yang tidak mendekati bibir pantai atau ada
penataan sejenisnya kami siap untuk mem back up.

Karen tempat pelelangan ikan sangat menjanjikan sekali bagi nelayan, kami
mohon kesejahteraan pengurus yang mengurusi nelayan ditingkatkan dalam
bentuk apapun.

4. Nama : Widodo
Instansi : KONI
Usulan dan Masukan :

Pada kesempatan ini kami ingin memastikan tanggapan dari Bapak Sekda terkait
usulan yang kami usulkan ketika Musrenbang RKPD Kabupaten Bantul tanggal 30
Maret 2021 yang lalu apakah bisa masuk pada program indikatif. Jika dilihat dar
visi kemudian misi no 2 dan 4, itu kaitannya dengan KONI. Tentunya dalam
membuat program, indikatornya bisa masuk ke sana khususnya untuk bidang
pembinaan generasi muda dan khususnya pada misi ke 4 yaitu peningkatan
infrastruktur dan menejemen bencana sehingga bisa mewujudkan Bantul Sport
Center di Kabupaten Bantul

5. Nama : Drs. Helmi Jamharis, MM
Instansi : Sekretaris Daerah
Tanggapan dan Saran

Saya memang tidak bisa memberikan jawaban dari masing-masing penanya,
tetapi ada hal yang perlu kami informasikan di sini khususnya yang diusulkan oleh
Pak Sutarlan untuk membentuk SOTK baru terkait upaya pengelolaan hasil
perikanan termasuk didalamnya adalah penataan kawasan pantai. Jadi ada
regulasi bahwa untuk kegiatan di sektor perikanan dan kelautan menjadi
kewenangan Pemerintah Pusat. Seluruh PPL yang bertugas mendorong
pemberdayaan masyarakat di sektor itu sekarang menjadi pegawai Pemerintah
Pusat yang sekretariatnya berada di Tegal. Dengan kondisi semacam itu kami
belum dapat memastikan terkait usulan yang bapak sampaikan tetapi memang
beberapa hari yang lalu telah didiskusikan dengan Bupati Bantul agar upaya untuk
meningkatkan produktivitas bagi masyarakat Bantul yang bergerak di bidang
perikanan dan kelautan bisa optimal, oleh karena itu kami mohon doa restu agar
tahun ini ketika kita menyiapkan SOTK baru bisa dimasukkan kelembagaan



Kemudian usulan terkait konblokisasi bisa diusulkan secara tersendiri karena
tidak bisa secara spesifik masuk dalam RPJMD ini, namun masuk dalam usulan
kegiatan sehingga bisa diusulkan pada tahun 2022 jika keuangan kita masih
memungkinkan, namun jika tidak memungkinkan maka akan menjadi catatan
untuk dianggarkan di tahun berikutnya.

Terkait usulan untuk memasukkan unsur SWOT dalam RPJMD merupakan
masukan yang sangat baik. Sebagaimana Naskah Akademik yang akan dikirim ke
DPRD untuk bisa menentukan visi, misi, program, kegiatan memang sebelumnya
ada narasi terkait dengan potensi wilayah baik berupa kekuatan, kelemahan,
tantangan dan hambatan, oleh karena itu mohon Bappeda bisa memasukkan
permasalahan tersebut.

Usulan dari Surya Global bisa dipertimbangkan untuk bisa menjadi bagian narasi
dari RPJMD ini.

Usulan oleh Supriyanto Widodo dari KONI sudah dicatat oleh Bappeda bagaimana
nanti narasinya, tapi yang jelas urusan pembangunan bagi kaum muda memang
penting karena mereka yang akan mewarnai geliat dinamika yang terjadi di
Kabupaten Bantul

Nama . Ir. Isa Budi Hartomo, MT
Instansi : Kepala Bappeda Kab. Bantul

Tanggapan dan Saran :

Dalam proses penyusunan teknokratik berbagai metode selain SWOT, salah satu
yang menarik adalah metode mind mapping untuk membuat analisis. Hanya saja
dalam dokumennya perlu dimasukkan tertulis secara eksplisit.

Terkait usulan tentang pantai dan Bandara YIA sudah masuk ketika kita
menentukan lokasi untuk pembangunan pengurangan ketimpanagan wilayah.
Pertimbangan tentang bandara YIA, abrasi, kawasan pantai, kebencanaan sudah
masuk didalamnya. Hal ini akan masuk secara eksplisit dalam program
kewilayahan.

Intervensi melalui yandu lansia. Berkaitan dengan SLRT puskesos di tingkat desa
juga ada penekanan lansia yang terlantar harus terdeteksi dan harus ada
intervensinya.

Untuk pantai Depok, mudah-mudahan Penataan di pantai Depok yang sudah ada
dokumen perencanaan bisa dilanjutkan

Berkenaan dengan organisasi perangkat daerah yang baru bahwa dalam um
penyusunan RPJMD salah satu anggotanya dari bagian organisasi sejak awal
harus seiring sejalan dan sudah terpetakan. Tinggal nanti langkah-langkah seperti
apa dialognya di tingkat provinsi berkenaan dengan pembentukan organisasi
baru apakah disetujui seperti itu dan tentu akan dilihat segalanya termasuk
kewenangan dan SDM nya ada atau tidak. Organisasi perangkat daerah tentu
menjadi ikutan terhadap RPJMD yang baru supaya tujuan tercapai dengan alat
atau sarana yang disesuaikan.

Level indikator tentang generasi muda mungkin nanti akan berada di tingkat
indikator program sedangkan tadi yang kami sampaikan baru sampai pada
indikator sasaran. Indikator-indikator tersebut masih di diskusikan lebih lanjut

karena beriringan dengan penyusunan RKPD tahun 2022 yang menjadi baseline
RPIMD



Sesi Il :

1

2

3.

Nama : Imam Muhsin

Instansi : PCNU/FKUB

Usulan dan Masukan :

- Rancangan Awal RPJMD belum menyentuh terkait dengan kehidupan beragama.
Akan lebih baik jika dimasukkan ke dalam program-kegiatan. Intoleransi masih
harus menjadi perhatian.

- Terkait kerukunan umat beragama. Peran penting dan startegis forum kerukunan
umat beragama dalam menjaga kerukunan umat beragama dan deteksi dini
terhadap intoleransi. Harapannya FKUB mendapat penguatan dan dukungan
anggaran serta sarana prasarana yang memadai untuk melakukan kegiatan sesuai
tupoksi.

Nama : Muriyanto

Instansi : DPTR Kab. Bantul

Usulan dan Masukan :
Terkait dengan indikator tujuan; pertumbuhan ekonomi yang berkualitas ada 3
indikator yaitu: Penurunan Indeks Gini, Peningkatan Pendapatan rata-rata
perkapita riil, dan kelestarian lingkungan. Nanti agar didiskusikan lebih lanjut di

luar forum.
Nama : Agus Sulistyana
Instansi : DKUKMP Kab. Bantul

Usulan dan Masukan :

- Kaitan dengan industri kreatif, agar disusun strateginya di kawasan pesisir pantai
agar bisa dibangun sentra untuk IKM (Industri Kecil Mikro) karena industri
olahan pada PDRB Kabupaten Bantul menempatkan pada posisi pertama. Dengan
banyak dibangun sentra IKM akan menyokong kebutuhan trader/ekspor yang
kebutuhannya luar biasa. Kami juga belum menemukan indikator yang berkaitan
dengan industri kreatif dalam forum cascading.

Nama :Ir. Isa Budi Hartomo, MT

Instansi : Kepala Bappeda Kab. Bantul

Tanggapan dan Saran :

- Untuk memecahkan persoalan intoleran, salah satu yang kita sasar adalah FKUB

melalui bakesbangpol. kami tetap merencanakan bahwa bakesbangpol menjadi
deteksi dini salahsatunya terhadap intoleran. Dalam hal tersebut sudah
dialokasikan khusus untuk persoalan pencegahan. Selain itu menyasar kepada
pemuda agar tidak mengarah ke intoleran. Di aspek pendidikan dalam materi
pembimbingan belajar di Bimbingan konseling harus bisa memecahkan passion
setiap murid agar lebih nyaman dan betah dalam belajar.
Dalam hal memasukkan indikator ekonomi kreatif perlu diskusi dan pembahasan
lebih lanjut. Untuk saat ini, Bapak Bupati dan Wakil sudah menunjuk ke tujuan
tertentu yaitu kabupaten kreatif. Maka di tahun perencanaan sertifikasi
kabupaten kreatif dan kabupaten layak anak harus kita dapatkan. Dalam hal ini
tentunya harus di breakdown per tahun untuk mencapainya. Ekonomi/industri
kreatif sudah menjadi concern yang akan kita lakukan.



TANGGAPAN DAN SARAN
PESERTA FKP RPJMD 2021-2026
MELALUI GOOGLE FORM

pada kolom indikator
sasaran daerah, selain
Gini Ratio perlu ada
indikator Kategori
Kabupaten Kreatif. Hal
ini sesuai dengan
potensi industri kreatif
yang sangat besar di
Kabupaten Bantul yang
memungkinkan untuk
dikembangkan klaster-
klaster industri kreatif
baru serta saat ini
industri olahan
memberikan kontribusi
pada PDRB Kabupaten
Bantul.

No Cap Sebutkan Mohon memilih Sebutkan Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan | Bagaimana masukan Bagaimana Kabupaten Bant
waktu nama asal instansi organisasi/0| bapak/ibu terkait Isu |masukan bapak/ibu| bapak/ibu terkait masukan bapak/ibu terkait bapak/ibu terkait masukan memiliki targe
bapak/ibu : |bapak/ibu sebagai| PD/instansi | strategis untuk tahun terkait Visi Misi Tujuan dan Sasaran bapak/ibu Program Strategis  |Program Strategis (Misi | bapak/ibu terkait | untuk mewujudk
responden bapak/ibu. 2021-2026 berikut Bupati Kabupaten | (Misi 1-3) untuk tahun | terkait Tujuan (Misi 1-2) untuk | 3-4) untuk tahun 2021- |Program Strategis Bantul sebagai
pengisian form ini?** Bantul untuk tahun | 2021-2026 berikut dan Sasaran tahun 2021-2026 2026 berikut ini? (Misi 5) untuk Kabupaten Krea
masukan 2021-2026 berikut ini? (Misi 4-5) untuk berikut ini? tahun 2021-2026 Dunia. Mohon
Konsultasi Publik ini? tahun 2021- berikut ini? masukan dan

Kabupaten 2026 berikut sarannya.

Bantul. ini?

1 |2021/04/ |Suparman Instansi Bagian Prediksi pandemi Covid- |Perlunya rumusan sudah bagus sudah bagus Perisitilahan agar Pasar tradisional = Pasar |rumusan difabel perlunya lembaga
01 Pemerintah Hukum Setda. |19 perlu perkiraan visi yang lebih mudah menyesuaikan dengan |Rakyat, Desa=Kalurahan, [disempurnakan: [dengan numenklati
3:44:40 Kab. Bantul  |sampai kapan akan diketahui bagi numenklatur beberapa istilah perlu berkebutuhan EkonomiKreatif :
PM selesai, sehubungan masyarakat : misal keistimewaan : disesuaikan khusus {difabel) Dinas Pariwisata da
GMT+7 dengan rencana vakinasi, |seperti yang pernah Kecamatan = Ekonomi Kreatif

sehingga kondisi akan ada "Bantul Kapanewaon,
menjadi normal. Projotamansari” Desa=Kalurahan......dst
2 |2021/04/ |Drs. Agus Instansi DKUKMP Setuju Bagus Misi ke-3 setuju setuju setuju setuju Setuju dan optimis
01 Sulistiyana, [Pemerintah "Pendayagunaan potensi karena sentra di
3:50:08 |MM lokal dengan penerapan Kabupaten Bantul
PM teknologi dan telah ada 75 sentra
GMT+7 penyerapan investasi” industri dengan

rincian Industri
Kreatif subsektor
kriya 2139 IKM,
subsektor fashion
5642 IKM dan
subsektor kuliner
3472 IKM, serta
berbagai subsektor
industri kreatif
fainnya (16 subsekt

| S



k

**lsu strategis untuk tahun 2021-2026 :
1. Kualitas SDM : pertumbuhan jasmani dan kemampuan intelektual
2. Ketimpangan : pendapatan dan

3

Keberlanjutan : degradasi

-

gkungan, sosial dan

manajemen bencana

4. Reformasi Birokrasi : deregulasi & debirokratisasi

(ditambahkan)
Terwujudnya pola hidup
sadar lingkungan

generasi
mendatang

b. Pengembangan
Karya llmiah Remaja,
dengan fasilitasi
Laboratorium dan
pembinaan oleh
pendamping yang
berkualitas.

I Perlindungan dan
pelestarian cagar
budaya dan situs
bersejarah, dengan
melibatkan pemerintah
desa melalui
penyusunan Peraturan
Desa.

o. Pembangunan
Bantul Science Park,
sebagai pusat
pengembangan
teknologi modern dan
tempat wisata minat
khusus

Program 4 :
{ditambahkan)

d.1. Pembangunan Bantul
Education Park,

melalui pendirian Bank
Sampah Terpadu, Pusat
Pelatihan Pengolahan
Sampah, Tempat
Pameran hasil kerajinan,
produk olahan, dan
industri berbasis
sampah.

d.2. Membangun pusat
pengolahan sampah
daerah, untuk
mengantisipasi
ketergantungan terhadap
TPA Regional Piyungan,
dan mendorong
penguatan melalui
regulasi daerah.

dan perempuan.
f. Penyediaan
fasilitas tenaga
medis dan
prasarana sosial
bagi lansia dengan
ketergantungan,
serta
mempromosikan
lansia sehat dan
produktif.

No Cap Sebutkan Mohon memilih Sebutkan Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan | Bagaimana masukan Bagaimana Kabupaten Bant
waktu nama asal instansi organisasi/0| bapak/ibu terkait Isu |masukan bapak/ibu| bapak/ibu terkait masukan bapak/ibu terkait bapak/ibu terkait masukan memiliki targe!
bapak/ibu : |bapak/ibu sebagai| PD/instansi | strategis untuk tahun terkait Visi Misi Tujuan dan Sasaran bapak/ibu Program Strategis |Program Strategis (Misi | bapak/ibu terkait| untuk mewujudk
responden bapak/ibu. 2021-2026 berikut Bupati Kabupaten |(Misi 1-3) untuk tahun | terkait Tujuan (Misi 1-2) untuk | 3-4) untuk tahun 2021- |Program Strategis Bantul sebagai
pengisian form ini?** Bantul untuk tahun | 2021-2026 berikut dan Sasaran tahun 2021-2026 2026 berikut ini? (Misi 5) untuk Kabupaten Kreal
masukan 2021-2026 berikut ini? (Misi 4-5) untuk berikut ini? tahun 2021-2026 Dunia. Mohon
Konsultasi Publik ini? tahun 2021- berikut ini? masukan dan
Kabupaten 2026 berikut sarannya.
Bantul. ini?
3 |2021/04/ |Agus Subagya |Masyarakat RITY Kualitas SDM : Misi 2 Misi 2 : Pengembangan |Misi 4 : Sasaran |Program ke 2 : Program 3 : (tambahan) [Program5: Pembangunan :
03 Kabupaten |pertumbuhanjasmani, |PengembanganSDM |SDM unggul, berbudaya |Daerahno.2: (ditambahkan) h. Gerakan ketahanan (tambahan) 1. Laboratorium Pu
1:39:31 Bantul kemampuan intelektual, [unggul, berkarakter |dan berkarakter Terwujudnya a. Fasilitasi dan pangan masyarakat di d. Penguatan Karya llmiah Remaj
AM dan kecerdasan dan berbudaya istimewa, serta lingkungan pembinaan khusus bagi |kawasan perkotaan, sistem 2. Bantul Science P:
GMT+7 lingkungan istimewa, serta berkesadaran hidup yg siswa yg memiliki melalui pengembangan  |perlindungan (pusat pengembang
berkesadaran lingkungan. berkualitas dan |prestasi akademik teknologi pertanian terhadap teknologi dan wisat
lingkungan. Sasaran Daerah : lestari bagi istimewa. sayur di lahan sempit. kekerasan anak minat khusus)

3. Bantul Education
Park (pusat pelatih
persampahan)

Kepala, 4,

Isa Budi

tomo, M1
NIP. 19680505199603 1003



NIP:- 1968050519960 4

‘No .mm_u m_..m:—ru.u. 1 Mohoen memilih | Sebutkan Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan Bagaimana Bagaimana masukan | Bagaimana masukan Bagaimana RADUPALET DBaiiul
waktu nama asal instansi organisasi/0| bapak/ibu terkait Isu masukan bapak/ibu| bapak/ibu terkait masukan bapak/ibu terkait bapak/ibu terkait masukan memiliki target
bapak/ibu : |bapak/ibu sebagai| PD/instansi strategis untuk tahun terkait Visi Misi Tujuan dan Sasaran bapak/ibu Program Strategis |Program Strategis (Misi bapak/ibu terkait| untuk mewujudkan
responden bapak/ibu. 2021-2026 berikut Bupati Kabupaten | (Misi 1-3) untuk tahun terkait Tujuan (Misi 1-2) untuk  |3-4) untuk tahun 2021- |Program Strategis Bantul sebagai
pengisian form ini?** Bantul untuk tahun | 2021-2026 berikut dan Sasaran tahun 2021-2026 2026 berikut ini? (Misi 5) untuk Kabupaten Kreatif
masukan 2021-2026 berikut ini? (Misi 4-5) untuk herikut ini? tahun 2021-2026 Dunia. Mohon
Konsultasi Publik ini? tahun 2021- berikut ini? masukan dan
Kabupaten 2026 berikut sarannya.
Bantul. ini?
3 |2021/04/ |Agus Subagya |Masyarakat JPSM Kualitas SDM : Misi 2: Misi 2 : Pengembangan  |Misi 4 : Sasaran |Programke 2: Program 3 : (tambahan) |Program 5 : Pembangunan :
03 Kabupaten |pertumbuhan jasmani, Pengembangan SDM |SDM unggul, berbudaya Daerah no.2: (ditambahkan) h. Gerakan ketahanan (tambahan) 1. Laboratorium Pusat
1:39:31 | Bantul kemampuan intelektual, |unggul, berkarakter |dan berkarakter Terwujudnya a. Fasilitasi dan pangan masyarakat di d. Penguatan Karya limiah Remaja
AM dan kecerdasan dan berbudaya istimewa, serta lingkungan pembinaan khusus bagi |kawasan perkotaan, sistem 2. Bantul Science Park
GMT+7 lingkungan istimewa, serta berkesadaran hidup yg siswa yg memiliki melalui pengembangan  |perlindungan {pusat pengembangan
berkesadaran lingkungan. berkualitas dan  |prestasi akademik teknologi pertanian terhadap teknologi dan wisata
lingkungan. Sasaran Daerah: lestari bagi istimewa. sayur di lahan sempit. kekerasan anak minat khusus)
{ditambahkan) generasi b. Pengembangan dan perempuan.  |3. Bantul Education
Terwujudnya pola hidup [mendatang Karya Ilmiah Remaja, |Program 4 : f. Penyediaan Park (pusat pelatihan
|sadar lingkungan dengan fasilitasi {ditambahkan) fasilitas tenaga persampazhan)
Laboratorium dan |d.1. Pembangunan Bantul medis dan
pembinaan oleh Education Park, prasarana sosial
pendamping yang melalui pendirian Bank  |bagi lansia dengan
berkualitas. Sampah Terpadu, Pusat |ketergantungan,
1. Perlindungan dan Pelatihan Pengolahan serta
pelestarian cagar Sampah, Tempat mempromosikan
budaya dan situs Pameran hasil kerajinan, |lansia sehatdan
bersejarah, dengan produk olahan, dan produktif.
melibatkan pemerintah [industri berbasis
desa melalui sampah.
penyusunan Peraturan
Desa. d.2. Membangun pusat
0. Pembangunan pengolahan sampah
|Bantul Science Park, daerah, untuk
sebagai pusat mengantisipasi
pengembangan ketergantungan terhadap
teknologi modern dan |TPA Regional Piyungan,
: tempat wisata minat  |dan mendorong
khusus penguatan melaiui
| regulasi daerah.
**|su strategis untuk tahun 2021-2026 :
1. Kualitas SDM : pertumbuhan jasmani dan kemampuan intelektual
2. Ketimpangan : pendapatan dan
3. Keberlanjutan : degradasi lingkungan, sosial dan manajemen bencana
4. Reformasi Birokrasi : deregulasi & debirokratisasi
Kepala, As
I Hartomo, M1




Lampiran [lI

: Berita Acara Kesepakatan Forum Konsultasi

Publik Rancangan Awal RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026

Nomor : oge/ooun fRerencarcan
Tanggal : 30 Maret 2021

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN PEMBANGUNAN
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026

VISI: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul Yang Harmonis, Sejahtera Dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila
Dan Uud 1945 Dalam Bingkai NKRI Yang Ber-Bhinneka Tunggal Ika

SASARAN DAERAH

lingkungan hidup dan manajemen
bencana

lingkungan yang berbasis manajemen
bencana

NO MISI TUJUAN
1| Penguatan reformasi birokrasi menuju | Mewujudkan tata kelola Terwujudnya pelayanan prima dan
pemerintahan yang efektif, efisien, pemerintahan yang baik, efisien dan bebas KKN
bersih, akuntabel, dan menghadirkan bebas KKN
pelayanan publik prima
2 | Pengembangan sumberdaya manusia Mewujudkan peningkatan kualitas Terwujudnya derajat kesehatan
unggul, berkarakter dan berbudaya hidup masyarakat berbudaya masyarakat yang tinggi
istimewa Terwujudnya akses dan mutu
pendidikan yang berkualitas
Terwujudnya pelestarian dan
pengembangan budaya daerah
3 | Pendayagunaan potensi lokal dengan Mewujudkan perekonomian daerah Terwujudnya peningkatan
penerapan teknologi dan penyerapan yang berkualitas perekonomian daerah
investasi
4 | Peningkatan infrastruktur, kualitas Mewujudkan infrastruktur ramah

' Terpenuhinya sarana prasarana publik

Terwujudnya lingkungan hidup yang
berkualitas

Terciptanya kesadaran masyarakat
dalam kesiap-siagaan bencana

Penanggulangan masalah kesejahteraan
sosial secara terpadu

Meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat

Turunnya Jumlah Masyarakat Kurang
Mampu

Meningkatnya kesejahteraan sosial
kelompok rentan

Kepala, 2z

Ir. Isa Budi Hartomo, MT
NIP. 196805051996031003




LAPORAN PANITIA KHUSUS DPRD KABUPATEN BANTUL
TERHADAP
RANCANGAN AWAL RENCANA PEMBANGUNAN JAN GKA
MENENGAH DAERAH TAHUN 2021-2026

Disampaikan Pada
RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN BANTUL
10 MEI 2021



Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Yth. Pimpinan Rapat Paripurna

Yang kami hormati Saudara Bupati dan Wakil Bupati

Yang kami hormati Pimpinan Dewan dan Segenap Anggota Dewan
Yang kami hormati Saudara Sekda dan Asisten

Yang kami hormati Kepala Perangkat Daerah se—Kébupaten Bantul

Tamu Undangan dan Hadirin yang berbahagia.

Puji syukur kita panjatkan kechadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya kcpada kita semua, sehingga pada
kesempatan yang baik ini kita dapat hadir mengikuti Rapat Paripurna DPRD
Kabupaten Bantul.

Terima kasih kami sampaikan kepada Pimpinan Rapat Paripurna yang
telah memberikan kesempatan kepada kami untuk menyampaikan Laporan Hasil

Pembahasan Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kab.
Bantul Tahun 2021-2026.

Ungkapan rasa terima kasih juga kami sampaikan kepada perangkat
daerah yang telah melakukan pembahasan bersama hingga akhirnya dapat tercapai
kesepakatan bersama dan tersusunnya laporan ini.

Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang kami hormati,

Menindaklanjuti Surat Bupati Bantul Nomor 050/01338/Bappeda, tanggal 15
April 2021 tentang Permohonan Kesepakatan Rancangan Awal Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kab. Bantul Tahun 2021-2026 . Ketua DPRD Kab. Bantul
telah menetapkan Keputusan DPRD Kab. Bantul Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Pembentukan Panitia Khusus Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Pembahas Rancangan

Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026.

Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah merupakan
dokumen yang harus disusun sebelum penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dengan sistematika yang sudah ditetapkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan ketentuan Pasal 49 ayat (2)
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 disebutkan bahwa Kepala Daerah mengajukan
rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah kepada DPRD untuk

dibahas dan memperoleh kesepakatan.



Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang kami hormati,

Panitia Khusus DPRD Pembahas Rancangan Awal Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 dengan perangkat daerah terkait telah

melakukan pembahasan rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Tahun 2021-2026, dengan hasil kesepakatan sebagai berikut:

L,

w

Rancangan Awal RPJMD Tahun 2021-2026 sudah sesuai dengan visi misi Bupati,
RPJMD DIY, dan RPJMN.

. Peningkatan kualitas pendidikan, kreatifitas, dan kualitas hidup masyarakat

berbudaya melalui Pengembangan Posyandu dan PAUD.

. Berupaya untuk mengoptimalkan penggunaan Dana Keistimewaan sesuai dengan

ketentuan UU Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa

Yogyakarta.

. Bersinergi dengan pemerintah pripinsi dan pemerintah pusat dalam rangka

mendapatkan alokasi dana baik tingkat propinsi maupun pusat,

. Memasukkan program perencanaan Bantul bangkit dari pandemi covid-19 dalam

RPJMD Tahun 2021-2026.

. Meningkatkan koordinasi dengan Pemerintah DIY dalam mengoptimalkan

pemanfaatan tanah SG di kawasan pesisir pantai selatan untuk pengembangan

pariwisata.

. Pembahasan substansi Rancangan Awal RPJMD 2021-2026 secara mendalam akan

dilakukan pada saat pembahasan raperda tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah.

. Rancangan Awal RPJMD Tahun 2021-2026 sepakat untuk diajukan ke Gubernur

DIY untuk mendapatkan hasil konsultasi.

Pimpinan Rapat Paripurna dan hadirin yang kami hormati.

Demikian Laporan kami tentang Hasil Pembahasan Rancangan Awal RPJMD Tahun

2021-2026. Semoga bermanfaat bagi masyarakat Kébupaten Bantul dan diridhoi oleh
Allah SWT. Aamiin yaa Robbal’alamiin.

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh.

Bantul, 10 Mei 2021

Ketua £y 7 /’Z )/ ) Wakil Ketua
s i I o

Drs. Pambudi Mulya, MSi Arif Haryanto, S.Si

/L



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
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Alamat : Kepatihan Danurejan Yogyakarta Telepon (0274) 589583, 562811
(Psw. 1209 — 1220, 1243-1247, 1253) Fax (0274) 586712
Website : www.bappeda jogjaprov.go.id, Email : bappeda@jogjaprov.go.id Kode Pos 55213
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| ;/ogtyakwarta,t’ﬁll\/lei 2021

Kepada:
Nomor  : OS0/03413 Yth. Bupati Bantul
Sifat . Segera
Lampiran : 1 (satu) bendel di-
Hal - Hasil Konsultasi Rancangan Awal Bantul
RPJMD Kabupaten Bantul Tahun
2021-2026

Menindaklanjuti surat Bupati Bantul nomor 050/01671/Bappeda tanggal 10
Mei 2021 perihal Permohonan Konsultasi Rancangan Awal RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026, bersama ini disampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Konsultasi Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026
telah dilaksanakan secara daring pada tanggal 21 Mei 2021 di Kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Hasil Konsultasi Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-
2026 sebagaimana terlampir.

3. Agar Pemerintah Kabupaten Bantul segera melakukan penyempurnaan
Rancangan Awal RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 sesuai dengan
hasil kesepakatan konsultasi dan meneruskan tahapan penyusunan RPJMD
sesuai dengan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

(~
|

~N A

N fome—"0 R
“Prs./Beny - Suharsono, M.Si.

el

NIP. 19650512 198602 1 002

Tembusan disampaikan kepada Yth.
Kepala Bappeda Bantul



Lampiran

Nomor

Tanggal

1.

tOSD/OMB
. 84 Me 2091

HASIL KONSULTAS| RANCANGAN AWAL RPJMD KABUPATEN BANTUL

TAHUN 2021-2026

Catatan dalam Kebijakan Umum:
Dalam Kebijakan Umum terdapat catatan sebagai berikut:

1) Proses rancangan awal RPJMD agar dapat dipergunakan sebagai momentum dalam

2)

3)

pencermatan keseluruhan aspek. Keterkaitan yang terdapat dalam dokumen
perencanaan tersebut dan terkait dengan non-dokumen perencanaan seperti
penetapan kinerja, kelembagaan dan lain-lainnya yang berkenanaan secara
langsung maupun tidak langsung dengan dokumen RPJMD.

RPJMD Kabupaten Bantul 2021-2026 ini agar dapat dilengkapi dengan cascade
sebagai dokumen pendukung RPJMD.

Pembangunan/rehab gedung negara yang memerlukan anggaran cukup besar harap
dimasukkan ke dalam dokumen RPJMD.

Keberadaan Bantul sebagai salah satu Kabupaten yang didelegasikan kewenangan
keistimewaan dari provinsi (Daerah Istimewa Yogyakarta) yang akan mendukung
capaian pembangunan di DIY untuk dipertimbangkan dan dimasukkan ke dokumen.
Peran Kalurahan dan masyarakat sebagai pusat pengembangan daerah untuk
dipertimbangkan dan dimasukkan ke dokumen.

Dalam rangka recovery ekonomi pasca Pandemi Covid-19 perlu menggiatkan
pemberdayaan dan peningkatan potensi masyarakat, untuk dipertimbangkan dan
dimasukkan ke dokumen.

Kegiatan dengan anggaran yang besar agar menjadi perhatian, salah satunya adalah
rencana pengadaan lahan dan pembangunan Taman Budaya Kabupaten Bantul,
untuk dipertimbangkan dan dimasukkan ke dokumen.

Keselarasan penyebutan desa dan kecamatan menjadi kalurahan dan kapanewon.
Di Kabupaten Bantul terdapat Imogiri, Kotagede, Pleret, Kerto Panggung Krapyak
yang memiliki keterkaitan dengan sejarah Mataram dan Yogyakarta, untuk
dipertimbangkan dan dimasukkan ke dokumen.

Catatan Bab I:

Dalam Bab | terdapat catatan sebagai berikut:

1)

2)

Sub-bab 1.3.1. Keterhubungan RPJMD dan RPJPD hal 1-9: Visi RPJPD Kabupaten
Bantul tahun 2005-2025 adalah: “Bantul Projotamansari Sejahtera, Demokratis,
dan Agamis”. Kata “Projotamansari” dimaknai sebagai: etos kerja yang melandasi
pola sikap, pola tindak, dan pola pikir seluruh masyarakat Kabupaten Bantul beserta
aparatur Pemerintah Daerah. Kata “Sejahtera, Demokratis, dan Agamis” merupakan
keadaan yang ingin diwujudkan di tahun 2025. Secara singkat, kondisi yang ingin
diwujudkan Kabupaten Bantul tahun 2025 adalah: “Bantul yang Produktif-
Profesional, ljo Royo-royo, Tertib, Aman, Sehat, Asri, Sejahtera, dan
Demokratis”. Kata “agamis” dalam kalimat terakhir tidak boleh dihilangkan, harus
dituliskan, karena secara eksplisit tertulis dalam rumusan RPJPD Bantul 2005-2005.
Sub-bab 1.3.2. Keterhubungan RPJMD dan RPJMN Tahun 2020-2024 (hal 1-10)
“ Visi Misi Presiden menjadi landasan utama penyusunan RPJMN 2020-2024. Visi
Misi Presiden dalam RPJMN 2020-2024, adalah: “Terwujudnya Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”.....". Sub-bab 1.3.3. Keterhubungan RPJMD Kabupaten Bantul dengan
RPJM Daerah Istimewa Yogyakarta (hal. 1-10). Sub-bab 1.3.5. Keterhubungan
RPJMD dengan Renstra Perangkat Daerah (hal. 1-11) “..Renstra PD kemudian



4)

dijabarkan menjadi program tahunan dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja

PD) dan Rencana Kerja Anggaran PD (RKA-SKPD)..."

a) Di awal kalimat diseput visi misi, namun di akhir kalimat yang disebut dan
giuraikan hanya kalimat visi saja. Mohon dikoreksi dan dijaga konsistensi
uraiannya.

by Jika disebutkan visi misi, maka mohon dijaga konsistensinya dalam uraian
setelahnya.

¢) Mohon dijaga konsistensinya, termasuk uraian akronim Rencana Kerja
Anggaran PD (RKA-SKPD).

Halaman 1-7 Dasar Hukum Penyusunan

Mohon ditambahkan:

a) Perda 5 Tahun 2019 tentang RTRW DIY Tahun 2019 -2039

b) Peraturan terkait dengan Rencana Aksi Daerah TPB (Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan)

I-8 Landasan Hukum. Beberapa ditemukan landasan hukum: Peraturan Bupati

Kabupaten Bantul NOMOF  vvvvvveeeneenn. Jika melihat kelaziman penyebutan

Peraturan Bupati tanpa kata kabupaten. Kata Kabupaten lebih lazim jika untuk

menyebut Peraturan Daerah.

. Catatan Bab ll:

Dalam Bab |l terdapat catatan sebagai berikut:

1)

2)

3)

6)

Hal 2-228 (PDF 254), Tabel 2-166 Komposisi Anggota DPRD Kabupaten Bantul
Menurut Komisi Periode 2019-2024. Mohon penjelasan atas korelasi data pada tabel
ini dengan IKU Setwan dan dapat diberikan tambahan penjelasan di luar tabel.
Hal 2-244 (PDF 270), Tabel 2-177 Indikator Kinerja Utama Sub - Urusan Kesbangpol
Kab. Bantul Tahun 2016 - 2020. Saran: Indikator pertama yaitu “Jumlah intelorensi
di masyarakat” mohon diberikan penjelasan di luar tabel.
Hal 2-264 (PDF 290), Tabel 2-185 Tabel Indikator Kinerja, Target, dan Capaian pada
Aspek Pelayanan Umum di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020 - No. 85-91. Mohon
data pada kolom target tanunan diisi.
Sub-bab 2.1.1.6 Klimatologi (hal. 2-13 s/d 2-14) Bab Il ini merupakan “modal’ analisis
situasi Bantul. Sebaiknya bukan sekedar data, namun juga kebaharuan data serta
analisanya untuk perencanaan jangka 5 tahun ke depan di Bantul. Misalnya terkait
dengan beberapa kali rilis informasi dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Klimatologi Yogyakarta yang menyebut wilayah Bantul sebagai
wilayah paling terdampak bencana hidrometeorologi atau bencana yang disebabkan
oleh cuaca ekstrem di DIY. Analisis kondisi klimatologi pada Bab Il ini nantinya
dilanjutkan dalam Bab IV secara konsisten hingga di Bab berikutnya.
Sub-bab 2.1.1.7 Penggunaan Lahan. Sub-bab ini agar bisa diperkaya dan dilengkapi
dengan analisa terkait konsistensi atau kepatuhan pemanfaatan lahan. Analisa situasi
faktual dengan pengaturan dalam Perda RTRW maupun RDTR serta Perda PLP2B.
Konsistensi atau kepatuhan pemanfaatan lahan ini menunjukkan kinerja pengelolaan
pemanfaatan lahan olen Pemkab Bantul maupun persepsi serta kepatuhan oleh
masyarakat, sebagai bagian dari basis perencanaan pembangunan ke depan.
Sub-bab 2.1.3 Wilayah Rawan Bencana (hal. 2-24 s/d 2-32). Sub-bab Wilayah Rawan
Bencana mohon diperkaya dengan data dan analisa, setidaknya mengenai
a Data trend kejadian bencana dalam periode 5 tahun terakhir (atau bisa dalam
periode yang lebih panjang), jumlah korban, kerusakan, dan kerugian
b. Penekanan atau fokus pada jenis bencana hidrometeorologi yang intensitasnya
meningkat (termasuk yang skala cukup besar pada waktu siklon cempaka 2018)
c. Hasil kajian risiko. termasuk kalurahan yang masuk dalam kawasan rawan
bencana (berapa kalurahan dari 75 kalurahan yang ada di Bantul).
d. Data kinerja penanggulangan bencana lainnya (semisal, berapa banyak destana.
SPAB/Satuan Pendidikan Aman Bencana, EWS yang dikelola terintegrasi, dsb.
e Dikoreksi konsistensi antara data pada tabel Tabel 2 8 Kawasan Rawan Bencana
Menurut Perda Nomor 4 Tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Bantul Tahun



2010-2030 (hal. 2-24) dengan Tapel 2 9 Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten
Bantul Tahun 2019 di hal 2-32 (pada tabel pertama, teridentifikasi 5 jenis
ancaman bencana, pada tabel ke-2 terdapat 9 jenis ancaman bencana)

7) Sub-bab23.1.1.4 perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (hal. 2-101 s/d 2-
104). Mohon dilengkapi dengan data capaian SPM (Standar Pelayanan Minimal)
Bidang Urusan Perumahan Rakyat sesuai pedoman dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 29/PRT/M/2018 tentang Standar
Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk
jenis, mutu, dan cakupan pelayanan dasarnya.

8) Sub-bab 2.3.1 1.5.2 Sub-Urusan Bencana Daerah (hal. 2-107 s/d 2-114).

a) Jika memungkinkan, sebaiknya dilengkapi dengan data nilai kerusakan dan
kerugian akibat bencana (seharusnya data ini tersedia, sebagai hasil dari
JITUPASNA yang dilakukan oleh BPBD pada setiap kejadian bencana).

b) Data pada Tabel 2 5 6 Kejadian Bencana di Kabupaten Bantul 2016-2020 (hal 2-
109) sebaiknya konsisten dengan \dentifikasi jumlah hazard (ancaman bencana)
yang sudah ditulis di Sub-bab 2.1.3 Wilayah Rawan Bencana (Tabel 2 9 hal. 2-
32).

9) Gambar 223 (hal. 2-41) menampilkan kurva tren yang berbentuk kuadratik. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya dampak Covid-19 di tahun 2020. Semestinya
kondisi tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam tren. Hal yang sama juga dapat
diterapkan pada Gambar 2.26 (hal. 2-48), Gambar 4.2 (hal. 4-16), Gambar 4.4 (hal 4-
18) dan Gambar 4 5 (hal 4-20).

10) Gambar 2.24 (hal. 2.42) agak sulit dipahami karena ukuran kecil dan informasi yang
dimasukkan dalam gambar terlalu padat. Mohon data yang sama dapat ditampilkan
dalam bentuk gambar lain yang mudah dipahami.

11) Tabel 2.16 (hal. 2-46) memuat data PDRB ADHB dan ADHK yang datanya sudah
ditampilkan pada tabel/gambar sebelumnya. Sebaiknya data yang sama hanya
ditampilkan satu kali untuk menghindari pengulangan.

12) Di halaman 2.51 terdapat pernyataan “Kemiskinan di Kabupaten Bantul diantaranya
dapat diasumsikan disebabkan oleh ketimpangan infrastruktur wilayah.” Sebaiknya
pernyataan asumsi semacam ini dihindari dan lebih baik jika didukung dengan hasil
analisis data empiris.

13) Pembahasan pada bagian 2 2. 6. Indeks Pembangunan Manusia belum menjabarkan
perkembangan unsur-unsur |PM. Sebaiknya perkembangan unsur-unsur IPM
ditampilkan untuk mengetahui unsur yang harus ditingkatkan secara signifikan dan
ditambahkan terkait Pengeluaran Perkapita.

14) Hal. 2-105 Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat. Terdapat
kalimat "Namun demikian meskipun pencapaian indikator untuk urusan trantibum
sudah relatif baik, Kabupaten Bantul masih memiliki masalah terkait dengan urusan
trantibum pada penegakan perda, meskipun telah mencapai target, belum semua
perda dapat dilakukan penegakan sehingga target penegakan belum bisa 100%."
Terdapat 2 pernyataan yang kontra dalam satu kalimat. Mohon untuk dicek kembali
& dijelaskan.

15)Hal. 2-290 Tabe! Capaian Sasaran Jangka Menengah Daeran Tahun 2020
Kabupaten  Bantul, pada Sasaran Daerah  Terwujudnya penyelengga-
raanpemerintahan daerah yang berkualitas, indikator sasaran Indeks Tata Kelola
Pemerintahan (Indonesia Governance Index/IGl). Jika dilinat capaian Tahun 2020
(7,70) masih dibawah target (8,0) sementara target akhir RPJMD 8,50. Terkait
capaian sasaran yang belum mencapai target ini seperti apa tindak lanjut Kabupaten
Bantul. Mohon untuk ditambahkan uraian penjelas terkait indikator yang tidak
mencapai target dan perkiraan capaian tahun 2021 sehingga ada gambaran untuk
tindaklanjut di RPJMD yang baru.

16)1l 189-180 .............. Undang Undang Pemajuan kebudayaan Tahun 2017
............. UUNO:5Tahun2017.......coovmvmnninennnes Akan lebih baik jika ditulis lengkap
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Konsep
kebudayaan yang digunakan sebaiknya mengikuti Perdais.




17) |, Fokus seni budaya dan olahraga tidak ada. Apakah Fokus Seni, Budaya dan

Olahraga tidak dimasukkan? Biasanya ditemukan di dokumen perencanaan yang
memuat capaian Kinerja layanan sen, pudaya dan olahraga. berisi capaian even-
even seni budaya, sarana prasarana budaya, organisasl pbudaya, pelestarian
cagarbudaya, sarana olahraga, organisasi olahraga dan lainnya. Disesuaikan SPM
Kesenian, Budaya, Olahraga, Kepemudaannya seperti apa? SPM di bidang
Kesenian, misalnya berupa indikator-indikator terkait pelayanan Seni Budaya.

18)11-246 Festival Segoro Kidul. Kabupaten harus memiliki even ikonik kabupaten.
Apresiasi untuk pembangunan berpusat di pedesaan, data sangat lengkap, agar
dilengkapi item-item budaya yang harusnya ada tetapi belum muncul, bagaimana
cagar budaya dan warisan budayanya, kelompok organisasi seni budaya, lembaga
pendidikan seni budaya yang bertebaran di Bantul, agar ditambah.

19) 11-245 Kelembagaan. Kelembagaan keistimewaan bukan hanya budaya SATRIYA,
tetapi ada juga implementasi kelembagaan asli, agar ditambahkan.

20) 11-255 Pertanahan. Data progress pensertifikatan Tanah SG/PAG/Tanah Desa, Data
desa yang sudah memiliki Perdes Tanah Desa agar ditambahkan.

21) 11-32 Terkait data jumiah penduduk pada tapbel 2.10, analisa yang disampaikan terkait
data tabel tidak sesuai. Dokumen: Di tahun 2020, pertumbuhan penduduk yang
tertinggi ada di Kapanewon Banguntapan (1,20%), Pajangan (1,42%) dan Pleret
(0,68%). Pencermatan: Pertumbuhan tertinggi ada di Pajangan (1,42%),
Banguntapan (1 20%) dan Dlingo (1,17%). Mohon disesuaikan uraian/analisa dengan
data yang tersedia pada tabel.

22)Halaman 11-33 Komposisi penduduk menurut jenis kelamin diperiukan guna
menentukan kebijakan yang berprespektif gender. Dari sisi sex ratio, jumlah
penduduk perempuan di Kabupaten Bantul lebih besar daripada lelaki. Di tahun 2020,
Kapanewon yang memiliki sex ratio di atas 100% (lelaki lebih banyak daripada
perempuan) ada di Kapanewon Pandak (100.49%), Pleret (101,64%) dan Sewon
(100,94%). Mohon bisa ditambahkan data jumlah penduduk perdasarkan jenis
kelamin sehingga bisa diketahui dasar hasil hitungan Sex ratio.

23) Halaman 11-56 , Gambar di atas menunjukkan UHH Kabupaten Bantul pada tahun
2020 yaitu 73,86 tahun, 2019 yaitu 73,77 tahun meningkat dari tahun 2018 sebesar
73,66 tahun. Peningkatan UHH ini dipengaruhi oleh multifactor antara lain Angka
Kematian lbu, Angka Kematian Bayi, Prevalensi Balita Gizi Buruk, Prevalensi HIV
JAIDS, dan Angka Kesakitan (Incidence Rate/ IR) DBD. Penyakit Tidak Menular
(PTM) juga mempengaruhi pencapaian indikator UHH. Kelompok Penyakit Tidak
Menular (PTM), seperti stroke, Diabetes Mellitus, kanker, hipertensi merupakan
kelompok penyakit penyebab kematian terbanyak di Indonesia, dengan
kecenderungan meningkat. Peningkatan PTM jelas berdampak negatif pada
produktivitas masyarakat. Di sisi lain, penyakit menular masih merupakan masalah
kesehatan. Kondisi morbiditas dan mortalitas PTM makin meningkat disertai dengan
masih banyaknya penyakit menular di masyarakat akan menjadikan beban ganda
dalam pelayanan kesehatan sekaligus tantangan yang harus dihadapi dalam
pembangunan bidang kesehatan di Indonesia. Untuk itu penanganan penyakit
menular dan tidak menular harus dilakukan secara komprehensif dan sistematis.
Bagaimana dengan kondisi PTM di Bantul? Jika dibandingkan dengan data tabel I1-
82 data PTM di Bantul pada tahun 2020 menunjukkan penurunan. Mohon
disinkronkan antara uraian analisis dengan data yang tersedia di Bantul.

24) Hal 11-198, Ditampilkan data jumlah pokok baca (tabel 2.128) dan data jumlah
perpustakaan yang terakreditasi (2.129) tetapi belum ada analisis yang menjelaskan
data dalam tabel tersebut. Mohon ditambahkan analisis data terkait termasuk jumlah
pojok baca yang tidak ada lagi di tahun 2020 maupun analisis terkait data
perpustakaan yang terakreditasi. Perlu ditambahkan narasi terkait bagaimana
layanan perpustakaan di masa pandemi Covid-19.

25) Halaman 2-189, Ditampilkan data hingga tahun 2020 namun analisis baru sampal
tahun 2029 dengan kecenderungan meningkat. Bagaimana dengan jumliah
pengunjung yang menurun di tahun 20207 Perlu ditambahkan analisisnya. Mohon



dijelaskan analisis terkait penurunan jumiah pengunjung 2020 apakah sebagal
dampak Covid-19? Mohon ditambahkan analisis.

26) Halaman 2200, ditampilkan Tabe! 2 131 Jumiah Pengunjung Perpustakaan Menurut
Usia tahun 2020 namun belum diberikan analisis. Mohon ditambahkan analisis terkait
data dalam tabel.

27) Halaman 2-200, Ditampilkan tabel terkait Pencapaian Indikator Kinerja Utama Bidang
Perpustakaan (Tabel 2 133) tetapi tidak dicantumkan angka pencapaian tersebut
terhadap targetnya dan iidak ada penjelasan atav uraian analisis terkait data tersebut.
Mohon ditambahkan target indikator nya sehingga bisa memotret ketercapaian
indikator tersebut.

28) Halaman 2203, Ditampilkan tabel terkait Pencapaian Indikator Kinerja Utama Bidang
Kearsipan (Tabel 2 135) tetapi tidak dicantumkan angka pencapaian tersebut
ternadap targetnya dan tidak ada penjelasan atau uraian analisis terkait data tersebut.
Mohon ditambahkan target indikator nya sehingga bisa memotret ketercapaian
indikator tersebut.

29) Capaian [KU tahun 2016-2020 per urusan tidak disampaikan target indikatornya
sehingga belum bisa dipotret tingkat ketercapaian indikator. Mohon untuk dilengkapi
dengan target indikatornya dan analisis pencapaian.

30) Bab 2 Hal 50-52 terkait kemiskinan.

a) Ada typo penulisan vdawan’ pada halaman 52 yang mungkin seharusnya ditulis
dengan “rawan’

b) Perlu dilengkapi dengan menyebutkan daerah-daerah rawan kemiskinan yangd
memiliki PHBS yang masih minim dan kawasan kumuh yang belum tertangani.
Jika tidak dapat disebutkan secara spesifik kalurahannya dapat menyebutkan
skala kapanewon.

31) Halaman 53, paragraf ketiga narasi IPM : “....amping a usia harapan hidup (UHH)
73 86 tahun, angka harapan lama sekolah (HLS) 15.17 tahun, rata-rata lama sekolah
(RLS) 9,55 tahun,dan pengeluaran perkapita riil (KAP) Rp15,52 juta yang
disesuaikan. Peningkatan ini sangat dipengaruhi oleh posisi beberapa kecamatan di
Bantul yang menjadi wilayah penyangga perkembangan Kota Yogyakarta. Beberapa
perguruan tinggi juga melakukan pengembangan infrastruktur amping an di wilayah
Bantul, karena daya amping wilayah Kota Yogyakarta yang sudah tidak

memungkinkan... ", Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Bantul 2016-2020

untuk penjelasan/ narasi pada Tabel 2 19 yang menjelaskan IPM kabupaten/Kota lain

o IPM tahun 2020 tingkat 4 Kabupaten 1 Kota di DIY tercatat...... " relevansinya/

kaitannya dengan |PM Bantul dapat dijelaskan jika ingin dimasukan.

a) Apayang dimaksud dengan “amping” dalam kalimat tersebut?

b) Agar memperhatikan narasi/ penjelasan terkait tabel.Jika ingin menggunakan atau

menarasikan data kabupaten/kota selain Bantul untuk dapat membuat keterkaitan
data.

32) Halaman 119, pada :

a. Tabel 2 65 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Kabupaten Bantul Tahun
2016-2020

b Tabel 2 66 Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Bantul Tahun 2016-
2020

Tahun 2019 * = Angka sementara. Mohon konfirmasi apakah tahun 2019 memang
masih angka sementara?

33) Halaman 127, terdapat narasi paragraf yang tidak sesuai dengan tabel maupun
bahasan sebelum dan sesudahnya. “Keterangan: Data NA disebabkan perubahan
IKU Tabel di bawah menunjukkan capaian indikator TPB sesuai hasil kajian KLHS
RPJMD pada urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Perangkat
Daerah dapat berperan sebagai koordinator pencapaian target dan atau
penanggungjawab dalam pengumpulan data capaiannya”. “Dari tabel di bawah
terlihat bahwa indikator TPB yang capaiannya sudah berstatus SS (dilaksanakan dan
sudah mencapai target nasional) adalah:

a Prevalensi kekerasan ternadap anak perempuan.



b. Persentase korban kekerasan terhadap perempuan yang mendapat layanan
komprehensif.

c. Proporsi kursi yang diduduki perempuan di parlemen tingkat pusat, parlemen
daerah dan pemerintah daerah.

d. Proporsi perempuan yang berada di posisi managerial.

e. Persentase keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)."

Agar dicek ulang dan diperbaiki

34) Klarifikasi perhitungan capaian SPM:

a. Halaman 2-296, Tabel 2 200 Capaian SPM Bidang Pendidikan di Kabupaten
Bantul Tahun 2019 — 2020 = realisasi selalu sama dengan target baik pada tahun
2019 maupun 2020

b. Halaman 2-300, Tabel 2 202 Capaian SPM Bidang Pekerjaan Umum di
Kabupaten Bantul Tahun 2019 — 2020 -> untuk jenis pelayanan dasar yang
berbeda, kenapa indikatornya sama?

a) Apakah data ini sudah terverifikasi dan diyakini kebenarannya? Mohon klarifikasi

b) Agar dicek ulang, dan disesuaikan jika ada kesalahan

35) Tabel 213 Pertumbuhan PDRB Menurut Kategori (hal 2-44) menunjukan data hingga
2020, namun sumber data tahun 20198. Mohon dapat dijelaskan, untuk data tahun
2020 merupakan prediksi atau terdapat kesalahan pencantuman sumber data?

36) Capaian indikator Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2020 sebesar 6,93 terjadi
peningkatan dibanding tahun 2019 sebesar 6,93 (hal 2-57). Agar diperhatikan antara
angka narasi dan data.

37) Penanganan Sampah (hal 2-144). Mohon penjelasan, apakah data sampah dan
penangannya adalah khusus untuk Kabupaten Bantul atau sudah termasuk wilayah
lain (Kota Yogyakarta dan Sleman) mengingat TPST Piyungan mengolah Sampah
melalui Sekber Kartamantul (Yogyakarta, Sleman, Bantul). Untuk dapat memasukan
narasi terkait hal tersebut.

38)2.3.3.5 Keuangan Kondisi keuangan di Kabupaten Bantul tahun 2016-2019 secara
umum dalam kategori yang baik dimana secara konsisten mendapatkan opini WTP
terhadap laporan keuangan olen BPK (hal 2-233). Agar memperbaiki narasi WTP
sesuai tahun terakhir 2020.

39) Hal 2-15 tentang tabel 2.7 penggunaan lahan di kabupaten Bantul tahun 2016-2019.
Mohon penjelasan kiasifikasi penggunaan lahan dari data BPN tersebut apakah
sudah berdasarkan SNI 7645-1:2014 atau pedoman lainnya? Sangat baik jika
klasifikasi penggunaan lahan sinkron dengan perda RTRW Kab Bantul sehingga
dapat memotret kondisi eksisting kesesuaian pengunaan lahan terhadap rencana
pada RTRW. Kelas penggunaan lahan (kebun rakyat dan waduk) yang berisi nol Ha
selama 5 tahun tidak perlu ditampilkan. Apakah bisa menggunakan data penggunaan
lahan dari PTR? Nanti disesuaikan dengan RTRW sehingga dapat memotret eksisting
keadaan ruang. Pengunaan lahan yang tidak ada data dapat dihapuskan.

40) Hal 2-140 gambar 2.51 Grafik Indeks Tutupan Lahan Kabupaten Bantul. Mohon
penjelasan terjadi kenaikan IKTL yang sangat signifikan pada tahun 2018 sebesar
15,64 dan tahun 2019 sebesar 9.94 (untuk kenaikan 1,73 indeks pada tahun 2020
dibutuhkan penanaman sebesar 9. 54 km2). Ditambahkan penjelasan tentang hutan
rakyat.

41)Tabel 2.86 Jumlah Dokumen Lingkungan Hidup dan lzin Lingkungan. Mohon
ditambahkan dengan data tingkat ketaatan usaha/kegiatan yang Dokumen
Lingkungan Hidup dan Izin Lingkungannya dikeluarkan oleh Pemkab Bantul sesuai
pada tabel 2.86.

42)Tabel 2 88 Pengelolaan Sampan Tahun 2017-2020. Selain data pengelolaan
sampah, mohon ditambahkan data pengurangan sampah agar relevan dengan target
dan capaian Peraturan Bupati Bantul Nomor 156 Tahun 2018 tentang Kebijakan dan
Strategi Daerah (JAKSTRADA) Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah



Sejenis Sampah Rumah Tangga. Jika ada data 2019-2020 dapat dicantumkan
sehingga dapat dilinat ketercapaian targetnya

AN241.7 Penggunaan Lahan, Tabel 2 7 Penggunaan Lahan di Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2019 Terdapat penurunan penggunaan lahan berupa sawah yang cukup
signifikan pada tahun 2018 ke tahun 2020 yakni sebesar 15.684.02 (30,94%) menjadi
13.225.28 (26,09%).

Tabel 2 46 Kesesuaian Pola Ruang Kabupaten Bantul. Tingkat kesesuaian fungsi

kawasan adalah sebagai berikut, yakni dari total 50 024 41 ha terdapat lahan seluas

37 521,26 ha yang sesuai peruntukan, sebanyak 7.028.03 ha yang belum sesual

peruntukan dan seluas 5.475,12 yang tidak sesual peruntukan

a) Data penggunaan lahan sawah di tahun 2015- 2018 didasarkan pada data status
lahan, sedangkan pada tahun 2019 data penggunaan lahan, khususnya lahan
sawah, didasarkan pada penggunaan lahan sesuai kondisi di lapangan. Untuk
dijelaskan terkait dengan kondisi tersebut

b) Terkait dengan kondisi penggunaan lahan yang disampaikan pada bab 2 dan bab
4 (27.Urusan Pertanian) tidak tampak adanya solusi atas kondisi tersebut yang
disampaikan pada bab 6 maupun bab 7, Untuk dijelaskan langkah konkret yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Bantul

44) Halaman 11-32 Potensi resiko bencana, Tabel 2.9 Tingkat Risiko Bencana di
Kabupaten Bantul Tahun 2019 : Poin 3, jenis ancaman epidemi dan wabah penyakit
terkait dengan pandemi Covid-19, apakah masih relevan bila luas ancaman masuk
kelas rendah dan nilai kerugian juga rendah? Sehingga tingkat resiko semestinya juga
bisa berubah menjadi tinggi. Mohon penjelasan.

45) Halaman 11-35, Komposisi Penduduk menurut kelompok usia adalah seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2 18 serta gambar 2.19. Data di tabel tersebut menunjukkan
bahwa struktur penduduk Kabupaten Bantul didominasi oleh penduduk usia sekolah
dan usia produktif, sehingga diperlukan adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten
Bantul terkait pendidikan dan ketenagakerjaan. Mohon dijelaskan kebijakannya,
dikaitkan dengan bonus demografi.

46) Halaman 11.45, Alinea kedua, Tahun 2020 sektor informasi dan komunikasi, sektor
Pertanian, kehutanan dan perikanan, Real Estate dan Jasa Pendidikan. Hal ini
menunjukkan kondisi pandemi telah merubah komposisi sektor ekonomi yang
sebelumnya menunjukkan tren yang sama. Mohon kalimat diperbaiki karena tidak
lengkap.

47)Halaman 11.66, Tabel 2.26 Indikator Kinerja Utama Pendidikan Kabupaten Bantul,
Tahun 2016-2020. APK PAUD, APK SD/MI dan APK SMP/MTs pada tahun 2020
angka capaian ketiganya mengalami penurunan dibandingkan indikator-indikator
lainnya. Mohon ditambahkan analisis penjelasannya.

48) Halaman 2.83, Pada tahun 2020 terdapat 2 jenis kejadian luar biasa termasuk wabah
Covid-10 (merscov) sebanyak 7882 positif terjangkit virus dengan 233 kasus
kematian. Mohon data diupdate, dimungkinkan data kasus per kecamatan.

49) Halaman 2.85, Tabel 2 39 Indikator Kinerja Utama Urusan Kesehatan Kabupaten
Bantul, Tahun 2016- 2020, Angka Kematian lbu (AKI) per 100.000 KH meningkat
tajam pada tahun 2020 menjadi 157.6. Mohon data diberikan penjelasan.

50) Halaman 2.88, Secara umum kinerja Pengelolaan Irigasi cukup baik antara lain
Saluran Irigasi dalam Kondisi Baik semua mencapai target yang ditetapkan, namun
pada Tabel 2 42 Target dan Capaian DI yang Terlayani Air Irigasi di Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2020, data pada tahun 2020 tidak mencapai target, namun tidak ada
penjelasan terkait dengan ketidak tercapaian tersebut. Mohon ditambahkan
penjelasan.

51) Halaman 2.90, Tabel 244 Produk Perencanaan dan Peraturan Tata Ruang di
Kabupaten Bantul, Poin 6 Dokumen Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) sejumlah
17 Kapanewon. Apakah sama dengan yang sudah dijabarkan dalam Tabel 2.45

karena ditabelnya bercampur berbagai RDTR dan KLHS. Sebaiknya dilist jadi satu di
dalam tabel 2.44.



52) Halaman 2.104, Tabel 2.52 Pembangunan Rusunawa dan Operasional pada

Kawasan Perkotaan Yogyakarta di Kabupaten Bantul Tahun 2008-2018. Mohon data
di update 2019 -2020 atau karena tidak ada pembangunan baru?

53) Halaman 2,132, Tabel 2.80 Permasalahan Tanah di Kabupaten Bantul Tahun 2017 -
2020. Mohon dijelaskan secara umum penyelesaian permasalahannya.

54) Halaman 2.140. Tabel 2.85 Penambahan Tutupan Lahan di Kabupaten Bantul 2020
Mengapa data penambahan hutan rakyat angkanya nol (0), atau justru terjadi
pengurangan luasan karena kecenderungan adanya penebangan hutan rakyat
karena merupakan hak milik sehingga luasannya menjadi berkurang. Mohon
penjelasan.

55) Halaman 2206, Pada tahun 2020 terjadi penurunan produksi ikan tangkap laut
dibanding periode tahun sebelumnya yaitu sebesar .27 .63 ton atau 5,5%.
Sedangkan produksi tangkap perairan umum mengalami peningkatan 49 65 ton atau
16,2%. Peningkatan ini didukung olen peningkatan produksi dari ikan ekonomis tinggl
seperti ikan bawal dan ikan layur lkan Bawal dan ikan layur merupakan jenis ikan
laut.

a) Mohon disesuaikan
b) Penyebutan bukan lkan ekonomis tinggi tetapi ikan ekonomis penting

_ Catatan Bab llI:

Dalam Bab |l| terdapat catatan sebagai berikut:

1) Tabel 3. 5 Realisasi Penyertaan Modal dan Bagian Laba atas Penyertaan Modal
Kabupaten Bantul Tahun Anggaran 2016-2020.

Perumda Aneka Dharma mulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 tidak

memberikan kontribusi laba kepada Pemerintan Kabupaten Bantul. Walaupun pada

tahun-tahun tersebut terdapat alokasi penyertaan modal dari Pemerintah Daerah.

a) Sesuai dengan Pasal 23 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017
tentang BUMD mengamanatkan pahwa Penyertaan modal Daerah untuk
penambahan modal BUMD dilaksanakan setelah dilakukan analisis investasi oleh
Pemerintan Daerah dan tersedianya rencana bisnis BUMD. Mohon penjelasan
rencana bisnis Perumda Aneka Dharma ke depan.

b) Sesuaidengan Bab Il huruf E Angka 3.b Lampiran Permendagri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, bahwa
Penyertaan modal daerah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah,
pertumbuhan perkembangan perekonomian daerah dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Amanat ketentuan di atas belum terlaksana pada
Perumda Aneka Dharma

¢) Mohon informasi apakah Pembina BUMD minta BUMD membuat RKA sesual
Permendagri 1187 Adanya renbis sesuai Permen 118 akan ada gambaran
apakah akan merugi atau untung?

d) Saat evaluasi APBD akan tetap ditanyakan Kkarena Pemda DIY memiliki
kewenangan untuk monitoring BUMD di kab/kota.

2) Tabel36 Rata-rata Pertumbuhan Neraca Daerah Kabupaten Bantul Tahun Anggaran
2016-2020. Piutang Pajak - 2016: 85.821.335.423 , 2017: 97.093.170.135 , 2018:
106.385.740.777, 2019: 120.990.006.411 , 2020: 130.486.662.479. Penyisihan
Piutang Pajak 2016: (49.426.187.389), 2017: (58.055.308.123) . 2018:
(65.663.925.171) 2019: (73.764.443.405), 2020: (83.337.103.485).

a) Sesuai Bab | huruf E Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, Pengelolaan Utang Daerah maupun
Piutang Daerah merupakan salah satu tugas Kepala SKPD selaku PA.

b) Berdasarkan data tersebut, piutang daerah yang meningkat dari tahun ke tahun
dan diiringi oleh kenaikan penyisihan piutang pajak daerah mengindikasikan tidak
tertagihnya sebagian piutang daerah.

¢) Rasio Aktivitas di Kabupaten Bantul tahun 2016-2020 adalah sebesar 6,66; 6.97:
6.81; 7,23; dan 8,36 (rata-rata umur piutang Pemerintah Daerah Kabupaten



Bantul cukup singkat), namun perlu perhatian lebih lanjut karena tren tersebut

semakin naik dari tahun ke tahun. '

d) Setiap pejabat yang diperi kuasa untuk mengelola pendapatan, belanja, dan
kekayaan daerah wa)ib mengusahakan agar setiap Piutang Daerah diselesaikan
seluruhnya dengan tepat waktu sehingga dapat diakui sebagai salah satu sumber
pendapatan.

Tabel 3. 18 Proyeksi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bantul

Tahun 2021-2026. Penyertaan modal tahun n021-2026 dialokasikan sebesar

Rp25.000.000.000‘00‘

a) Untuk menyesuaikan dengan Perda Kabupaten Bantul tentang Penyertaan Modal
Daerah

b) Untuk memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor
12/POJK.03/2020 tentang Konsolidasi Bank Umum, Bank Pembangunan Daerah
harus memenuhi modal inti sebesar Rp 3 000.000.000.000,00 paling lambat
tahun anggaran 2024. Jika tidak dipenuhi maka BPD akan turun menjadi BPR.
Diharapkan komitmen persama untuk penyertaan modal ini

Tabel 3. 19 Proyeksi Penyertaan Modal pada BUMD Tahun 2021-2026. Penyertaan

modal pada Perumda Aneka Dharma tahun 2022 sampai dengan 2026 sebesar

Rp1 '800.000.000,00. Untuk dijelaskan terkait dengan rencana bisnisnya.

_ Catatan Bab IV:

Dalam Bab IV terdapat catatan sebagai berikut:

1)
2)

3)

5)

Mohon untuk dilakukan telaah terhadap Perda 2 tahun 2009 tentang RPJPD DIY
2005-2025 dan Perda 5 Tahun 2019 tentang RTRW DIY Tahun 2019-2039.

Mohon dilakukan telaah dokumen perencanaan semua daerah yang berbatasan yaitu
Kota Yogyakarta, Kab Kulon Progo, Kab. Sleman, dan Kab Gunungkidul.

Pada urusan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah disebutkan bahwa permasalahan
yang terjadi adalah proporsi koperasi sehat sangat rendah (3,5%). Namun pada
strategi dan arah kebijakan yang dijabarkan belum dapat menjawab permasalahan
tersebut. Mohon penjelasan. Di permasalahan disebut koperasi sehat yang rendah
tetapi belum ada strategi dan arah kebijakan.

Pada urusan Pariwisata disebutkan bahwa beberapa permasalahan yang terjadi
adalah kurangnya fasilitas akomodasi, penginapan dan atraksi malam hari dan
kunjungan wisatawan tidak merata pada selurun destinasi, dan strategi yang akan
dilakukan melalui pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat. Apakah
dengan indikator kinerja program berupa Cakupan Peningkatan Destinasi Pariwisata,
Cakupan Promosi Pariwisata, Cakupan Desa Wisata, Cakupan Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, serta Cakupan Pengembangan
Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan Dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
sudah dapat menjawab permasalahan dan menggambarkan strategi yang dilakukan
oleh Pemkab Bantul? Mohon dipertimbangkan, apa tidak sebaiknya menggunakan
indikator yang berorientasi pada outcome, misalkan jumlah kunjungan wisatawan ke
desa wisata/jumlah sdm pariwisata yang tersertifikasi. Misal untuk pariwisata sumber
daya ekonomi kreatif bisa jumlan SDM yang tersertifikasi atau SDM pariwisata yang
dibina. Mohon penjelasan cakupan pariwisata sumber daya ekonomi kreatif itu seperti
apa”? Bisa dipertimbangkan indikator programnya tidak hanya cakupan karena jika
hanya cakupan, penghitungan agak ambigu meta indikatornya.

Pada urusan Penanaman Modal disebutkan bahwa beberapa permasalahan yang
terjadi adalah Pertumbuhan nilai Investasi PMA/PMDN dari tahun 2016-2020 semakin
menurun, Belum optimalnya pemasaran potensi unggulan daerah, Belum optimainya
Sistem Perizinan Online Daerah, dan strategi yang akan dilakukan melalui
Mempermudah investasi dalam berbagai bidang. Apakah dengan indikator kinerja
program berupa Capaian kinerja Pengembangan iklim Penanaman Modal, Cakupan
pelayanan perizinan dan dan informasi, Cakupan Pengendalian Pelaksanaan
Penanaman Modal sudah dapat menjawab permasalahan dan menggambarkan
strategi yang dilakukan oleh Pemkab Bantul? Mohon dipertimbangkan, apa tidak



sebaiknya menggunakan indikator yang perorientasi pada outcome, misalkan wal‘du

penyelesaian ijin usahaljumiah perusahaan yang menyampaikan LKPM. Jlga

menggunakan cakupun mungkin bulkan cakupan kegiatan tetapi cakupan yang lebih
dapat menggambarkan populasi di Kab.Bantul. Contoh untuk pengendaharj
pelaksanaan modal di dokumennya sudah LKPM mungkin di cakupan dgrn
perusahaan yang melaporkan terhadap perusahaan yang ada di Kab.Bantul, mungkin
bisa seperti itu, tidak hanya cakupan kegiaian saja.

8) a. Telaah terhadap Rencana Struktur Ruang. Di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Bantul 2010-2030 kebijakan pengembangan struktur ruang meliputi :

1. Perwujudan kawasan perkotaan dan perdesaan yang terpadu, dengan
mempertahankan Bantul sebagai kawasan perdesaan yang merupakan lahan
pertanian pangan berkelanjutan;

2 Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana transportasi,

jaringan sumber daya air, energi, telekomunikasi, pengelolaan lingkungan yang
terpadu, adil, dan merata di seluruh wilayah kabupaten.

Beberapa ruas jalan yang merupakan akses yang berbatasan dengan kabupaten/kota
maupun daerah bantul pinggiran masih kurang mendapatkan
pemeliharaan!pembangunan jalan yang memadai.

7) Halaman 4-6 urusan pangan poin 2, disebutkan bahawa Kabupaten Bantul terdapat
5 Desa Rentan Pangan yaitu: Selopamioro, Muntuk, Jatimulyo, Sendangsari dan
Triwidadi. Mohon diupdate data terkait jumiah desa rawan pangan yang berstatus
aman, waspada dan rawan. Menurut data laporan SKPG DIY th 2020 di kabupaten
Bantul hanya terdapat 1 desa yang berstatus waspada yaitu desa Wonolelo. Mohin
penjelasan.

8) Halaman 4-11 urusan pertanian pada poin 1, disebutkan luasan lahan sawah pada
tahun 2019 13.255 Ha, sementara pada RTRW DIY kawasan LP2B yg ditetapkan
untuk kab bantul seluas 14 407.5 Ha, dan LCP2B seluas 4 667,51 Ha. Menurut UU
41 th 2009 ttg PLP2B pengertian LP2B adalah lahan pertanian yg dihitung
berdasarkan luas baku sawah baik beririgasi maupun non irigasi, dan LCP2B adalah
lahan pertanian diluar luas baku sawah, dan KP2B adalah gabungan antar LP2B dan
LCP2B. Berdasarkan pengertian tersebut dan melihat kondisi luas sawah di
kabupaten Bantul, upaya Yg harus dilakukan tidak cukup hanya sekedar
mempertahankan luasan tapi juga menambah luasan lahan untuk LP2B agar sesuali
dengan Perda RTRW DIY 2019-2039. UU 41 memang dibagi LP2B dan LCP2B.LP2B
lahan yang digunakan untuk persawahan, baik beririgasi atau tidak. LCP2B di luar
sawah. Lahan kering itu sawah atau bukan? Masuk LP2B atau LCP2B?

9) Terkait isu nasional, apakah ada tindak lanjut UU Cipta Kerja? Apakah hal ini
termasuk berdampak signifikan ke Kab. Bantul? Jika berdampak signifikan, maka
kebijakan tersebut dapat dipertimbangkan untuk ditindaklanjuti sebagai salah satu isu
nasional. Sebagaimana kita ketahui bahwa adanya UU Cipta kerja ini ditujukan (salah
satunya) untuk meningkatkan investasi yang diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian.

10) Hal 4-67 Telaah terhadap RPJMD Daerah sekitar. Saran: dapat dipertimbangkan
untuk turut menyandingkan RPJMD Daerah lain dengan RPJMD Kab. Bantul pada
misi/strategi misi yang terkait/relevan (bisa berupa tabel atau suatu paragraf
penjelasan ringkas).

11) Hal 4-81 (PDF 497) 4.2.7 Isu Strategis Reformasi Birokrasi. Mohon tambahan data
dukung terkait dengan isu reformasi birokrasi di Kab. Bantul. Semisal data capaian
Pelaksanaan RB periode RPJMD sebelumnya.

12) Terdapat gambar (hal. 4-13 - 4-14) yang memuat data yang telah disajikan pada Bab
Il. Mohon gambar tersebut dapat dihilangkan dan diganti dengan informasi kualitatif.

13) Pada telaah RPJMD kabupaten lain dan Kota hanya menjabarkan uraian visi, misi
dan strategi. Uraian sebaiknya juga ditambahkan telaah substansi signifikan yang
terkait dengan rencana pelaksanaan pembangunan di Bantul, misalkan rencana



pengembangan kawasan di masing-masing kabupaten dan kota yang terkait dengan
potensi pengembangan ekonomi dan pembangunan di Bantul.
14)Hal. 4-6. Perumusan Permasalahan tiap Urusan Pembangunan Daerah, Urusan
Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil, diantaranya disebutkan :
a. Banyak data yang dilaporkan masyarakat yang tidak valid
b Kesadaran Masyarakat yang rendah untuk update data base
¢ Menurunnya persentase cakupan Instansi yang memanfaatkan Data Penduduk
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (2016-2020)
d. Pemuthakiran data kependudukan belum optimal

Mohon untuk ditambahkan data dukung dan uraian penjelas terkait 4 permasalahan
di Urusan Adminduk tersebut pada Bab 2 Gambaran Umum.

15) Salah satu isu yang diangkat dalam BAB ini adalah adanya alih fungsi lahan yang
cukup tinggi, sehingga perlu upaya mempertahankan lahan sawah dengan segera
menetapkan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan seluas 14.407,5 ha sesuai
RTRW DIY.

a) Bagaimana perencanaan regulasi Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan Kabupaten Bantul?

b) Apa yang menjadi kendala dalam penyusunan regulasi Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan Kabupaten Bantul?

16) Presiden menetapkan 5 (lima) arahan utama sebagai strategi dalam pelaksanaan
misi Nawacita dan pencapaian sasaran Visi Indonesia 2045. Kelima arahan tersebut
mencakup Pembangunan Sumber Daya Manusia, Pembangunan Infrastruktur,
Penyederhanaan Regulasi, Penyederhanaan Birokrasi, dan Transformasi Ekonomi.
Terkait dengan Penyederhanaan Regulasi, Penetapan Undang-Undang 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja beserta Peraturan Perundang-Undangan sebagai peraturan
turunannya berimplikasi pada keberadaan produk hukum daerah. Bagaimana proses
identifikasi ternadap peraturan daerah dan peraturan kepala daerah yang materi
muatannya berkaitan dengan Undang-Undang 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja?

17)IV 72. Strategi 4 Optimalisasi pelestarian warisan dan nilai budaya. Optimalisasi
pelestarian dan pengembangan sejarah dan Bahasa. Optimalisasi pelestarian dan
pengembangan seni dan tradisi.

a) Apakah strategi ini sudah dapat menyelesaikan Isu-isu strategis kebudayaan
terkait item-item kebudayaan yang termuat dalam Perdais 3 Tahun 2017, aspek
budaya benda maupun tak benda?

b) Bagaimana dengan Taman Budaya Bantul?

18) Perlu memasukkan telaah ternadap Grand Design Pembangunan Kependudukan
(GDPK).

19) Halaman 4-5 permasalahan urusan PPPA juga perlu menambahkan:

a. Partisipasi perempuan di lembaga legislatif masih belum memenuhi kuota 30%

b, Presentase sekolah ramah anak masih rendah

c. Forum Anak belum berperan aktif dalam proses pembangunan 5 klaster KLA

Perlu memasukkan permasalahan mengenai partisipasi perempuan di lembaga
legislatif, serta sekolah ramah anak dan forum anak.

20)Him 4-4, 4-5, 4-7, 4-9. Identifikasi beberapa permasalahan di urusan sosial, PPPA,
PMD, PPKB. Kepemudaan dan Olahraga. Perpustakaan, Kearsipan belum dilengkapi
dengan data. Mohon untuk dilengkapi.

21)Halaman 4-9 Permasalahan. Mohon permasalahan yang disampaikan dilengkapi
dengan dukungan data.

22) BAB IV Permasalahan Pembangunan Dan Isu Strategis Daerah, belum ada telaahan
terhadap RPJPD DIY 2009 - 2025, sehingga permasalahan pembangunan dan isu
strategis yang terkait dengan potensi/posisi Bantul sebagai bagian dari DIY dalam
upayanya sebagai Pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka
di Asia Tenggara dalam lingkungan Masyarakat yang Maju, Mandiri dan Sejahtera,
pada tahun 2025, belum tergambarkan. Agar memperhatikan dan memasukkan
telaahan terhadap visi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2025 sebagai Pusat



Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka di Asia Tenggara dalam
lingkungan Masyarakat yang Maju, Mandiri dan Sejahtera ( Perda 2 Tahun 2009
tentang RPJPD DIY 2009 - 2025)
23) Hal 4-3. 3. Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
1 Ketimpangan infrastruktur wilayah
o gepagian jaringan jalan mengalami kerusakan. terdapat 24,58% jalan kabupaten
kondisi belum mantap
3 Persentase penanganan panjir lapan seluas 265 47ha (40,9%) dari luas daerah
rawan banjir luapan 893.56ha
4 Derah Irigasi kewenangan Kab. Bantul sebesar 19,09% belum terlayani/ tercukupi
air dengan baik
5. Tingkat kesesuaian pola ruang Kabupaten Bantul tahun 2020 dengan kriteria
'sesual’ sebesar 75,01%; ‘belum sesuai’ sebesar 14,05%; dan ‘tidak sesuai’
sebesar 10,94%. Ketidaksesuaian terbesar adalah pada Kawasan Peruntukan
Pertanian Lahan Basah dan Lahan Kering.
6. Terbatasnya lahan ruang terbuka hijau perkotaan, baru mencapai 14,34%
sedangkan aturan dalam UU sebesar 20%
Mohon untuk ketimpangan infrastruktur wilayah diberikan angka kuantitatif sebagai
ukuran ketimpangan.
24) Hal 4-3. 4. Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
1. Akses terhadap air minum yang layak belum merata Akses terhadap air minum
yang layak belum merata. Beberapa rumah tangga di Kapanewon DIlingo. Imogiri
dan Pandak kesulitan mengakses air bersih saat musim kemarau
2 Akses dan sarana prasrana sanitasi layak bagi masyarakat masin kurang
3 Beberapa lokasi kumuh yang belum tertangani
Mohon untuk keterangan merata, kurang, belum tertangani ditunjukkan dalam angka
capaian yang sudah ditampilkan pada bab 2.
25)Hal 4-6. 10. Urusan Pertanahan. Pendataan tanah belum optimal. Masih terdapat
26,29 % tanah yang belum terdaftar pada tahun 2020. Mohon sengketa pertanahan
diangkat sebagai masalah karena menjadi indikator pada bab 6 yaitu Penanganan
sengketa tanah garapan yang dilakukan melalui mediasi.
26) Hal 4-6. 11. Urusan Lingkungan Hidup
1. Kualitas lingkungan hidup tercermin dari capaian nilai Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) tahun 2019 sebesar 60,40 yaitu cukup baik (60<IKLH=70). nilai ini
di ambang batas "kurang baik (50<IKLHs60)" IKLH dipengaruhi oleh kualitas air,
udara dan tutupan lahan. Masih perlu upaya untuk meningkatkan capaian IKLH
2. Proporsi luas lahankritis yang tertangani baru mencapai 5,5% dari luas lahan kritis
seluas 477,75 ha
3. Penanganan hutan mangrove belum berkelanjutan
4. Potensi timbulan sampah yang dihasilkan penduduk Kabupaten Bantul sebesar
608.731,64 m3/th. Jumlah yang tertangani sebanyak 452.185,43 ma3/th atau
74,28%.
Mohon dicantumkan luas hutan mangrove yang ada saat ini, serta jumlah sampah
yang terkurangi.
27)Hal 4-7. 15, Urusan Perhubungan. Jumiah kejadian kecelakaan lalu lintas pada tahun
2020 sebanyak 1.796 kejadian dengan korban meninggal dunia sebanyak 136 jiwa

dan luka ringan sebanyak 2.087 jiwa, artinya rata-rata dalam satu hari lebih dari 4
kejadian kecelakaan dengan korban lebin dari 6 orang.

a) Mohon untuk ditambahkan masalah kondisi Jumlah penumpang angkutan umum
di Kabupaten Bantul dari tahun 2015-2019 yang mengalami penurunan
sebagaimana sudah ditampilkan pada Hal 2-158

b) Mohon indikator yang ditampilkan pada bab 6 yaitu Rasio Konektivitas Kabupaten
dan V/C Ratio, untuk ditampilkan juga pada bab 2 dan bab 4

¢) Mengenai keterkaitan antar bab, penurunan jumiah penumpang angkutan umum

diangkat di kondisi umum bab 2 tapi di permasalahan belum diangkat. Mohon
ditambahkan.



28) Hal 4-9. 20. Urusan Statistik
1. Belum optimalnya penyediaan data statistik sektoral
2. Belum optimainya pemanfaatan data statistik dan data geospasial
Mohon dicantumkan angka/penjelasan yangd bersifat kuantitatif ternadap keterangan
belum optimal tersebut.

29)Bab 4 halaman 16-17 terkait dengan angka kemiskinan. Penduduk miskin di
Kabupaten Bantul perlu dipetakan pada daerah yang memiliki peningkatan yang
signifikan jika sudan memiliki daerah yang signifikan dapat dibuat daerah kantong
kemiskinan yang kemudian menjadi lokus penanganan kemiskinan, jika pemetaannya
mencakup pekerjaan yang terimbas dari covid-19 juga dapat terpetakan maka hal itu
akan semakin lebih baik untuk dapat menangani kemiskinan agar lebih jitu.

30) Bab 4-76 masih tingginya ketimpangan. Pada halaman 77 disebutkan bahwa salah
satu upaya untuk mengangkat masyarakat dari kemiskinan adalah pengembangan
industri kreatif, upaya yang baik namun akan lebih baik jika program pass (pasar
andalan setempat) kembali diaktifkan dengan menerapkan protokol Covid-19 agar
dapat memutarkan perekonomian warga Kabupaten Bantul.

31)Hal. 4-1 Perumusan Permasalahan tiap Urusan Pembangunan Daerah. Tidak
ditemukan rumusan permasalahan untuk Urusan Pendukung dan Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, Pengawasan, Kewilayahan, dan Pemerintahan Umum:
Sekretariat DPRD dan Inspektorat. Mohon untuk dicek kembali. Apakah memang
tidak ada permasalahan pada kedua urusan tersebut?

32) Permendagri Nomor 7 tahun 2018 menjadi pedoman dalam penyusunan KLHS
RPMD. (hal 4-62) terjadi kesalahan penulisan? Agar dapat dicek ulang

. Catatan Bab V:

Dalam Bab V terdapat catatan sebagai berikut:

1) Target Pertumbuhan Ekonomi (hal 5-8) ada dalam rentang 4,10 s.d 5,50 persen. Pada
target PDRB perkapita (ADHK) jika diubah dalam angka pertumbuhannya, hanya ada
pada rentang 117 s.d 2,9 persen.

a) Mohon dicek, apakah penentuan target PDRB per kapita sudah
mempertimbangkan proyeksi laju pertumbuhan penduduk?

b) Jika target yang disajikan seperti itu, maka dapat diinterpretasikan bahwa meski
LPE Bantul cenderung meningkat dari tahun ke tahun, namun pertumbuhan
PDRB per kapita mengalami penurunan. Apakah ini dapat diartikan laju
pertumbuhan penduduk di Bantul belum terkendali?

2) Hal. 5.8 (PDF 505) Tabel 5.3. Visi Misi Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026. Indikator Sasaran “Terwujudnya pelayanan
prima dan bebas KKN".

Mohon informasi dasar pertimbangan pemilihan “Nilai Rata-Rata Capaian Kinerja

Monitoring Centre for Prevention (MCP) KPK” sebagai salah satu indikator sasaran.

3) V 8. Kebudayaan sebagai sesuatu yang sangat kompleks, indikator sasaran adalah
Rintisan Desa/ kalurahan mandiri budaya. Mohon penjelasan. Apakah rintisan
desalkelurahan sudah dapat mewakili yang tangible dan intangible?

4) Mohon lay out visi misi diperbaiki agar mudah dibaca.

5) Visi Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 adalah: “Terwujudnya Masyarakat
Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang berBhineka Tunggal Ika" dst.
Sebagaimana catatan dalam Bab IV, ketika analisis permasalahan dan isu yang
dilakukan belum mengarah pada visi Daerah lstimewa Yogyakarta pada Tahun 2025
sebagai Pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka di Asia
Tenggara dalam lingkungan Masyarakat yang Maju, Mandiri dan Sejahtera. Maka visi
Pemerintah Kabupaten seakan tidak berkorelasi dengan visi Pemerintah Provinsi.
Mohon setelah analisis terhadap Visi DIY 2025 dimasukkan di Bab IV, apakah
rumusan Visi Kabupaten Bantul dapat mencerminkan atau diselaraskan dalam upaya
kolaborasi bersama mencapali Visi DIY 2025.



6) Halaman 5-8. Tabel 5 3 Visi Misi Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026, terdapat beberapa indikator antara lain sebagai berikut:

a) Terdapat beberapa indikator maupun target Kinerja tujuan yang kemudian
diturunkan menjadi indikator serta target kinerja sasaran. Desain indikator
maupun target kinerja agar mempertimbangkan penanggungjawab Kinerjanya.
Yang akan menjadi PK Bupati pada level tujuan atau gasaran? Terdapat
peberapa indikator baru yang dipergunakan, antara lain: Nilai Rata-Rata
Capaian Kinerja Monitoring Centre for Prevention (MCP) KPK dan Kabupaten
kreatif.

b) Pada sasaran daerah Terwujudnya pelestarian dan pengembangan budaya
daerah, mempergunakan indikator Rintisan Desa/ kalurahan mandiri budaya.
Mohon penjelasan. apakan ada hubungan dgn desal/kalurahan mandiri budaya
yang ditetapkan olen Pemda DIY atau ditentukan sendiri oleh Pemkab?

c) Terdapat beberapa target kinerja yang sama dengan target tahun sebelumnya,
misal:

e Indikator tujuan Pertumbuhan Ekonomi, target capaian dari tahun 2024 s/d
2026 tetap sama yakni 5,50,

e Indikator Kabupaten kreatif, target jumiah pemenuhan komponen pada
tahun 2022 — 2024 tetap pada angka 6. Kemudian di tahun 2025 — 2026
disebutkan target capaiannya adalah “kabupaten kreatif”.
Mempertimbangkan satuan yang mau dipakai adalah “jumlah pemenuhan
komponen’, mengapa untuk tahun 2025 — 2026, tidak disebutkan saja
jumlah atau sekian komponen yg menunjukkan kabupaten layak disebut
sebagai kabupaten kreatif. Mohon penjelasan.

d) Pada sasaran daerah meningkatnya perlindungan bagi masyarakat, dengan
indikator Penanganan dan Pelayanan PMKS. target capaian di tahun 2025 sama
dengan target tahun 2026 yakni 80. Mohon penjelasan.

e) Beberapa target capaian untuk Mewujudkan pemenuhan infrastruktur publik
dengan mempertimbangkan kualitas lingkungan hidup dan pengelolaan risiko
bencana, terlinat pesimis, kenaikan angka sangat kecil dari tahun ke tahun, misal
pada:

« Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Infrastruktur,

« Kesesuaian pemanfataan ruang; dan

« Indeks Risiko Bencana.

Apakah data diyakini dapat tersedia pada saat evaluasi kinerja dan dapat
dibandingkan dengan daerah lain? Mohon penjelasan.
7) Pada hal 5-8.

a. Indikator Tujuan Misi ke 3 adalah Pertumbuhan Ekonomi yang didukung oleh

indikator sasarannya adalah Rasio Gini, PDRB per kapita, tingkat pengangguran

dan kabupaten kreatif Apakah rasionale di penentuan hubungan antar indikator
tersebut?

b. Pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan adalah indikator yang

setingkat (sejajar) sehingga penentuan keduanya dalam hubungan antara tujuan
dan sasaran tidak tepat.

8) Indikator tujuan Mewujudkan peningkatan kualitas hidup masyarakat berbudaya

adalah IPM (hal. 5-8). Mohon penjelasan penentuan indikator tersebut mengingat
tidak ada komponen IPM yang menggambarkan aspek budaya

Mohon penentuan tujuan dan sasaran serta indikator-indikatornya direview kembali.

. Catatan Bab VI:

Dalam Bab VI terdapat catatan sebagai berikut:

1) Indikator sebaiknya tidak berupa indeks composite untuk memudahkan perhitungan

setiap tahunnya. Menggunakan indeks umum yang dikeluarkan BPS atau sektoral
agar bisa diperbandingkan dengan daeranh lain.



2) Untuk strategi Pengembangan Kawasan industri Piyungan dan Kawasgn peruntukan

industri Sedayu-Pajangan dijabarkan melalui kebijakan Optimalisas! pengeblaan
Kawasan Industri Piyungan dan Pembangunan kawasan industri terintegrasi dan
pengembangan kiaster industri kreatif. Bagaimana penjabaran arah kebijakan
tersebut dalam program kegiatan? Mohon penjelasan.

3) Halaman 8-15. Arah kebijakan perlingungan lahan pertanian berkelanjutan periu
ditambah penegakan perda RTRW (tentang PLP28).

4) Halaman 6-89. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan
Kemandirian Pangan, indikator kinerja program Lumbung Pangan yang berfungsi
dengan baik dengan target tahun 1° 1 unit: tahun 2: 2 unit; tahun 3: 3 unit; tahun 4. 4
unit; tahun 5: 5 unit. Perlu ditambah target setiap tahunnya tidak hanya bertambah 1
unit setiap tahun, mengingat cadangan pangan pemerintah di kabupaten bantul
melampaui target 5.036 ton dari target 283 ton

5) Hal. 6-11 (PDF 516) Arah Kebijakan “Pengintegrasian berbagai aplikasi untuk
meningkatkan efektifitas, efisiensi, konsistensi dan akuntabilitas proses perencanaan
sampail pertanggungjawaban kegiatan” untuk mendukung Strategi” untuk mendukung
strategi “layanan publik yang mudah, cepat dan akurat’. Mohon penjelasan atas
proses pengintegrasian aplikasi yang direncanakan hanya di 2 tahun awal masa
periode RPJMD. Bagaimana jika pada tahun ke-3, 4, atau 5 ada
perkembangan/dinamika yang memerlukan adanya pengintegrasian aplikasi.

6) Hal. 6-11 (PDF 516) Strateg “Mencari sumber pendanaan alternatif selain APBD"
didukung dengan arah kebijakan “Penerapan teknologi informasi dan komunikasi
untuk menghadirkan layanan publik yang mudah, cepat dan akurat’ dan “Perbaikan
sistem pengelolaan pajak dan retribusi”. Mohon penjelasan dukungan 2 arah
kebijakan yang menurut kami sifatnya lebin pada optimalisasi sistem pada “obyek’
strategi yaitu mencari “sumber pendapatan alternatif”.

7) Hal. 6-29 (PDF 534) 6.2 Arah Kebijakan Keistimewaan. 4 Tata Ruang. Terkait
dengan perencanaan tata ruang di kawasan tertentu di Kab. Bantul yang terkait
dengan sumbu filosofis dan kawasan penanda sejarah lain, mohon dapat
mempertimbangkan dan disinkronkan dengan Management Plan atas The
Cosmological Axis of Yogyakarta and its historic Landmarks.

8) Hal6-46 (PDF 551) Pada Indikator Nilai Rata-Rata Capaian Kinerja Monitoring Centre
for Prevention (MCP) KPK, Target Kinerja Tahun 2023 tidak ada data target. Mohon
kofirmasinya apakah memang tidak ada target atau hanya data target belum terisi?

9) Hal 6-47 ( PDF 552) Salah satu indikator Program Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat adalah “Persentase penyusunan peraturan perundang undangan desa
(RKPDes APBDes) tepat waktu’. Mengapa indikatornya menggunakan istilah
“peraturan perundang-undangan desa’ dan tidak langsung menunjukkan pada
muatan yang diatur (RKPDes dan APBDes)? Mohon informasi meta indikator atas
indikator program ini.

10) Hal 6-50 (PDF 555) Program penelitian dan Pengembangan Daerah. Indikator
Program “Persentase penelitian yang menjadi rumusan kebijakan pembangunan
daerah Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia” Mohon informasi
metaindikatornya. Apakah pada periode RPJMD ini fokus utama penelitian ada pada
Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia?

11) Hal 6-51 (PDF 556) Salah satu indikator Program Pengelolaan Keuangan Daerah
adalah “Penetapan APBD tepat waktu” dan “Penyampaian raperda
pertanggungjawaban APBD tepat waktu" dengan satuan target “kriteria”. Mohon
penjelasan atas satuan target tersebut (apa yang dimaksud dengan “kriteria”
tersebut?).

12)Hal 6-52 (PDF 556) Sebelumnya telah disampaikan bahwa permasalahn pokok
daerah adalah “Sumber-sumber pendapatan daerah belum tergali secara optimal”
dan di Hal. 6-11 (PDF 516) disebutkan bahwa salah satu Strategi pembangunan
adalah “Mencari sumber pendanaan alternatif selain APBD". Bagaimana rencana
tindak lanjut atas pencarian sumber pendanaan alternatif selain APBD tersebut
melalui melalui Program Pengelolaan Pendapatan Daerah?



13) Halaman 6-15 Strategi Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan. Strategi ini
tingkatannya lebih ke mezzo atau mikro karena perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan merupakan salah satu upaya dalam rangka meningkatkan produktivitas
pertanian secara luas. Memformulasi ulang strateginya supaya intervensi
program/kegiatannya menyasar ke pertanian secara luas, bukan hanya terkait lahan
pertanian pangan berkelanjutan.

14)Halaman 6-69 Program pPenanganan Kerawanan Pangan, indikator kinerja
programnya adalah Ketersediaan Protein perkapita. Mohon konfirmasi apakah
indikator ini relevan dengan program yang diampunya? Mohon untuk merumuskan
ulang indikatornya. Salah satu hal yang dapat dijadikan indikator misalnya adalah
jumiah desa rentan/waspada pangan. Jumlah desa ini diharapkan akan semakin
mengalami penurunan dari tahun ke tahun untuk peralih menjadi desa aman/mandiri
pangan.

15)Halaman 6-70. Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana Pertanian,
indikator kinerja programnya adalah persentase ketersediaan sarana pertanian.
Mohon konfirmasi meta indikatornya. Akan lebih baik bila indikatornya
membandingkan antara kebutuhan sarana pertanian dengan sarana pertanian yang
sudah adaltersedia.

16) Halaman 6-70. Program Penyediaan Dan Pengembangan Prasarana Pertanian,
indikator kinerja programnya adalah persentase prasarana yang digunakan dengan
baik. Agar memformulasi ulang indikatornya menjadi persentase prasarana yang
berfungsi dengan baik.

17) Halaman 6-71. Program Penyuluhan Pertanian, indikator kinerja programnya adalah
Produktivitas pertanian per hektar per tahun. Indikator ini terlalu makro karena banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas pertanian selain hasil dari penyuluhan. Agar
memformulasi ulang indikatornya dengan mengaitkan pada permasalahan
peningkatan kelas kelompok tani.

18)Hal. 6-1 Strategi, arah Kebijakan, dan Program Pembangunan Daerah. Masalah
konsistensi dan koherensi antar bab. Belum semua permasalahan dan isu-isu
strategis daerah di Bab 4 diidentifikasi dalam analisis SWOT (penentuan strategi dan
arah kebijakan). Mohon untuk dicek kembali dan dilengkapi.

19) Hal. 6-4 s/d 6-6 Analisis SWOT. Strategi yang dinasilkan dari analisis SWOT belum
menyambung dengan strategi yang dituangkan pada Tabel 6.1 Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan. Mohon untuk dicermati kembali tahapan
perumusan strategi pada analisis SWOT. Analisis tersebut belum sampai pada
penentuan alternatif strategi utama. (Urutan analisis: perumusan strategi SO, WO,
ST, WT -> pengelompokan alternatif strategi --> perumusan alternatif strategi
utama).

20) VI 25 Tindaklanjut atas kewenangan urusan Kebudayaan tertuang dalam Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2017. Seharusnya Perda Istimewa.

21) VI 26 Urusan Kebudayaan. Belum membahas kehidupan seni budaya dimana Bantul
terdapat banyak potensi sekolahliembaga!institutefakademi seni  budaya.
Ditambahkan tentang cagar budaya dan warisan budaya.

22) VI 27 Urusan Pertanahan. Ditambahkan Perdais Urusan Pertanahan. Ditambahkan
data pensertifikatan SG/PAG/tanah desa. Ditambahkan data desa yang sudah
memiliki Perdes Tanah Desa.

23) VI 41 Capaian lembaga pendidikan berbasis budaya. Bidang Sosial dan pendidikan
kaitannya apa”?

24)V| 51 Presentase Pengelolaan Keuangan urusan keistimewaan yang berkualitas. Apa
kriterianya?

25)VI 55 Persentase Perencanaan dan Pengendalian Urusan Keistimewaan yang
Berkualitas. Apa kriterianya?

26) Kode-kode tidak urut dan pengelompokan program terkesan tidak menyatu untuk satu
program. Mengapa kode tidak urut? Mengapa program yang sama tidak
mengelompok pada kolom yang sama?



27)Him 6-64 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan.

Indikator Indeks peningkatan kapasitas SDMK dengan target tahunan 1 indeks.
Mohon penjelasan, target tersebut menjelaskan nilai indeks atau jumiah indeks?
Diharapkan target menggambarkan Kinerja program.

28) Him 6-64 Program Sediaan Farmasi, Alat Kegehatan Dan Makanan Minuman. Indeks
sedigan farmasi, alkes, dan makmin sesuai standar (yang sesuai Standar dibagi
dengan yang diawasi) Target 1 indeks. Mohon penjelasan, target tersebut
menjelaskan nilai indeks atau jumlah indeks? Dinarapkan target menggambarkan
kinerja program.

29) Indeks Capaian SPM puskesmas Target 1 indeks. Mohon penjelasan, target tersebut
menjelaskan nilai indeks atau jumlah indeks? Diharapkan target menggambarkan
kinerja program.

30) Halaman 6-32. dst. Tabel 6 5 Program Pelayanan Dasar RPJMD dalam Pemenuhan
SPM.

a. Indikator yang dipergunakan lebih bersifat output bukan outcome, misal pada:

« PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN, menggunakan indeks peningkatan kapasitas SDMK, dengan
target kinerja 1 indeks?

+« PROGRAM SEDIAAN FARMASI ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN
MINUMAN, menggunakan indikator indeks sediaan farmasi, alkes, dan
makmin sesuai standar (yang sesuai standar dibagi dengan yang diawasi),
dengan target kinerja 1 indeks?

. PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT (Dinkes), Indeks pemenuhan UKP
UKM, dengan target kinerja 1 indeks?

¢« PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT (puskesmas), menggunakan indikator
Indeks capaian SPM, dengan target kinerja 1 indeks?

. PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA . indikatornya Jumlah warga
negara yang memperoleh layanan ...

b. Terdapat beberapa target kinerja yang tidak mencerminkan upaya yang progresif
dalam meningkatkan kinerja dari tahun ke tahun, misal pada.

e PROGRAM REHABILITASI SOSIAL. Cakupan pelayanan dan rehabilitasi
kesejahteraan sosial yang tertangani, target kinerja tahun 2022 - 2024
sama yakni sebesar 70 persen, sedangkan tahun 2025 - 2026 sebesar 80
persen.

« PROGRAM PENGELOLAAN TAMAN MAKAM PAHLAWAN, dengan
indikator cakupan lembagalorganisasi masyarakat yang melaksanakan
restorasi sosial nilai2 keperintisan, kepahlawanan, dan kesetiakawanan
sosial, target 2023 sama dengan target 2022 (75), kemudian target 2024-
2026 sama yakni sebesar 80, sedangkan pagu indikatif nya semakin besar.

a) Mohon penjelasan lebih lanjut

b) Agar disesuaikan apabila memungkinkan.

31) Halaman 6-46 dst. Tabel 6 6 Program Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2021-2026.

a. Penanggungjawab kinerjanya (AKIP, WTP, Nilai SKM, dst.)

b. Nilai Rata-Rata Capaian Kinerja Monitoring Centre for Prevention (MCP) KPK,
target kinerja tahun 2023 belum ada angkanya:

c. PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN, kondisi akhir periode
renstra kenapa berbeda/turun dari target kinerja tahun 2026 (16 persen di 2026,
tapi 12 persen di kondisi akhir periode renstra);

d. PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN, PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI,
kondisi akhir periode renstra kenapa berbeda/turun dari target kinerja tahun 2026
(40 persen di 2026, tapi 20 persen di kondisi akhir periode renstra);

e. PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN,
kondisi akhir periode 0,84 persen?



Si

PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN, untuk indikator kinerja
Rasio Nilai Belanja yang dilakukan melalui Pengadaan dengan metode tender,
ditargetkan 80 % sejak 2022 — 2026. Apakah Pemkab cukup yakin dengan
indikator ini? Yg artinya minimal 80% dari belanja. pemilihan penyedianya harus
dilakukan melalui metode tender?

PROGRAM PENYELENGGARAAN KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA URUSAN
KELEMBAGAAN DAN KETATALAKSANAAN; terdapat 2 indikator yang sama
namun target kinerjanya berbeda dari tahun ke tahun (Persentase kelembagaan

perangkat daeran yang proporsional, diampu Bag. Adm. Pemerintahan dan Bag.

Organisasi); indikator Persentase kelembagaan perangkat daerah dan
Kalurahan pada urusan keistimewaan, rumusan indikator ini maksudnya seperti
apa?

PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI
PEMBANGUNAN DAERAH: indikator Cakupan rumusan hasil pengendalian dan
evaluasi terhadap perenacanaan pembangunan daerah, tidak ada target
tahunannya?

PROGRAM KOORDINASI  DAN SINKRONISASI PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH; indikator Persentase kesesuian perencanaan PD
dengan perencanaan pembanguan daerah lingkup bidang perekonomian dan
SDA, dan indikator Persentase kesesuian perencanaan PD dengan
perencanaan pembanguan daerah lingkup bidang infrastruktur dan kewilayahan.
Tidak ada target tahunannya?

PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH, untuk indikator Penetapan
APBD tepat waktu dan indikator Penyampaian raperda pertanggungjawaban
APBD tepat waktu, apa maksud dan pertimbangan mempergunakan target “1
kriteria”? bukan 100% misalnya?

PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN EASILITAS! PENANGANAN KONFLIK
SOSIAL, indikator Penyusunan bahan Kewaspadaan Dini berkaitan dengan
Notifikasi Permintaan OPD, target kinerja hanya 1 sampai dengan akhir periode?
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN UMUM, untuk
indikator Cakupan Stabilitas Penyelenggaraan Pemerintahan Umum, di
Kapanewon Imogiri, Kasinan, Pajangan, Pleret, kenapa target capaiannya “0"
terus?

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA, Cakupan Promosi Pariwisata, kondisi
kinerja awal sudah 90%, namun target tahunannya hanya 2%"7?

PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI
PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL,
dengan indikator Cakupan Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan Dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, target capainnya 4
kegiatan?

PROGRAM PELAYANAN 1ZIN USAHA SIMPAN PINJAM, dengan indikator
Persentase rekomendasi penerbitan izin usaha simpan pinjam yang diterbitkan
untuk koperasi dengan wilayah keanggotaan dalam daerah kabupaten, target
capaian per tahun hanya 2.5%%

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PERLINDUNGAN KOPERASI, Persentase
koperasi dalam akses pasar, akses pembiayaan, standarisasi, dan kemitraan,
target capaian tetap 5% setiap tahun?

PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI,
indikator Persentase produk dalam negeri yang dipasarkan di pasar rakyat dan
toko swalayan, kenapa satuan di target kinerjanya jumiah orang?

PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN, kenapa target di tahun 2026 justru
turun menjadi 85 dari yg sebelumnya 1007

Mohon dicek lagi untuk indikator yang target kinerjanya tidak ada perubahan dari
tahun ke tahun, misal pada.

« PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA;



« PROGRAM PENEMPATAN TENAGA KERJA,

« PROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL, dst.

t. Beberapa indikator kinerja program belum mengarah ke outcome, diantaranya.

« PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL, indikator
Capaian kinerja Pengembangan lim Penanaman Modal, ditargetkan 100%
setiap tahun. Capaian kinerjanya diukur dari apa’?

« PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP, indikator Kkinerja yg
dipergunakan adalah Capaian Kinerja Perencanaan Lingkungan Hidup,
ditargetkan 100% setiap tahun.

« PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK, indikator yang dipergunakan
Laporan Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Kependudukan

a) Mohon penjelasan lebih lanjut
b) Agar disesuaikan.

32) Hal 6-32 Tabel 6.5 Program Pelayanan Dasar RPJMD dalam Pemenuhan SPM.
Mohon penjelasan Apakah Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta
Urusan Kebudayaan Dan Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakara
Urusan Tata Ruang masuk dalam SPM bidang pekerjaan umum? Kalau dilihat dari
kode program tidak diisikan atau kosong.

33) Hal 6-46 Tabel 6.6 Program Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-
2026. Mohon penyesuaian untuk: Kolom KONDISI AKHIR PERIODE RENSTRA
PERANGKAT DAERAH, pada anggaran diisi akumulasi anggaran selama periode
RPJMD.

_ Catatan Bab VI

Dalam Bab VI| terdapat catatan sebagai berikut:

1) Pada Program Perencanaan Dan Pembangunan Industri, indikator kinerja program
yang tercantum adalah Persentase pencapaian sasaran pembangunan industri
termasuk turunan indikator pembangunan industri dalam RIPIN yang ditetapkan
dalam RPIK. Mohon penjelasan terkait meta indikator kinerja program tersebut.
Apakah dengan indikator tersebut sudah selaras dengan strategi dan arah kebijakan
yang ditetapkan?

2) Pada Program Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional, indikator kinerja
program yang tercantum adalan Persentase data perusahaan industri  kecll,
menengah dan perusahaan kawasan industri di kab/kota yang masuk dalam SlI Nas
terhadap total populasi perusahaan industri kecil, menengah dan perusahaan
Kawasan industri di kab/kota. Mohon penjelasan terkait target kinerja program
tersebut yakni 0,22 persen dan mengapa target tersebut tidak ada kenaikan dalam 5
tahun?

3) Pada Program Penggunaan Dan Pemasaran Produk Dalam Negeri, indikator kinerja
yang tercantum adalah Persentase produk dalam negeri yang dipasarkan di pasar
rakyat dan toko swalayan namun pada satuan pada target kinerja indikator yang
tercantum berupa ... orang. Mohon konfirmasi untuk satuan indikator kinerja program
tersebut berupa persentase ataukah jumlah orang?

4) Pada Program Promosi Penanaman Modal, indikator kinerja program yang tercantum
adalah Persentase peningkatan investasi di Kabupaten/ Kota namun pada target
kinerja indikator yang tercantum mengalami penurunan dalam 5 tahun. Mohon
penjelasan terkait penurunan target pada program tersebut.

5) Dalam Program Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, salah satu indikator
kinerjanya adalan Prosentase Rancangan Perda menjadi Perda. Baseline tahun 2021
sebesar 85%, dengan target tahun 2022 sampai dengan tahun 2026 sebesar 85%.
Dari data yang disajikan dan target yang akan dicapai dari tahun 2022 sampai dengan
tahun 2016 sama sebesar 85%. artinya selama 6 tahun tidak ada penambahan target,

apakah yang menjadi kendala dalam mencapai target prosentase rancangan Perda



6)

8)

menjadi Perda? Bagaimana tren implementasi penyusunan Perda berdasarkan
Propemperda?

Vil — 54 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN
EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA Indikator: Terwujudnya Kerukunan Antar Umat
Beragama. (pagaimana cara pengukurannnya). Mohon dipertimbangkan untuk
dicarikan rumusan indikator yang lebih spesifik dan bisa diukur.

Sama dengan catatan pada Bab y|, Tabel 6 6 Program Pembangunan Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026, sebagaimana tersebut di atas. Sama dengan
catatan pada Bab VI, Tabe! 6 6 Program Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2021-2026, sebagaimana tersebut di atas.

Narasi Ketimpangan pendapatan terutama ketika membahas Nilai PDRB (hal 4-77)
sama persis dengan Tabel 2 16 PDRB per Kapita Kabupaten Bantul Tahun 2016-
2020 pada bab |l hal 2-45. Walaupun data yang digunakan sama, disarakan untuk
ada perbedaan narasi agar tidak terkesan copas.

Hal. VIl-4 2.11. Urusan Lingkungan Hidup. Indikator program pada kolom 3 Capaian
Kinerja Perencanaan Lingkungan Hidup, Cakupan Penanganan Sumber
Pencemaran Air dan Udara, Cakupan pentaatan pengelolaan limbah B3. Dengan
Target tahunan selama 5 tahun sama 100 % (menunjukkan kinerja sudah maksimal).
Program pengelolaan persampahan, Indikator: Persentase jumiah sampah yang
tertangani, mohon ditambah dengan jumlah sampah yang terkurangi. Mohon
penjelasan meta indikator atas indikator tersebut. Mohon indikator program dapat
menunjukkan kinerja outcome. Spesific: jelas, definitif (tidak normatif), tidak bermakna
ganda. Measurable: dapat diukur dengan jelas dan jelas cara pengukurannya.
Achievable: dapat dicapal. Relevant: sesual dengan kondisi/permasalahan. Time-
bounded: memiliki batas waktu pencapaian. Continously Improved. kualitas dan
target disesuaikan dengan perkembangan strategi organisasi dan selalu
disempurnakan. Mohon dapat diakemodir terhadap masyarakat/swasta yang peduli
dengan sampah.

Catatan Bab VIl
Dalam Bab VIII terdapat catatan sebagai berikut:

1

5)

Hal 8-14 (PDF 649) Pada Indikator Penunjang Keuangan yaitu “Opini BPK terhadap
laporan keuangan” dengan target “Opini” namun target tahunan berupa angka
numerik “1”. Mohon penjelasan atas korelasi satuan dengan target tahunannya.
Pada indikator “Persentase PAD terhadap Pendapatan Daerah” terdapat keterangan
“Perubahan formulasi dari renstra periode sebelumnya”. Mohon penjelasan atas
keterangan ini, karena dokumen yang kita cermati ini adalan RPJMD yang menjadi
dasar penyusunan renstra

Hal 8-16 (PDF 661) Pada Indikator Penunjang Pemerintahan Umum, terdapat 2
indikator “Persentase partisipasi Masyarakat dalam Pemilu” dengan satuan pertama
“Persen’ dan satuan kedua “angka’. Mohon penjelasan perbedaan 2 indikator
tersebut (bisa diinfokan juga meta indikatornya untuk memperjelas).

Beberapa indikator kinerja urusan pendidikan justru ditarget lebih rendah
dibandingkan capaian tahun 2020 dan kondisi awal 2021, seperti pada indikator
Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam PAUD dan
Tingkat partisipasi warga negara usia 7-12 tahun yang berpartisipasi dalam
pendidikan dasar (hal. 8-2). Target sebaiknya semakin meningkat yang menunjukkan
komitmen perkembangan yang lebih baik.

Pada urusan KUKM (hal. 8-10), terdapat indikator peningkatan kualitas koperasi dan

peningkatan kepatuhan bag koperasi aktif. Ada beberapa hal yang patut
didiskusikan:

a. Apakah kedua indikator ini menunjukkan angka kumulatif atau peningkatan per
tahunnya?

b. Indikator peningkatan kualitas koperasi berarti yang diukur adalah kualitas bukan
jumlah koperasi.



8)

c. Indikator peningkatan kepatuhan bagi koperasi aktif berarti yang diukur adalah
tingkat kepatuhannya bukan jumiah koperasi.

Mohon pengemasan nama indikator harus tepat dan sesuai dengan maksud dari

kondisi yang ingin digambarkan

Indikator capaian pengelolaan sampah menetapkan target yang sangat tinggi yaitu

sudah mencapai 99% di tahun awal RPJMD meskipun data capaian di tahun 2020

dan awal tahun 2021 belum ada? Apakah sudah ada informasi Kualitatif terkait

dengan capaian pengelolaan di beberapa tahun terakhir yang menjadi dasar

penentuan target yang tinggi?

Halaman 8.2 Tabel 8 1 Penetapan Indikator Kinerja Daerah terhadap Capaian Kinerja

Penyelenggaraan Urusan Kabupaten Bantul. Beberapa target kinerja belum

dimasukkan siapa penanggungjawab kinerjanya. Siapa yg bertanggungjawab untuk

indeks RB, IPM, Pertumbuhan Ekonomi?

a) Mohon penjelasan lebih lanjut

b) Agar disesuaikan

Catatan pelaksanaan urusan pemerintahan oleh Kabupaten Bantul pada tahun 2020

berdasarkan indikator kinerja kunci (IKK outcome) , diantaranya sebagai berikut:

a. Urusan Pendidikan
o Tingkat partisipasi warga negara usia 7-18 tahun vyang belum
menyelesaikan Pendidikan dasar dan menengah yang berpartisipasi
dalam Pendidikan kesetaraan, capaian kinerjanya masih pada angka
13,57%.
b. Urusan Kesehatan
e« Rasio daya tampung RS terhadap Jumlah Penduduk, pada angka
0.0015%.
e Persentase RS Rujukan Tingkat kabupaten/kota yang terakreditasi,
dengan capaian 43,75%.
« Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar, dengan capaian 21,94%
c. Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
e Jumlah perumahan yang sudah dilengkapi PSU (Prasarana, Sarana dan
Utilitas Umum), capaiannya 4,76%.
d.  Urusan Tenaga Kerja
« Persentase kegiatan yang dilaksanakan yang mengacu ke rencana tenaga
kerja, dengan capaian 6,61%.
» Persentase Tenaga Kerja Bersertifikat Kompetensi, dengan capaian
kinerja 0,24%.
e. Pangan
e Persentase ketersediaan pangan (Tersedianya cadangan beras/ jagung
sesuai kebutuhan), dengan capaian 1,78%.
f. Urusan Lingkungan Hidup
e Terlaksananya pengelolaan sampah di wilayah Kabupaten, realisasinya
61,16%.
» Ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap izin
lingkungan, izin PPLH dan PUU LH yang diterbitkan oleh Pemerintah
Daerah Kab/Kota, dengan realisasi 36,84%.
g.  Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
e Persentase peningkatan status desa mandiri , dengan capaian 0.
h.  Urusan Perhubungan
* Rasio konektivitas kabupaten/kota, dengan kinerja 30,43.
i. Urusan Komunikasi dan Informatika
e Persentase Layanan Publik yang diselenggarakan secara online dan
terintegrasi, dengan capaian 57,89%.



« Persentase masyarakat yang menjadi sasaran penyebaran informasi
publik, mengetahui kebijakan dan program prioritas pemerintah dan
pemerintah daerah kabupaten/kota, dengan capaian 43,4%.

§: Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

» Meningkatnya Koperasi yang berkualitas, dengan capaian 46,36%.
k. Urusan Penanaman Modal

« Persentase peningkatan investasi di Kabupaten, dengan capaian 3,74%.
L. Urusan Kepemudaan dan Olah Raga

e Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri , dengan
capaian 22,06%.

e Tingkat partisipasi pemuda dalam organisasi kepemudaan dan organisasi
social kemasyarakatan, dengan capaian 3,42%.

m. Urusan Persandian

e Tingkat keamanan informasi pemerintah, dengan capaian 57,2%.
n. Urusan Perpustakaan

« Nilai Tingkat kegemaran membaca masyarakat, dengan capaian 48,03.
0. Urusan Kearsipan

e Tingkat ketersediaan arsip sebagai bahan akuntabilitas kinerja, alat bukti
yang sah dan pertanggungjawaban nasional) Pasal 40 dan Pasal 59
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, capainnya
58,9%.

p.  Urusan Perdagangan

« Persentase pelaku usaha yang memperoleh izin sesuai dengan ketentuan
(IUPP/SIUP Pusat Perbelanjaan dan IUTM/IUTS/SIUP Toko Swalayan),
dengan capaian 67,09%.

. Persentase kinerja realisasi pupuk, dengan capaian 46,48%.

. Persentase alat — alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP)
bertanda tera sah yang berlaku, capaiannya 42,79%.

Penyusunan indikator kinerja penyelenggaraan urusan, agar memperhatikan juga IKK
(outcome) pelaksanaan urusan, sebagaimana yg terakhir dimuat dalam Permendagri
18 tahun 2020 tentang pelaksanaan PP 13 tahun 2019 tentang laporan dan evaluasi
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

9) VIl 4 Tingkat Kemantapan Jalan Kabupaten. Apa kriterianya?

10)VIIl 11 Indeks Pembangunan Kebudayaan sesuai Kemendikbud diukur dari
kompleksitas komposit, sedangkan di sini hanya rintisan desa budaya. Mohon
Penjelasan

10. Catatan Bab IX:
Dalam Bab |X terdapat catatan sebagai berikut:

1) Transisi dari RPJMD 2016 22021 ke RPJMD 2021 — 2026 belum disampaikan. Agar
ditambahkan.




BERITA ACARA
HASIL KESEPAKATAN MUSRENBANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAN DAERAH (RPJMD)
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026
ONLINE

Pada hari Selasa tanggal lima belas bulan Juni tahun dua ribu dua puluh satu telah
dilaksanakan Musrenbang RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 secara online melalui
platform  Zoom Cloud  dan  telah diunggah dalam link  berikut
https://www.youtube.com/watch?v=Z6qmRgIvSUY. Musrenbang online tersebut dihadiri oleh
pemangku kepentingan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I berita acara ini.

Setelah memperhatikan, mendengar dan mempertimbangkan :

1. Sambutan yang disampaikan oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Bantul pada acara

pembukaan Musrenbang RPJMD Tahun 2021-2026

2. Pemaparan materi oleh :

- Kepala Bappeda DIY, materi : Arah Kebijakan DIY dalam RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026

- Kepala Bappeda Kabupaten Bantul, materi : Rancangan RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026

- Sekretaris Umum ICCN : Mewujudkan Bantul Kabupaten Kreatif

3. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta Musrenbang RPJMD terhadap materi yang
dipaparkan oleh masing-masing pemateri, maka pada :
Hari dan Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021

Jam :09.30 WIB
Platform : Zoom Cloud
Seluruh peserta musrenbang RKPD Kabupaten Bantul

MENYEPAKATI
KESATU : Tanggapan dan saran dari peserta Musrenbang RPJMD Kabupaten Bantul
Tahun 2021-2026 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II berita acara ini

KEDUA : Tujuan dan sasaran dalam rancangan RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-
2026 sebagaimana tercantum dalam lampiran IIT berita acara ini.
KETIGA - Strategi dan program pembangunan daerah dalam rancangan RPJMD

Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 sebagaimana tercantum dalam lampiran
IV berita acara ini.

KETIGA : Rekapitulasi hasil pembahasan sidang-sidang kelompok Musrenbang RPJMD
terhadap program Perangkat Daerah yang disertai kebutuhan pendanaan
Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 sebagaimana tercantum dalam lampiran V
berita acara ini.

KEEMPAT : Rumusan yang tercantum dalam lampiran IL IIL IV dan V merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari hasil kesepakatan Musrenbang RPJMD Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026 untuk dijadikan sebagai bahan penyusunan rancangan
akhir RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Bantul, 15 Juni 2021




LAMPIRAN |

: BERITA ACARA KESEPAKATAN
HASIL MUSRENBANG RPIMD
KABUPATEN BANTUL TAHUN
2021 -2026 ONLINE
NOMOR

TANGGAL ': 15 JUNI 2021

DAFTAR HADIR PESERTA MUSRENBANG RPJMD KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026
Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta
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DAFTAR PESERTA MUSRENBANG RPJMD KABUPATEN BANTUL MELALUI ZOOM MEETING

(DEKRANASDA BANTUL)

No | User Emanl Durasi (menit)
1 [Bappeda Kabupaten Bantul bappedabtl@gmaﬂ com i 216
2 |Kalurahan Srigading kusbla.kta@gmall com 215
3 _|BPBD Bantul zygyth@gmail.com 215
4 |Kalurahan Girirejo (Desa Girirejo) desa. gmrejo@bantulkab go.id 216
5 |Kesbangpol Bantul kespang_pol@bantulkalg_go }d 215
6 |Disdukcapil Bantul sekretariat.capil@bantulkab.go.id 70
7 |Kapanewon Sanden kec. sanden@_bantulkab go.id 215
8 |KAPANEWON KRETEK (Novi Yurianto) _[noviyurianto@gmail.com 210
9 [Dinas Perhubungan Kabupaten Bantul dxshub@bantulkab. gp.ld 215

'DPPKP Kab. Bantul_Yus Warseno (105 Dinas [dppkp@bantulkab.go.id 215
10 |Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan

Kabupaten Bantul)
11 |Kapanewon Kasihan kec.kasihan@bantulkab.go.id 215
12 [KULONPROGOQ vicon.yia@ap1.co.id 213
13 |Bappeda Bantul bid.perencanaan@bantulkab.go.id 213
14 |MUSRENBANG RPJMD publikasi@bantulkab.go.id 25
15 [Satpol PP watik (Satpol PP) asihprambudil3@gmail.com 213
16 |Kapanewon Piyungan kec.piyungan@bantulkab.go.id 211
17 |Emy Bappeda DIY emy.kusparyati@gmail.com 4
18 |Dinas Pariwisata Bantul dinas.pariwisata@bantulkab.go.id 210

KALURAHAN BANGUNTAPAN (Desa desa.banguntapan@bantulkab.go.id 209
i Banguntapan)
20 |Kapanewon Bantul kec.bantul@bantulkab.go.id 101
21 DISDUKCAPIL - Sekretariat (wuri puspita wuripuspitawidyakusuma@gmail.com 208

sari)
22 |KANTAH BANTUL (amaliawan basuki) wawan_myrannu@yahoo.com 2}1
23 |BNN KABUPATEN BANTUL (bnnkbantul@gmail.com 207
24 KALURAHAN MURTIGADING (Desa dsmurtigading@gmail.com 56

Murtigading)
25 |Naddzwa FONABA naddzwawita@gmail.com 143
26 |Program DPTR Bantul programdptrbantui@gmail.com 205
27 [PKK Ery (Ery Suparno) erysuparmno2778@gmail.com 104
28 |Imron Rosyid ~ MUI Bantul spee&expert.(}?.@gmail.com 19
29 [Kalurahan Tamantirto (Kalurahan Tamantirto) |aryoo_rio@yahoo.com 203
30 |perkim dpupkp perkim.pupkp@bantulkab.go.id 203
31 Disnakertrans_Fitri Winiarti (DISNAKER disnakertrans@bantulkab.go.id 203

BANTUL)
32 |Bidang Perencanaan Bappeda DIY perencanaan.bappedadiy@gmail.com 161
33 |Imron Rosyid MUI (Imron Rosyid) imronrosyid]41@gl1aii.com ' 61
34 |Desa Sumbermulyo desa.sumbermulyo@bantulkab.go.id 62
35 |HAKLI Btl (bambang agus) bagusmoker@gmail.com : 152
36 |Kalurahan Panjangrejo (Desa Panjangrejo) desa.panjangrejo@bantulkab.go.id 39
37 |Kalurahan Panggungharjo (Yuli Trisniati) yulicarikpanggung@gmail.com 2}
38 |Kalurahan Jatimulyo (Desa Jatimulyo) desa.jatimulyo@bantulkab.go.id 78
39 |sekretaris DPRD (120 setwan) souvenirgraha@gmail.com 200
40 |Lurah Karangtalun (Kal. Karangtalun) desa.karangtalun@bantulkab.go.id 200
41 |SUJANTO PEPADI ' minemator98@gmail.com 67
42 |Kap. f’ajangan Agung Kurniawan. kec.pajangan@bantulkab.go.id 153
43 |Ferina - Idea (Ferina A. Fabriningrum) ferinaanistya@gmail.com 199

44 |Dinas Perdagangan priyoharwijayanto01@gmail.com 199

45 |Pekka Bantul ramiyemg@gmail.com 199

46 |Kapanewon Jetis_Bantul kec.jetis@bantulkab.go.id 195

47 |Kapanewon Bambanglipuro_Kab. Bantul kec.bambanglipuro@bantulkab.go.id 199

48 [Kalurahan Panggungharjo desa.panggungharjo@bantulkab.go.id 51
49 |PCNU Bantul Imam Muhsin (Imam Muhsin) |197301081998031010@uin-suka.ac.id 196
50 |KA DLH Bantul dinas.lh@bantulkab.go.id 197
51 |Dwi Prihanto PMS BYP (PMS BYP) prihanto dwi68@yahoo.co.id 197
52 |PMI Kab Bantul Budianta (Budi anta) budianta09@gmail.com 169
53 |Kalurahan Temuwuh Suratno sunaryanta.stp@gmail.com 195
54 |Kapanewon Dlingo kec.dlingo@bantulkab.go.id 193
55 |Kalurahan Argorejo nonogatot2@gmail.com 124
56 DEKRANASDABANTUL_nurlialuli dekranas.bantul@gmail.com 193




| No User Email Durasi (menit)

57 |Kapanewon Pundong kec.pundong@bantulkab.go.id 193
58 [115 A Dra Kun Ernawati kunernawati2013@gmail.com 12
59 |Kalurahan Tirtosari ragggktiﬂ@gmail.com 79
60 [107 DPPKBPMD dppkbpmd(@bantulkab.go.id 192
61 |Desa Gilangharjo_Siswantara# S.Si desa.gilangharjo@bantulkab.go.id 166
62 |Kalurahan Tirtonirmolo sariasih212@gmail.com 191
63 |Bag.LPBJ (Bag.LPBJ) bpbj@bantulkab.go.id 191
64 |PC PAFI BANTUL _EMA emakustinawati@gmail.com 189
65 IIGTKI Kab Bantul Daswati (Das Wati) lavender.wati@gmail.com 194
66 |Kal. Potorono ' yudi.purwokonaldoh@gmail.éom 189
67 |nugroho eko nugrek.sty@gmail.com 150
68 |Kecamatan Sewon kec.sewon@bantulkab.go.id 189
69 |Kecamatan Srandakan kec.srandakan@bantulkab.go.id 189
70 |Desa Argorejo desa.q@rcjo@bantulkab.go.id 186
71 [Agus Budi Raharja gusbud2@yahoo.co.id 188
72 |DKUKMP Kab. Bantul diskukmp@bantulkab.go.id 188
73 |Made Supardiono madesupardiono@gmail.com 157

RH Sumiharto SE Dekopinda Bantul sumihartose@gmail.com 161
74 5

(Sumiharto SE)
75 |'‘@KalurahanTrirenggo®@ ab2345it@gmail.com 41
76 |Musrenbang RPJMD benyvannuryantoro@gmail.com 187
77 |pemerintah desa trimurti pemdes.trimurti@gmail.com 57
78 |I Nyoman Gunarsa arsainyoman@gmail.com 121
79 |DPUPKP dinas.pupkp@bantulkab.go.id 187
80 |IDI Bantul ggiian68@gmail.com 155
81 [Ka DPMPT Kab. Bantul ninuk.bantul@bantulkab.go.id 185
82 |Pemerintah Kalurahan Wijirejo febri28ff(@gmail.com B
23 dinkesbantul_SampirWidayati dinkeskabbantulbantulkab.go.id@gmail.c 155

om

84 116 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab dpk@bantulkab.go.id 184

Bantul
85 |Kalurahan Ngestiharjo zulis174@gmail.com 184
86 |Sekr PKK Nita (Dwi Anita Febriana) dwianitafebriana@gmail.com 63
87 |DLH Kabupaten Bantul doklhbantul@gmail.com 31

Dinas Sosial P3A Kabupaten sosial@bantulkab.go.id 182
88 |Bantul Linangkung Herawati (Dinas Sosial

P3A Kabupaten Bantul)
89 |Kalurahan Pendowoharjo musrifah sitimusrifah2102@gmail.com 183

Kal Wukirsari_Susilo Hapsoro (Desa susilohapsoro3991@gmail.com 182
90 b .

Wukirsari_Susilo Hapsoro)
91 |Kalurahan Gilangharjo Kalurahan Gilangharjo siswantara46@yahoo.co.id 10
92 |Bhakti Kurnianto NP bhaktikurnianto@gmail.com 23
93 |Desa Palbapang desa.palbapang@bantulkab.go.id 55
94 |Kalurahan Ngestiharjo_Yuli umahhijab@gmail.com 178
95 |Kal.Terong_Vina Aryani vina.lovely9@gmail.com 177
96 |Kalurahan Wijirejo desa.wijirejo@bantulkab.go.id 178
97 |Kapanewon Sedayu budimulyani089@gmail.com 4
98 Ka. Bappeda DIY_Drs Beny Suharsono# M. Si. kepalabappedadiy@gmail.com 77
99 |Sanggar Wani Migunani herdina.damayanti@gmail.com 177
100 PEGADAIAN CAB BANTUL (AGUS aquzpoer@gmail.com 67

PURWANTO)
101 |Titok Hariyanto Alterasi Indonesia titok.th@gmail.com 138
102 |Nur Kholis kholismjg@gmail.com 148
103 |Desa Sabdodadi desa.sabdodadi@bantulkab.go.id 21
104 [Tri Estiningsih Kalurahan Wukirsari desa.wukirsari@bantulkab.go.id 256
105 |140 Kecamatan Sedayu kec.sedayu@bantulkab.go.id 174
106 |PMS BYP bsmario9@gmail.com WE]
107 |Zen Bawuran zaen.dharma@gmail.com 5
108 |Arief Budiman ICCN mybothsides@gmail.com 170
109 |Kalurahan Bangunjiwo desabangunjiwo@gmail.com 171
110 |Aidi Johansyah (Kariema Wardatul Zahyra) tyasavkal @gmail.com 168
111 |BAWURAN bamuskalbawuran@gmail.com 159
112 |Kalurahan Jambidan desa.jambidan@bantulkab.go.id 51
113 |Sekber Kartamantul meetingkartamantul@gmail.com 1




No User ' Email Durasi (menit)
114 |De Fitri Maya mayadefitri@yahoo.com 1
115 |Winda Febriani windafebriii16@gmail.com 22
116 |Ilham Saputrojati imbams@gmail.com 18
117 |Inayah A. W. inayahtkit@gmail.com 14
118 Ketua DPRD BANTUL (Hanung DPRD zul7700@gmail.com 146
BANTUL)
119 |Nasa UA n454.aji@gmail.com 9
120 |Kapanewon Pleret kec.pleret@bantulkab.go.id 135
121 |[KALALURAHAN SUMBERAGUNG ariezt.wahyudhil6@gmail.com 2
122 |Kemenag Bantul depag.bantul@gmail.com 134
123 |TERONG agus.kaharudin@gmail.com 1
124 |Desa Mangunan desa.mangunan@bantulkab.go.id 1
125 |Isdarmoko Dinas Dikpora Kab. Bantul mokommpar@gmail.com 132
126 |Kepala Dinas Pertanahan dan Tata Ruang ka.dptr@bantulkab.go.id 118
127 |fauzan banguntapan (Pak E Thole) masbarep88@gmail.com 114
128 |widodo supriyanto widodosupriyanto051@gmail.com 129
129 |GAPENSI BANTUL nweel 9@gmail.com 131
130 |Zuhdi Saputro zuhdiboychild@gmail.com 17
131 |Guwosari_Ita desa.guwosari@bantulkab.go.id 1
132 |Kapanewon Banguntapan don.akhiriawan@gmail.com 1
133 |Kalurahan Panjangrejo hidayatsetiawan76@gmail.com 1
134 |KADIN BANTUL sitihany@gmail.com 114
135 |agus tejo s joe. 16 ail.com 16
136 |Kalurahan Murtigading terrinapungky75@gmail.com 1
137 |Desa Tirtomulyo desa.tirtomulyo@bantulkab.go.id 3
138 KALURAHAN DLINGO (Mimin HIDAYAH) |hidayahmimin1@gmail.com 101
139 |Ferika Puji ferikaph@yahoo.com 7
140 |[EKOSARPRAS BAPPEDA endrawatiheny@gmail.com 1
141 |Yuli Anto yulibantul999@gmail.com 108
142 |PANDU BANTUL _Subandi masbandi77@gmail.com 89
143 |kapanewon bantul srukmi3@gmail.com 82
144 |Sekr PKK _Nita dwianitafebriana92@gmail.com 84
145 |KOMINFO 2 arifdarmawan789@gmail.com 1
146 |Kapanewon Pandak kec.pandak@bantulkab.go.id 63
147 |Bappeda Kulon Progo_Insan inzan forever@yahoo.com 45
148 101 Dinkes dinkeskabbantul@bantulkab.go.id 32
149 |Rio Satria satriariol 2@gmail.com 1
%0 ROS IN HOTEL YOGYAKARTA (Pri psupriyatno2@gmail.com 140 /
Supriyatno)
151 |an list1@yahoo.co.id an_list1@yahoo.co.id 6 /
152 |Desa Wonolelo desa.wonolelo@bantulkab.go.id 3/




Lampiran I : Berita Acara Kesepakatan Hasil Musrenbang
RPJMD Kabupaten Bantul
Tahun 2021-2026 Online
Nomor :

Tanggal :

TANGGAPAN DAN SARAN
PESERTA MUSRENBANG RPJMD

Sesil

1. Nama : Ir. Fenty Yusdayati, MT

Instansi : Diskominfo

Usulan dan Masukan :

- Melihat kondisi perkembangan sekarang ini, dengan adanya arahan Presiden tentang
percepatan reformasi digital tentunya berkaitan erat dalam pencapaian Bantul Kota
Kreatif. Alangkah baiknya jika indikator indeks Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) juga dimasukkan dalam target visi misi Bupati 5 tahun kedepan
sehingga nantinya ada program-program yang fokus dilakukan untuk mencapai
transfomasi digital tersebut.

2. Nama : Nugroho Eko Setyanto, S.Sos., M.M

Instansi : Dinas Kebudayaan

Usulan dan Masukan :

- Pada tahun 2017 BEKRAF menetapkan Kabupaten Bantul sebagai kota kreatif dalam
Kriya. Apakah ini juga sudah terdaftar di ICCN dan bagaimana kelanjutannya?

- Kabupaten Bantul memiliki potensi yang cukup beragam dari kraft kemudian juga dari
sisi gastronomi, ada banyak kuliner yang dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat di Kabupaten Bantul. Apakah bisa di Kabupaten Bantul mencapai kreatif
dalam bidang kraft dan gastronomi sekaligus?

3. Nama : Drs. Fauzan Mu'arifin

Instansi : Kapanewon Banguntapan

Usulan dan Masukan :

- Sayapernah punya data saat masih di Bappeda bahwa kasus Married By Accident (MBA)
di Kabupaten Bantul rerata per tahun mencapai 10% dan itu merupakan fenomena
gunung es dimana dibawahnya masih banyak kasus-kasus lain yang berkaitan dengan
penyakit masyarakat oleh karena itu saya usul arah kebijakan kaitannya dengan misi 2
bagaimana jika ditambah dengan pemberantasan penyakit masyarakat?

- Masih di arah kebijakan misi ke 2 kaitannya dengan kreatifitas, ketika bicara masalah
kota kreatif sepertinya program mengarah pada masyarakat. Bagaimana agar nanti
kreatifitas kota Bantul bisa berakselerasi dengan ASN sehingga yang didorong untuk
kreatif tidak hanya masyarakatnya tapi juga ASN nya. Maka masukannya untuk arah
kebijakan yang ke 2 perlu ditambahkan Membangun Kreatifitas Di Lingkungan ASN
Kabupaten Bantul sehingga nantinya ASN akan lebih terpacu untuk mendorong dirinya
maupun masyarakat untuk berkreatifitas.

- Sejak SBY sampai Bapak Jokowi selalu didengungkan gerakan mencintai produk dalam
negeri. Hal itu sangat perlu direspon di level daerah, kami di kecamatan memiliki
program jagoriko (jajan tonggo nglarisi konco) yang digagas sejak saya di Kecamatan
Sedayu. Gerakan ini di level kapanewon sangat signifikan membangun semangat
tempur UMKM untuk berproduksi dan berkreatifitas dalam bidang ekonomi. Selain itu
juga ternyata bisa menaikkan pendapatan warga yang berkecimpung di bidang UMKM.
Oleh karena itu bagaimana program ini bisa di “up” di level kabupaten agar nanti
gerakan mencintai produk dalam negeri ini bisa betul-betul mendorong potensi lokal



yang ada di masyarakat. Jadi masukan yang ke-3 bagaimana mendorong warga untuk
mencintai produk lokal Bantul dan bagaimana kebijakannya sehingga ada program-
program yang riil dan bisa diampu oleh berbagai OPD yang ada.

4. Nama : Isa Budi Hartomo, ST, MT
Instansi : Kepala Bappeda Kab. Bantul
Tanggapan dan Saran :

Masukan-masukan ini kita tampung dulu untuk didiskusikan lagi dalam tim penyusun
RPJMD berkenaan dengan peletakannya seperti apa karena masukannya bagus-bagus
semua tinggal nanti eksekusinya seperti akan diletakkan dimana, kedudukannya
sebagai indikator seperti apa nanti.

Menanggapi usulan dari Pak Nugroho, Kabupaten Bantul memang pernah
mendapatkan penilaian dari BEKRAF melalui penilaian mandiri oleh PMK3I untuk
produk kriya. Jika ingin maju ke tingkat dunia sepertinya sudah punya modal awal di
tingkat nasional, tinggal persiapan untuk maju ke tingkat internasional dalam hal kriya
yang akan diunggulkan. Namun jika dengan gastronomi/bidang kuliner nanti perlu
wawasan lebih lanjut dari Pak Arif - ICCN.

5. Nama : M. Arief Budiman, S.Sn
Instansi : Indonesia Creative Cities Network (ICCN)
Tanggapan dan Saran :
- Yang pertama, menanggapi masukan dari Bu Fenty menyangkut digitalisasi relatif

penting karena aspek transparansi kecepatan dan sebagainya sudah mengarah ke sana.
Salah satu program unggulan yang disebut sebagai creative center atau yang dalam
pemerintahan sering disebut dengan command center juga sudah banyak diaplikasikan.
Jadi berbagai peristiwa misal klithih di suatu titik sebenarnya bisa terpantau secara real
time sehingga bisa diketahui siapa pelakunya, bisa diedukasi orangtuanya dan
seterusnya. Ini merupakan proses digitalisasi yang berjalan karena sistem digital
merupakan sistem yang tidak terpisahkan dalam membangun kota kreatif.

Yang kedua, menanggapi masukan dari Pak Nugroho, memang benar bahwa PMK3I
(Penilaian Mandiri Kabupaten/Kota Kreatif Indonesia) pernah melakukan uji petik
ketika Jogja diusulkan sebagai kota animasi dan aplikasi. Saat ICCN diminta untuk
membantu mereviu untuk kota Jogja yang paling kuat nilainya kita bandingkan adalah
media art karena media art menjadi lokomotif yang akan menarik gerbang yang lain
artinya dengan adanya custom fest, artjog, festival2 yang padat selama satu tahun
penuh di jogja ternyata banyak sektor yang meningkat pendapatannya misalnya
kuliner dan hotel. Untuk Kriya kategorinya craft and folk art, sedangkan gastronomi
kategorinya kuliner. Saran saya karena butuh fokus bimbingan. Jadi saran saya pilih
satu karena ketika akan mendaftarkan di ICCN pasti akan milih focusing mana yang
akan diambil.

Yang terakhir, menanggapi masukan dari Pak Fauzan yang cukup menarik mengenai
ASN kreatif karena kreativitas akan laku ketika jamannya susah seperti sekarang ini,
ketika jamannya tenang ekonomi meningkat 6-7% mungkin kreatifnya tidak terlihat
karena semuanya akan baik-baik saja. Begitu ada covid semuanya turun, jika kita
menjalankan bisnis as usual seperti biasa ya otomatis tidak akan ada capaian-capaian
prestasi yang akan mengangkat kita pulih lebih cepat. Kreativitas bentuknya
bermacam-macam misalnya capacity building, musrenbang interaktif dengan desain
action atau mungkin dengan pelatihan cara membuat proposal kegiatan yang bersifat
besar saya rasa itu juga ada metodenya baik secara nasional dan internasional, bisa
coba diinisiasi. Tapi saran saya lebih baik membuat quick win saja pada beberapa PD
supaya ketika itu berhasil akan menjadi guidance untuk dinas-dinas yang lain.



Sesi2

1. Nama : Taryono
Instansi : Bank Indonesia
Usulan dan Masukan :

Saya ingin memberikan masukan terkait ekonomi kreatif, kita sama-sama tahu
ekonomi kita tengah terpuruk dan pemerintah berupaya untuk membangkitkan
dengan salah satunya ekonomi kreatif. Bl berkerjasama dengan pemerintah pusat dan
kementerian untuk mengangkat ekonomi kreatif khusunya produk-produk yang
berbasis kain dan kerajinan. Kami sebelumnya mengadakan semacam festival pada
awal Juni di Borobudur tepatnya di Joglo Semar, kemudian di Denpasar, Mataram dan
juga di Sumatera. Salah satu tujuan diadakannya festival tersebut adalah untuk menarik
konsumen dalam negeri dan juga luar negeri walaupun menarik konsumen bukan
sesuatu yang mudah. Adapun fokus dalam industri kreatif adalah produk ekspor yang
bertujuan untuk memupuk cadangan devisa. Kedepannya kami mengusulkan agar arah
pembinaan industri kreatif yang berbasis apapun itu diarahkan untuk ekspor. Di Jogja
ada beberapa industri kreatif yang ekpornya justru meningkat disaat pandemik
contohnya palm craft di Bantul justru mengalami peningkatan omzet penjualannya
dimana produk ini diekspor ke Korea, Jepang dan terakhir ada beberapa tapi belum
banyak menembus pasar Eropa dan Swedia. Selain itu perlu disinergikan antara
Pemkab Bantul dengan BI misalnya dalam pelatihan, pembiayaan dan lain-lainnya
mungkin perlu kita diskusikan dan tentu saja dari Bank Indonesia bisa memfasilitasi
untuk koneksi dengan perbankan konvensional. Harapan kami mudah-mudahanan
insustri kreatif bisa menjadi tulang punggung Bantul dan khususnya di DIY.

2. Nama : DR. dr. Sagiran, Sp.B (K) KL, M.Kes
Instansi : Ikatan Dokter Indonesia
Usulan dan Masukan :

Menanggapi paparan dari para narasumber, saya sangat tertarik terutama bagaimana
Bantul bisa tampil di dunia nasional maupun internasional. Dari sisi layanan kesehatan,
pengurus IDI Bantul sebelumnya telah melakukan audiensi dengan Bapak Bupati
beberapa waktu lalu terkait dengan layanan kesehatan yang bersifat tradisional.
Bangunan fisik direncanakan di lokasi Pajangan tetapi ide kami untuk diperluas dalam
arti Bantul tampil sebagai kota dimana faskes-faskes yang ada di Bantul diinject dengan
layanan pengobatan tradisional herbal khususnya. Hal ini juga bisa menjadikan Bantul
sebagai kota kreatif yang akan dipandang oleh dunia bahkan akan menjadi destinasi
wisata. Beberapa waktu yang lalu Pak bupati juga menyampaikan bahwa ada satu desa
yakni Desa Kiringan yang terkenal dengan jamu gendongnya. Saya juga mempunyai
teman yang memiliki pabrik jamu tradisional dan sudah ada 41 produk baik yang
berupa kapsul, sirup maupun salep dimana pengepul bahan dasar alaminya itu di
Bantul, kemudian diolah di luar namun dibeli oleh orang Bantul itu sendiri. Maka dari
itu saya setuju dengan pak Arif, di masa pandemik ini kita semua dipaksa keluar dari
zona nyaman kemudian menjadi kreatif. Kami para dokter siap kapan saja untuk
bertemu dengan Pak Bupati atau lewat Dinkes supaya pelayanan kesehatan diinject,
dihybrid, dicombine dengan pengobatan tradisional. Sebelumnya Bapak Direktur
Pelayanan Kesehatan Tradisional dari Kemenkes sudah meresmikan griya sehat
pertama kali di Kendal. Mudah-mudahan Bantul segera menyusul bahkan faskes,
dokter praktek, puskesmas, klinik swasta, rumah sakit juga dilibatkan dan dilegalisasi
dan akan lebih bagus lagi jika layanan ini juga dicover oleh BP]S.



3. Nama ‘-
Instansi - Akademisi
Usulan dan Masukan :

Saya setuju dengan yang disampaikan oleh Bu Fenty karena Bantul sejak 2019 sudah
menjadi pilihan kota smart city, artinya proses itu berjalan sampai sekarang dan juga
saya sebagai salah satu tim smart city di Bantul dengan beberapa dosen dari UGM dapat
melihat potensi bantul yang luar biasa untuk pengembangan sistem pemerintahan
berbasis elektronik. Jadi perlu adanya indikator khusus yang memasukkan peranan
digital untuk memajukan Bantul dengan menjadikan Bantul kabupaten yang kreatif.
Pertanyaan untuk Pak Arief, bagaimana keterlibatan kami sebagai akademisi dalam
mengembangkan Kabupaten Bantul menjadi kabupaten kreatif karena akademisi
memiliki kewajiban penelitian dan pengembangan sehingga mungkin itu juga perlu
disampaikan peranannya seperti apa?

Kebetulan dari tim smart city kKhususnya dari Kominfo Kabupaten Bantul tahun ini
rencananya membuat semacam market place khusus menjual semua produk dari
Bantul, Apakah itu menjadi salah satu bagian dari hexaholic yaitu media untuk
mempercepat proses Bantul menjadi kabupaten yang kreatif?

4. Nama : Isa Budi Hartomo, ST, MT
Instansi - Kepala Bappeda Kab. Bantul
Tanggapan dan Saran :

- Yang pertama menanggapi masukan dari Pak Taryono kami ucapkan terimakasih,

mudah-mudahan nanti kita bisa bersinergi lebih konkrit lagi dengan Bank Indonesia.
Yang harus kita bicarakan kedepannya adalah persoalan ekonomi kreatif atau produk-
produk kreatif. Jika yang lalu pemasaran produk hanya dari segi tampilannya saja maka
selanjutnya akan lebih fokus bagaimana membangun kabupaten kreatif yang kualitas
produknya bisa dipamerkan dan dieskpor.

Kemudian kampanye cinta buatan Bantul mudah-mudahan bisa ada rumusan yang
sesuai beserta dengan basis digitalnya sekaligus menjadi salah satu indikator yang akan
kita capai tujuan kedepannya.

Menanggapi masukan dari Dr. Sagiran bahwa perlu adanya bahasan-bahasan khusus
mengenai griya sehat ini. Yang terpenting saat ini adalah menemukan budgetnya
karena untuk tanahnya banyak tersedia tapi untuk membelinya yang harus dipikirkan
karena anggaran saat ini difokuskan untuk penanganan covid. Mudah-mudahanan
nanti ada pembicaraan lebih lanjut untuk mewujudkan griya sehat dan pelayanan
berbasis tradisional yang ada di fasilitas kesehatan dan juga bisa dicover oleh BPJS.
Terakhir mengenai SPBE saya rasa tanggapan kami sama bahwa akan kita diskusikan
lagi penempatannya seperti apa. Untuk peranan akademisi supaya Pak Arief yang
menjabarkan lebih lanjut.

5. Nama - M. Arief Budiman, S.5Sn
Instansi . Indonesia Creative Cities Network (ICCN)
Tanggapan dan Saran :

Menanggapi masukan dari Pak Taryono sebenarnya percepatan digital payment system
ini bertujuan untuk melindungi supaya uang yang berputar tetap masuk ke Bantul. Saat
ini Bank Indonesia sudah makin terbuka termasuk membuka wacana bitcoin dan
sebagainya walau belum begitu steady tapi setidaknya sudah ada beberapa hal yang
sifatnya fisik termasuk bagaimana memandang ekonomi kreatif lebih holistik karena
perbankan yang berada di BI atau OJK masih agak kaku dalam mensupport teman-
teman BEKRAF. Ada alternatif lain yaitu pinjaman online walaupun memang sistemnya
masih belum sehat tapi pertimbangannya kita bisa dapat 10-100juta hanya dalam 1



6. Nama . Ir. Isa Budi Hartomo, MT.
Instansi : Kepala Bappeda Kab. Bantul

Tanggapan dan Saran :

Menanggapi pertanyaan dari Sanggar Wani Wigunani, untuk konkritnya ada di
beberapa segmen misalnya yang dibutuhkan adalah pemasarannya maka dapat
menghubungi Disdag untuk berkoordinasi dan memfasilitasi hal tersebut. Selain itu
menyambung masukan oleh Pak Pandu dari Angkasa Pura, jika memang masih
berkenan dengan pasar nanti ada tempat-tempat di bandara baik Adisucipto maupun
YIA bisa digunakan sebagai tempat pemasaran oleh Wani Wigunani. Jadi intinya ada
beberapa tempat yang sudah ada kerjasamanya tinggal nanti bagaimana produk-
produk itu bisa sesuai dengan tempat-tempat yang akan dimasuki sebagai contoh ke
bandara YIA harus lolos kurasi di tingkat DIY tentu saja kita nanti akan memfasilitasi
proses undangan ke sana yang akan ditindaklanjuti oleh Disdag dan DKUKMP.
Menanggapi masukan dari Pak Pandu, saya ucapkan terimakasih dan mudah-mudahan
nanti dengan produk-produk Kabupaten Bantul salah satunya panen raya brambang
sekitar bulan Juli semoga kualitasnya bagus sampai dengan ekspor dan mungkin kita
tinggal menjalin hubungan dengan daerah lain untuk bisa dijualan melalui bandara.
Untuk saran atau masukan dari PCNU saya kira akan dicoba kolaborasi lebih jauh
karena ada salah satu masalah terkait toleran kiranya kalau memang belum ada ya
pantas untuk bisa diprogramkan pada 5 tahun mendatang.

7. Nama : : M. Arief Budiman, S.Sn
Instansi - Indonesia Creative Cities Network (ICCN)
Tanggapan dan Saran :

Terkait UMKM sebagian sudah dibantu oleh GM Angkasa Pura tapi berdasarkan
pengalaman best practice, permasalahan ini tidak akan selesai jika hanya mendapat
bantuan keuangan sedikit dan workshop hanya selama 1-2 hari. Yang bisa dilakukan
adalah bagaimana di tiap kabupaten setidaknya ada tim curator dan tim mentor yang
membuat semacam sistem incubator bisnis untuk UMKM yang terseleksi. Kenapa hanya
yang terseleksi karena tidak semua UMKM niat betul untuk membangun produknya.
Termasuk dalam konteks UMKM di bandara, saya kira proses kriterianya juga harus
mengikuti standar nasional atau internasional. Saya beberapa kali mengikuti pameran
di JEC, kalau hanya memindahkan produk dari malioboro itu untuk apa, artinya harus
ada grading minimal 3 bulan pendampingan. Mendampingi, membuat laporan
keuangan yang benar dan segala macam itu tidak bisa selesai 1-2 hari.

Pada masa pandemi ini, Saya rasa banyak hal yang perlu diluruskan menyangkut
pemahaman keagamaan maupun kesehatan. Penting dibutuhkan tokoh-tokoh yang
bisa diterima oleh masyarakat karena banyak yang kehilangan orang terdekat karena
Covid. Dalam konteks ini memang kita harus saling menjaga karena memang penting
fokus kedepan untuk menetapkan Bantul sebagai kota kreatif, meskipun yang saat ini
dibutuhkan adalah kesehatan karena dukungan dari bidang kesehatan yang nantinya
akan memajukan kotanya menjadi Kota Kreatif.



jam. Artinya kalau saya ingin membuat film animasi yang biayanya 1 milyar, saya
kumpulin 10 orang dalam waktu 1 jam sudah dapat modal yang cukup. Perbankan yang
tidak dapat bergerak cepat nanti hanya akan menjadi bagian dari konvensional dan
kuatirnya tidak akan cukup konteksnya dengan situasi BEKRAF kedepan.

- Dr. Sagiran ini sudah terkenal dengan penelitiannya dan memahami bagaimana
mengelola kesehatan secara holistik termasuk pendekatan spritiual. Saya Kkira
usulannya konkrit. Di Jakarta sudah ada emblogspace dan costblog yang merupakan
revitalisasi bangunan heritage yang tidak terawat dan setahu saya di Pemda DIY banyak
bangunan yang mangkrak. Untuk masalah kepemilikan jika bisa dari kejaksaan atau
lembaga hukum yang lain akan sangat membantu. Di Bantul perlu revitalisasi sehingga
produk yang harus di ekspor berupa barang jadi dan mengundang orang luar negeri
supaya bisa kesini untuk layanan Kesehatan tradisional. Saya kira Dr. Sagiran dan
timnya termasuk jejaring beliau pasti memiliki kemampuan untuk mewujudkan itu
karena covid ini sekali lagi memberikan pelajaran ke kita bahwa kembali ke alam
dengan metode tradisional adalah obat yang paling mujarab ketimbang segala macam
aspek kimia yang digunakan untuk mengobati covid.

- Terkait dengan market place saya punya pengalaman yang tidak cukup bagus terhadap
beberapa pemerintah termasuk BUMN. Ada rumah kreatif BUMN yang memiliki online
marketplace tapi hanya menyiapkan budget untuk membuat aplikasi dan
menayangkannya saja. Tidak ada promosi, tidak pernah ada update dari admin, foto
produknya tidak menarik. Saran saya untuk menghemat budget sekaligus test market
lebih baik Pemda Bantul berinisasi mengundang online marketplace yang sudah besar
misalnya tokopedia, lazada yang intinya bekerjasama untuk memberikan benefit paling
besar supaya produk unggulan Bantul terkelola dengan baik walaupun memang belum
punya mall sendiri. Selama saya menjadi praktisi di bidang branding, marketing
communication sekaligus marketing digital, tingkat kegagalan dari online marketplace
yang dikelola sendiri lebih dari 90% termasuk Telkom yang notabenenya perusahaan
besar.

- Menyangkut teman-teman akademisi, saya kira dalam konteks menuju kota kreatif kita
perlu memutakhirkan pemetaan serta kajian strategis untuk kedepannya. Jadi saran
saya bukan hanya akademisi yang terlibat disitu namun juga komitmen dari
pemerintah. Selain itu kajian menyangkut ekonomi kreatif sangat dibutuhkan dan
nantinya bisa bantu oleh ICCN untuk memutakhirkan pengetahuan mengenai
pengembangan ekonomi kreatif termasuk ekosistem dengan para praktisi. Termasuk
juga nanti kita bisa tukar menukar pengayaan pada mahasiswa di kampus karena
akademisi juga salah satu bagian yang penting. Jika tidak ada kajian akademis maka
program jangka panjang pasti tidak keluar budgetingnya karena ini
pertanggungjawaban yang sangat fundamental ketika melaksanakan program yang
besar apalagi dalam konteks ini menyangkut amanah yang diminta oleh bupati untuk
menjadikan Bantul masa depan kota kreatif.

Sesi3
1. Nama - Herdina Rizki Damayanti
Instansi : Sanggar Wani Wigunani
Usulan dan Masukan :

- Sanggar Wani Wigunani perupakan pemberdayaan para pemuda untuk melaksanakan
pelestarian terhadap batik. Di saat pandemi, terasa sangat menghujam bagi UMKM.
Disini yang ingin kami tanyakan bagaimana pengelolaan dan pembinaan untuk UMKM
pada masa pandemi?



2. Nama : Pandu
Instansi : PT. Angkasa Pura
Usulan dan Masukan :

- Saya hanya ingin menyampaikan bahwa bandara YIA ini dibangun begitu luar biasa
secara kapasitas maupun fasilitas, sebagai contoh kami memiliki terminal cargo dengan
kapasitas pengiriman domestik sebanyak 390 ton per hari kemudian pengiriman
internasional 250ton per hari namun kenyataannya saat ini pengiriman domestik rata-
rata hanya 30 ton per hari, per bulan antara 400-500ton kemudian pengiriman
internasional hanya 209ton. Dalam hal ini kami membuka kerjasama kepada
Kabupaten Bantul terkait kapasitas dan fasilitas yang ada di YIA untuk bisa digunakan.
Ada 19 rute nasional yang rute penerbangannya hampir ke seluruh pulau sehingga bagi
para pengusaha yang ada di Bantul dengan adanya bandara ini kiranya bisa
dimanfaatkan.

- Ada sekitar 431 gerai UMKM yang sekarang sudah beroperasi di bandara YIA dan
bandara ini dinyatakan sebagai bandara yang paling banyak memiliki UMKM, hal ini
menjadi kebanggaan Yogyakarta bahwa YIA menjadi pilot project secara nasional yang
bisa menghidupkan atau memberikan UMKM kesempatan lebih besar daripada daerah
lain. Pada kesempatan ini kami juga support terhadap Kabupaten Bantul yang menjadi
peserta terbanyak diantara kabupaten lainnya. Ada sekitar 91 gerai UMKM milik Bantul
namun kami masih tetap bisa menerima karena kapasitas di tempat kami bisa sampai
500 UMKM. Kemudian kami juga ingin menyampaikan bahwa di Adisucipto ada 2
terminal dimana hanya difungsikan 1 terminal dan 1 terminal lagi masih kosong. Mulai
tanggal 29 Mei lalu kami sudah membuka UMKM disana jadi sekarang baru ada 20 gerai
UMKM yang beroperasi di terminal A Bandara Adisucipto. Kami juga membuka
kesempatan sebesar-besarnya kepada Kab. Bantul untuk berpartisipasi dan
bekerjasama dengan Aangkasa Pura I.

- Sebentar lagi akan ada panen raya bawang dengan jumlah yang luar biasa, inipun
sebetulnya sangat mungkin kalau ada kerjasama dengan Angkasa Pura 1 karena kami
punya anak perusahaan yang bergerak di bidang logistik serta kami punya pesawat
khusus yang bisa mengantar logistik tersebut ke seluruh wilayah nusantara hanya
tinggal bagaimana nanti kita mencari pasar di daerah lain terutama di luar Pulau Jawa.
Sekian masukan dari kami, mohon kami bandara YIA yang dibangun megah dengan
kapasitas yang luar biasa ini bisa dimanfaatkan oleh pemerintah maupun masyarakat

di Kabupaten Bantul.
3. Nama : Imam Mukhsin
Instansi : PCNU Kab. Bantul
Usulan dan Masukan :

- Berkaitan dengan pembangunan kehidupan beragama, sepertinya belum ada
pembangunan umat beragama secara riil dan eksplisit di Kabupaten Bantul. Menurut
saya perlu dimasukkan dalam visi yang ke 2 yaitu untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat yang religius, moderat dan toleran. Hal ini perlu dieksplisitkan karena
akhir-akhir ini Kabupaten Bantul menjadi sorotan bahkan ada di tingkat nasional
terkait dengan indeks toleransi beragama yang perlu menjadi perhatian kita bersama.
Saya kira motto Bantul yang dulu sangat terkenal yaitu Bantul Projotamansari agamis,
demokratis perlu diperkuat serta kehidupan beragama yang moderat dan toleran perlu
dipertegas agar kehidupan beragama di Bantul bisa mendukung pelaksanaan
pembangunan di bidang spiritual.



TANGGAPAN DAN SARAN

PESERTA MUSRENBANG RPJMD
MELALUI GOOGLE FORM
Sebutkan  |Mohon memilih asal [Sebutkan Bagaimana masukan  |Bagaimana masukan Bagalmana Bagaimana masukan |Bagalmana masukan Bagaimana Bagaimana masukan Bagalmana pendapat Kabupaten Bantul imana
Cap waktu nama instansi bapak/ibu |organisasi/OPD/i bapak/ibu terkait bapak/ibu terkalt Isu masukan bapak/ibu terkait bapak/bu terkalt Tujuan |masukan bapak/ibu terkalt bapak/ibu terkait memiliki target untuk ::::rlbul
bapak/ibu: |sebagairesponden |nstansi permasalahan Strategls Kabupaten bapak/ibu terkait [Tujuan dan Sasaran  |dan Sasaran (Misi 2) bapak/tbu Tujuan dan Sasaran Major Project mewujudkan Bantul bapak/ibu
pengisian form bapak/ibu. Kabupaten Bantul Bantul untuk tahun 2021- |Visi Misi Bupati | (Misi 1) untuk tahun  {untuk tabun 2021-2026 terkait Tujuan | (Mist 5) untuk tahun Kabupaten Bantul sebagal Kabupaten terhadap
masukan berikut ini? 2026 berlkut Ini? Kabupaten Bantul |2021-2026 berikut berikut ini? dan Sasaran 2021-2026 berikut Inf? tahun 2021-2026 Kreatif Dunia, Mohon perwujudan
Rancangan RPJMD untuk tahun 2021-ini? {(Misi 3) untuk masukan dan sarannya, Kabupaten Layak
Kabupaten Bantul 2026 berlkut ini? tahun 2021- Anaic?
tahun 2021-2026 2026 berlkut Ini?
2021/06/1 |Dedy Instansi Pemerintah | Kalurahan ketimpangan wilayah, ketimpangan visi misi sudah sudah sesual setuju dengan sasaran mis! 2|sudah sesual untuk memperbarui data untuk mengglatkan
510:43:11 |Ridwanmas§ Ngestiharjo penurunan kualitas sesual dengan fanji kemiskinan di tingkat keglatan UMKM di wilayah
AM GMT+7 linglungan hidup politik di masa kalurahan karena data kabupaten Bantul lagi,
mpmye, yang masih lama terlebih masalah pandemi
pannya digunakan covid-19 berdam
dengan visi misi inl - - i
bisa membuat
Bantul semakin
berkembang dan
bisa menghadapi
pandeml covid-19
2021/06/1 | NANANG Instansi Pemerintah |KAPANEWON TUMBUHNYA PEMULIHAN EKONOMI PENGEMBANGAN [CUKUP CUKuUP CUKUP CUKUP DAMPAK PANDEM] UNTUK KREATIF DALAM MENUMBUHKEMBA
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COVID-19 MENUMBUHKEMBANGKAN |MENDUKUNG PEMUTUSAN MENUMBUHKEMBANGKA |KEMBALI
PASAR DESA SESUAI PENGUATAN HUBUNGAN KERJA, N PASAR DESA. DOLANAN ANAK
DENGAN PENGINGAT EKONOMI DAERAH AKHIRNYA MENGADAKAN TRADISIONAL
TANDA SAYANG UNTUK BERDAMPAK PADA KAPANEWON FAIR, AGAR |MENINGKATKAN
BANTUL YANG PERCERAIAN, MAJOR MASING MASING DAN MENAMBAH
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DIMASUKKAN KE
DOKUMEN RPJMD
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maupun anggaran yang | non fisik di Bantul bisa terbawah budaya tetap] juga desa
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RT) budaya dan desa mandiri
budaya
WARSENO, |Instansi Pemerintah |Dinas Pertanian Pentingnya kerjasama  [Reformasi Birokrasl harus | DPPRP mendukung (Kami sangat setuju Kaml sangat setuju Kami sangat Kami sangat setuju Kami sangat setuju Kami sangat setuju i
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pertanian serta Bantul Program dan
komitmen sepenuhnya Keglatan di DPPKP
darl opd2 tersebut, tidak
hanya diserahkan ke




yang berkompeten. Untuk
pembinaan olahraga perlu
adanya keglatan Kompetisi
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Siswa Sekolah bagi anak
anak yang punya Prestasi.
Selanjutnya Tugas
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NO| Cap waktu | Sebutkan |[Mohon memilth asal | Sebutkan Bagalmana masukan  |Bagaimana masukan Bagalmana Bagaimana masukan [ilgalmnnn masukan Bagaimana masukan |Bagalmana pendapat |Kabupaten Bantul Bagaimana
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Neo Misi Tujuan Sasaran Indikator
Penguatan reformasi birokrasi Mewujudkan tata kelola Terwujudnya pelayanan prima  |Opini BPK atas Laporan
menuju pemerintahan yang efektif, |pemerintahan yang baik, efisien |dan bebas KKN Keuangan Pemerintah
efisien, bersih, akuntable dan dan bebas KKN Daerah (LKPD)
prima - Nilai Evaluasi Kinerja

Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah
(EKPPD)
Indeks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE)
Nilai Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM)
Nilai Rata-Rata Capaian
Kinerja Monitoring Centre
\for Prevention (MCP) KPK
Pengembangan Sumber Daya Mewujudkan peningkatan Terwujudnya derajat kesehatan  |Umur Harapan Hidup
Manusia Unggul, berkarakter dan  |kualitas hidup masyarakat masyarakat yang tinggi
berbudaya istimewa berbudaya Terwujudnya akses dan mutu  {Angka Harapan Lama
pendidikan yang berkualitas Sekolah
Terwujudnya pelestarian dan Desa /Kalurahan Pamor
pengembangan budaya daerah  |Budaya
Pendayagunaan potensi lokal Mewujudkan perekonomian Terwujudnya pemerataan Gini Ratio
dengan penerapan teknologi dan  |daerah yang berkualitas pendapatan
penyerapan investasi berorientasi o
pada pertumbuhan ekonomi ~ petiroes
inktusif
Jumlah komponen
Kabupaten Kreatif yang
dipenuhi
Peningkatan kualitas lingkungan | Mewujudkan infrastruktur Terpenuhinya kualitas sarana Indeks kualitas infrastruktur
hidup, infrastruktur dan ramah lingkungan yang berbasis |prasarana publik
pengelolaan risiko bencana manajemen bencana Kescsuaian pemanfatasn
ruang
Terwujudnya lingkungan hidup |Indeks Kualitas Lingkungan
yang berkualitas Hidup
Menurunnya risiko bencana Indeks Risiko Bencana
Penanggulangan masalah Meningkatkan kesejahteraan Meningkatnya perlindungan bagi |Presentase Pelayanan bagi
kesejahteraan sosial secara terpadu |sosial masyarakat pemerlu pelayanan kesejaht Pemerlu Pelayanan
dan pencapaian Bantul sebagai sosial (PPKS) Kesejahteraan Sosial (PPKS)
Kabupaten Layak Anak, Ramah
Perempuan dan Difabel
Meningkatnya kesejahteraan  |Indeks Pemberdayaan
sosial kelompok rentan Gender (IDG)
Kategori Kabupaten Layak
Anak
MM




LAMPIRAN IV - BERITA ACARA KESEPAKATAN
HASIL MUSRENBANG RPJMD
KABUPATEN BANTUL TAHUN
2021 -2026 ONLINE
NOMOR :
TANGGAL  : 15JUNI 2021

STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN RPJMD
KABUPATEN BANTUL
TAHUN 2021-2026

Strategi Pencapaian Visi dan Misi :

PR NS R W

Penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan akuntabel
Pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat

Pengembangan Kawasan Peruntukan industri Piyungan dan Sedayu-Pajangan
Mempermudah investasi dalam berbagai bidang

Pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat

Peningkatan daya saing pendidikan

Pengembangan SDM Industri Kreatif

Pemerataan pembangunan infrastruktur

Pemenuhan pelayanan dasar secara inklusif

10. Penyediaan Layanan Ramah Anak

11. Pengumnwawasankebangsaandmkerukunanamarumatbemgama

12. Penguatan mitigasi bencana dan quick response terhadap kondisi kegawatdaruratan
13. Penguatan sistem kesehatan

14. Perlindungan produk lokal dan pengembangan jaringan pemasaran

15. Pengawasan dan Pengendalian pemanfaatan ruang

16. Pencegahan kerusakan lingkungan hidup

17. Perlindungan dan Jaminan Sosial masyarakat

Tahun Arah Kebijakan

2022 |Percepatan pemulihan kondisi sosial dan ekonomi melalui optimalisasi keunggulan kompetitif lokal dan SDM berkualitas
2023 Pemantapan kondisi sosial ekonomi didukung infrastruktur dan SDM berkualitas

2024 |Peningkatan daya saing daerah didukung penerapan IPTEK

2025 Pemantapandayasaingdmhunmkmaﬁngknﬂmnkualitasperekonomian /

2026  |Peningkatan kualitas hidup masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan /

5/12081986031013




LAMPIRAN V . BERITA ACARA KESEPAKATAN
HASIL MUSRENBANG RPJMD
KABUPATEN BANTUL TAHUN
2021 -2026 ONLINE
NOMOR Y
TANGGAL + 15 JUNI 2021
REKAPITULASI HASIL PEMBAHASAN SIDANG-SIDANG KELOMPOK MUSRENBANG RPJMD
TERHADAP PROGRAM PERANGKAT DARAH YANG DISERTAI KEBUTUHAN PENDANAAN
KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021-2026
BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
KINERJA PERAN
KODE PEMERINTAHAN DAN &ﬂ?:)mcgm} KINERJA TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAHUN 2025 TAHUN 2026 AKHIR PERIODE RPJMD s AE&"I‘:T
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp
URUSAN PEMERINTAHAN DINAS
s BIDANG PENDIDIKAN PENDIDIKAN,
PEMUDA DAN
OLAHRAGA
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas DINAS
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi PENDIDIKAN,
XX | 01 |} ) FRAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 82 nilai 82,00 Rp364.904,947,063{82 Rp446.696.800,000{82 Rp491.366.480.000{82 RpS$40.503.128.000]82 RpS94.553.440.800{82 RpSI4:SS3440.800] e DAN
OLAHRAGA
PROGRAM PENGELOLAAN |Persentase capaian SPM DINAS
ENDIDIKAN Pendidikan END
o1 | 02 PEND! n/a 100 % Rp90.069.623.448]100 % Rp368.335.660.000{100 % Rp405.169.226.000| 100 Rp445.686.148.600{100 % Rp490,254.763.460{100 % Rp490.254.763.460 .:EMU?:';':";
OLAHRAGA
PROGRAM PENGEMBANGAN | Persentase kurikulum DINAS
KURIKULUM muatan lokal pendidikan PENDIDIKAN,
ot ] 03 dasar, PAUD dan PNF n/a 100 % Rpl.893.645.840]100 % Rp3.850.000.000/100 % Rp4.235.000.000{100 % Rp4.658.500,000{100 % Rp5.124.350.000]100 % RpSA24350.000 Lonr i  DAN
OLAHRAGA
PROGRAM PENDIDIK DAN kualitas pendidik dan
'TENAGA KEPENDIDIKAN tenaga kependidikan
(kepala sekelah) Pendidikan DANAS N
o1 | 04 Dasar, PAUD dan PNF na "% Rp216:552.802.120|42% Rp214.500,000,00043% Rp235.950.000.000{44% Rp259.545.000.000445% Rp285.499.500.000]45% Rp185.499:500.000. .::::rmmtm >
sesuai SPM MUDA DAN
OLAHRAGA
PROGRAM Capaian lembaga
PENYELENGGARAAN pendidikan berbasis budaya NIIZ;IIT:)AS -
o1 | 05 {KEISTIMEWAAN 3,88% 4,18% Rp800.000.000{4,48% Rp3.175.000.000{4,78% Rp4.390.000.000{5,07% Rp2.390.000,00015,37% Rp2.590.000.000{5,37% Rp2.590.000.000 £E: PCAN,
YOGYAKARTA URUSAN 1 Pg:“:"" '2‘:‘
KEBUDAYAAN ”
o URUSAN PEMERINTAHAN DINAS
BIDANG KESEHATAN KESEHATAN
Imocuu PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi DINAS
XX | 01 |p . PRAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 83,95 angka |84 angka Rp91.956.314.257|84,15 angka Rp95.370.395.000{84,30 angka Rp97.773.270.000(84,40 angka Rp100.220:375.000/84,50 angka Rp102.779.200.000{84,50 angka RpI02.779.200.000|  rcrriinan
PROGRAM PEMENUHAN Indeks pemenuhan UKP . DINAS
UPAYA KESEHATAN KM 1 indeks 1 indeks Rp20.362.955.000|1 indeks Rp32.983.675.0001 indeks Rp35.947.800.000{1 indeks Rp24.285.000.000] 1 indeks Rp39.158.000.000{1 indeks Rp39.1S8.000.000) 0 cprim AN
PERORANGAN DAN UPAYA cupation BOR
02| 02 IG:SI:HATEN MASYARAKAT Bed Occupation Rate (BOR) 1, 65% 67% 69% N% 73% 3% RUMAH SAKIT
14.831.500 . 3 ; 143 % 39, 7 : 74482| P BAHAN
Turn Over Interval (TOT) {2 hari 2 hari Rpar 4 2 hari Rpl7.994 864328, o e T i T i [T Rp27. 306274452 A::N':,m“
Bed Turn Over (BTO) 50 kali 50 kali 50 kali 50 kali S0 keali Jso kali 50 kali
PROGRAM PENINGKATAN indeks peningkatan DINAS
02 | 03 |KAPASITAS SUMBER DAYA  |kapasitas SDMK 1 indeks 1 indeks Rp352.754.220{ 1 indeks Rp361.500.000]1 indeks Rp371.300.000{1 indeks Rp380.700.0001 indeks Rp391.000.000 1 indeks Rp391.000.000
KESEHATAN
MANUSIA KESEHATAN
PROGRAM SEDIAAN indeks sediaan farmasi,
FARMASI, ALAT KESEHATAN |alkes, dan makmin sesuai as
0z | 04 {DAN MAKANAN MINUMAN standar (yang sesuai 1 indeks 1 indeks Rp826.883.000]1 indeks Rp849.900.000]1 indeks Rp871.200.000]1 indeks Rp893.650.00011 indeks Rp914.000.000{1 indeks Rp?14.000,000| | {IAT.
standar dibagi dengan yang KESE! AN
diawasi)
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Desa Siaga
MASYARAKAT BIDANG {purmama mandiri y DINAS
0z | 05 KESEHATAN 100 persen 100 persen Rp943.664.600{100 persen Rp995.000.000{108 persen Rpl.019.000.0001 100 persen Rp1.044.200.0001100 persen Rp1.070.500.0001100 persen Rpl.070.500.000 KESEHATAN
PROGRAM Persentase puskesmas
PENYELENGGARAAN melaksanakan pelayanan DINAS
21 | 08 |KEISTIMEWAAN |kesehatan tradisional 25,93% 33,33% Rp600.000.000|40,74 % Rp4.044.050,000{48,15% Rpl .865.000.000{55,56% Rp2.035.000.000(62,96% Rp2.205.000.000{62,96% Rp2.205.000.000 KESEH:TAN
YOGYAKARTA URUSAN terintegrasi
KEBUDAYAAN
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—
BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRA
KODE PEMERINTAHAN DAN l::g‘l;::: ?owt’f::l}) KINERJA TAHUN 2022 TAHUN 2023 TA:::GUN I:INDAN KERATGEA Pwnﬁr& 2025 TAHUN 2026 sl st PERANGKAT
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL | TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET R T . DAERAM
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM P ARGET Rp TARGET Rp
i b Lo {2ROEE REREHAL A% 1 indeks 1 indeks
PERORANGAN DAN UPAYA nde Rp635.000.000(1 indeks Rp665.000.0001 { indeks Rp570.000.000| 1 indeks Rp675.000.000 | indeks Rp680.000.000(1 indeks Rp680.000.000 FUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT ’ . PANDAK 1
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
Ao URUSAN PEMERINTAHAN | Kinerja Instansi ———
2 | 01 |pAERAN KABUPATEN/KOTA |Pemerintsh (AKIP) 95 ang angka Rp1.588.749.800(84,iS angka |  Rpl.621.495.869)84,30 angka Rp1.638.490.828 (84,40 angka Rp1.655.541,736{84,50 angka Rp1.673.053.16384,50 angka Rpl.673.053.63| FUSKESMAS
R PANDAK 11
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
1] o | o [URAYA RSEIAT AT 1 indeks 1 indeks s
PERORANGAN DAN UPAYA o Rp635.000.000{1 indeks Rp665.000.000{1 indeks Rp670.000.000{1 indeks Rp675.000.000| 1 indeks Rp680.000.000| 1 indeks Rossoosaen] FUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT o pe80.000. PANDAK 11
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Alauntabilitas
e | o [omusan PEMERINTAHAN  |Kinerjs Instansi PP
2 | 01 |pAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIF) 25wyl anghs RpL216.541116[84,15 angha |  Rp2.272.520.964184,30 angha Rp2.329.333.988]8440 angha Rp2.387.434.838|84,50 angha Rp2.447.258.209]84,50 angha Rp2447.258.209] TUSKESMAS
: BANTUL I
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
R TR ot ERSEHALAS 1 indels 1 indeks Rp63
PERORANGAN DAN UPAYA ey . p635.000.000{1 indeks Rp665.000.0001 L indeks Rp670.000.000 |1 indeks Rp675.000.000{1 indeks Rp680.000.000( 1 indeks Sgcsanssin] TUDKESIHAS
KESEHATAN MASYARAKAT ' ’ BANTUL |
PROGRAM PENUNJANG (Capaian Nilai Akuntabilitas
en | on |uRuUSAN PEMERINTAHAN  |Kinerja [nstansi TR - —
DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIF) 5 sng ang] p1.466.089.600(84,15 angha Rp692.000.000{84,30 angka Rp698.000.000{8440 angka Rp704.000.00084,50 angka Rp710.000.000{84,50 angka Rp710000.000 FUSKESMAS
: o BANTUL I
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN .
t | 02 | 02 |pERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp645.000.000|1 indeks Rp665.000.000] 1 indeks Rp670.000.000|1 indeks Rp675.000.000{1 indeks Rp680.000.000{ 1 indeks Rp680.000 FUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT o pe80.000.0001 gy NTUL 1
PROGRAM PENUNJANG Capnian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN  |Kinerja Instansi
1] 02 | 01 {pAERAH KABUPATENKOTA |Pemerintsh (AKIP) 83,95 angka |84 angks Rp2.075.268.800{84,15 angka Rp2.127.500.000{84,30 angka Rp2.180.250,000{84,40 angka Rp2.234.781.250{84,50 angka Rp2.290.625.781{84,50 angha nprasesisyay| FUSKESMAS
. JETIS I
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN
1|02 | 02 |pERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp845.000.000{1 indeks Rp866.000.000|1 indeks Rp870.000.0001 indeks Rp872.000.000{1 indeks Rp875.000.000{ 1 indeks Rp875.000.0 PUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT o pITS.000.0001 sy
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
. o |URUSAN PEMERINTAHAN  |Kinerja Instansi FERRRE . -
" DAERAH KABUPATEN/KOTA  [Pemerintah (AKIP) e nng pI360.179.200(84,1S angha | Rpl.393.600.000)84.30 angka Rp1.411.000.000|84,40 angks Rp1.427.100.000{84,50 angka Rp1.442.300.000{84,50 angka Rpt44z.300.000| FUSKESMAS
" JETIS U
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN
1] 02| 02 |pERORANGAN DAN UPAYA Lindeks |8 indeks Rp705.832.000]1 indeks Rp725.000.000|1 indeks Rp743.000.000 1 indeks Rp750.000.000 1 indeks Rp755.000.000{1 indeks Re7ss.000.ee0| PUSKESMAS
| |KESEHATAN MASYARAKAT b JETIS 1
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
; o |URUSAN PEMERINTAHAN  [Kinerja [nstansi i — -
” DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) naghs; |F62% Rp2272.316.420/84,1S angha |  Rpl.653.100.000/84,30 angha Rp1.670.356.000(84.40 angka Rpl.688.269.560{84,50 angha Rp1.706.342.255{84,50 angha RpL706.342288| FUSKESMAS
" IMOGIRI L
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN .
1] 02| 02 {pERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp325.000.000|1 indeks Rp845.000.000|1 indeks Rp850.000.0001 1 indeks Rp360.000.000{1 indeks Rp865.000.000] 1 indeks Rp8ES.000.000 PUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT ) IMOGIRI I
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi
1|02 | 0 |AERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIF) K08 nigha; |84 naghs Rp1974931.725|84.(S angha | Rp2.074.334.231(84,30 angha Rp2.177.700.942|84.40 angka Rp2.178.700.942{84,50 angka Rp2.287.185.989{84,50 angka Rp2287.185.989| ©USKESMAS
e IMOGIRI [I
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN
1| 02| 02 |prRORANGAN DAN UPAYA Liindshs lndeks Rp745.000.000| | indeks Rp765.000.0001 | indeks Rp770.000.000 1 indeks Rp775.000.000 1 indeks Rp780.000.000] 1 indeks Rp780 PUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT - p780.000.000) voGIRITE
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN | Kinerja Instansi
1] 02|01 |pAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 8395 angha |34 angha Rpl.705.952.000(84,15 angha | Rpl.659.000.000{84,30 anglaa Rp1.691.600.000|84.40 angks Rpl.725.812.000{84,50 angka Rpl37.000.000{84,50 angka Rp137.000.000 FUSKESMAS
d DLINGO |
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN )
1] 02| 02 |pERORANGAN DAN UPAYA | ek Lindeks Rp650.000.000|1 indeks Rp670.000.000|1 indeks Rp675.000.000]1 indeks Rp630.000.000|1 indeks Rp647.000.000| 1 indeks 7e00000] TUSKESMAS
KESEHATAN MASYARAKAT o Rp681.000. DLINGO |
[ |PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN  |Kinerja Instansi
t[‘ 0l |pAERAH KABUPATEN/KOTA Pemerintah (AKIP) 83,95 angka |84 angka Rpl.280.789.600 (84,15 angka Rpl.311.168.000|84,30 angka Rpl.326.699.000{84 40 angka Rp1.341.994.000{84,50 angka Rp1.357.461.000{84,50 angka Rpl.357.461.000 PUSKESMAS
. DLINGO Il
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BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
D A
KODE PEMERINTAHAN DAN INDIKATOR KINER/ KINERJA TAHUN 2024 TAHUN 2025 AKHIR PERIODE RPJMD PEMP.‘GKAT
PROGRAM (OUTCOME) DAERAH
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL TARGET Rp TARGET Rp TARGET TARGET TARGET Rp
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
i UPAYA KESEHATAN ' i " PUSKESMAS
PERORANGAN DAN UPAYA indeks Rp345.000.000(1 indeks Rp350.000.0001 indeks Rp360.000.000(1 indeks 1 indeks Rp867.000.000 KASIHAN 11
KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN | Kinerja Instansi PUSKESMAS
02 DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 83,95 angka (84 angka Rp2.656.000.000{84,30 angka Rp2.659.000,000{84 40 angka Rp2.662.000.000|84,50 anghka 84,50 anghka Rp2.665.000,000 PAJANGAN
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN - ” . PUSKESMAS
02 PERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp665.000.000|1 indeks Rp670.000.000| 1 indeks Rp675.000.000|1 indeks 1 indeks Rp630.000.000 PAJANGAN
KESEHATAN MASYARAKAT
|PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi PUSKESMAS
0 DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemeriatsh (AKIP) 33,95 angka |84 angka Rp1.633.000.000 84,30 angka Rp1.640.000.000 (84,40 angka Rpl.647.000.000(84,50 angka 84,50 angha Rp16s4.000.000) oo
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN e . PUSKESMAS
0 PERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp665.000.000(1 indeks Rp670.000.000|1 indeks Rp675.000,000|1 indeks 1 indeks Rp680.000.000 SEDAYU I
KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi PUSKESMAS
02 DAERAH KABUPATEN/KOTA  |Pe intsh (AKIP) 83,95 angks |84 angka Rpl1.478.075.000|84,30 angka Rp1.500.766.125|84,40 angka Rpl.523.678.117(84,50 angka 84,50 angka Rpl.547.215.789 SEDAYU II
PROGRAM PEMENUHAN Indeks capaian SPM
UPAYA KESEHATAN % " . PUSKESMAS
02 PERORANGAN DAN UPAYA 1 indeks 1 indeks Rp665.000.000(1 indeks Rp670.000.000|1 indeks Rp675.000.000(1 indeks 1 indeks Rp680.000.000 SEDAYU [
KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN |Kinerja Instansi s - p— ::J:Iﬁl'SAHIiNIT
XX DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 85 angha angka Rp190.641.759.106 |84 angka Rp196.748.347.061 |84 angka Rp202.961.289.414|84 angka 84 angka Rp210.284353. : :NOP.: A
URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG PEKERJAAN UMUM
“ DAN PENATAAN RUANG :
PROGRAM PENUNJANG |Capaian Nilai Akuntabilitas DINAS
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi PEKERJAAN
DAERAH KABUPATEN/KOTA  |Pemerintah (AKIP) UMUM,
XX 82,83 83 Angka Rp17.042.272.905|84 angka Rp18.746.500.195|84 angka Rp20.621.150.215{84 angka 84 angka Rp12.683.265.236 PERUMAHAN
DAN KAWASAN
PERMUKIMAN
PROGRAM Cakupan pemenuhan DINAS
PENYELENGGARAAN sarana prasarana budaya PEKERJAAN
KEISTIMEWAAN UMUM,
YOGYAKARTA URUSAN n/a (] Rp70.000.000.000|25% Rp30.000.000.000{10% Rp10.000.000.000 10% Rp190.000.000.000 PERUMAHAN
KEBUDAYAAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN
PROGRAM Persentase pemanfaatan DINAS
PENYELENGGARAAN ruang Satuan Ruang PEKERJAAN
KEISTIMEWAAN Strategis (SRS) di UMUM,
YOGYAKARTA URUSAN TATA |Kabupaten Bantul sesusi n/a 0 Rp73.174.300.000|100% Rp850.000.000(100% Rp425.000,000{100% 100% Rp425.000.000 PERUMAHAN
RUANG peraturan perundang- DAN KAWASAN
dang PERMUKIMAN
PROGRAM PENGELOLAAN Rasio luas kawasan
SUMBER DAYA AIR (SDA) |permukiman rawan banjir
yang terlindungi oleh
banjir (Luas hrlw:ln DINAS
permukiman rawan banjir FE:::::J‘M“\N
" M.
0 yang terlindungi olch 29.93 30 1.285.572.1334 Rp12.414.129.34645 3.655.542.281 s0 Rp15.021.096.509 :

o . i Rpl 1 0 pl24 Rpl3.655.542. S0 P PERUMAHAN
banjir dibagi dengan luas DAN KAWASAN
kawasan permukiman PERMUKIMAN
rawan banjir kali 100%)
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BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
KODE PEMERINTAHAN DAN ;:gg:fn??oﬁg::&) KINERJA TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAIUN 2025 TAHUN 2026 AKIIIR PERIODE RPIMD PE::S:;‘;T
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp
URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KELAUTAN BINAS
DAN PERIKANAN PERTANIAN,
3|28 PANGAN,
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM Cakupan kalurshan Bahari
PENYELENGGARAAN DINAS
KEISTIMEWAAN PERTANIAN,
YOGYAKARTA URUSAN 6,67% 3,00% Rp125.000.000(9,33% Rp125.000.000{10,67% Rp125.000.00012,00% Rp125.000.000{13,33% Rp125.000.000]13,33% Rp125.000.000]  PANGAN,
KEBUDAYAAN KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM PENGELOLAAN Produksi perikanan tangkap
PERIKANAN TANGKAP DINAS
PERTANIAN,
325 ] 03 829 ton 829 ton Rp167.685.120/831 ton Rp167.685.120,00(833 ton Rp167.685.120,00{835 ton Rp167.685.120,00{837 ton Rp167.685.120,001837 ton Rpl67.685.120|  PANGAN,
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM PENGELOLAAN Produksi perikanan
PERIKANAN budidaya DINAS
BUDIDAYA PERTANIAN,
3|25 | 04 12740 ton  |12.740 ton Rp790.541.520(12.805 ton Rp790.541.520,00{12.878 ton Rp790.541.520,00{12.959 ton Rp790.541.520,00{13.046 ton Rp790.541.520,00{13.046 ton Rp790:541520]  PANGAN,
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM PENGAWASAN Penurunan jumiah
SUMBER DAYA KELAUTAN  [pelanggaran aturan DINAS
DAN PERIKANAN PERTANIAN,
3las| oS 5% 5% Rp3.900.000 5% Rp3.900.000,0015% Rp3.900.000,0015% Rp3.900,000,00{5% Rp3.900.000,004 5% Rp3.900.000 PANGAN,
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM PENGOLAHAN Prosentase produksi
DAN PEMASARAN HASIL perikanan yang diolah DINAS
PERIKANAN PERTANIAN,
3|25 | 06 0,02 2% Rp7.900.000{2% Rp7.900.000,00{2% Rp7.900.000,00{2% Rp7.900.000,00{2% Rp7.900.000,00{2% Rp7.900.000| PANGAN,
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
i URUSAN PEMERINTAHAN DINAS
BIDANG PARIWISATA PARIWISATA
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
- URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi _— - Ro8.250 ‘ . DINAS
DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) p8.250.292.542 [B0% Rp$.415.448.919)82% Rp8.370.045.169|83% Rpl1.072.046.169{84% Rp8.408.696.919{84% Rp8.408.696.919] L\ brorcaTa
PROGRAM Cakupan Desa Wisata
PENYELENGGARAAN .
2| 22 | 08 |KEISTIMEWAAN 32% 33% Rp1.000.000.000/35% Rp1.255.000.000/36% Rp1.510.000.000/37% Rp1.580.000.000|39% Rp1.835.000.000{93% Rp!.835.000.000( A:['xm ATA
YOGYAKARTA URUSAN
KEBUDAYAAN
PROGRAM Persentase pemanfaatan
PENYELENGGARAAN ruang Satuan Ruang
ital KEISTIMEWAAN Strategis (SRS) di ” DINAS
YOGYAKARTA URUSAN TATA |Kabupaten Bantul sesusi a E - 100% Rp735.000.000{100% Rp300.000.000{100% Rp400.000.000{100% Rp500.000.000{100% RpS00.000.000) | oo cATA
RUANG peraturan perundang-
{undangan
PROGRAM PENINGKATAN Cakupan Peningkatan DENAS
3| 26 | 02 {DAYA TARIK Destinasi Pariwisata 3 bush 2,71% Rp2.480.487.404(3,13% Rp2.881.856.250/3,13% Rp3.170.041.875{3,13% Rp3.487.046.063{3,13% Rp3.835.750.669)3,13% Rp3SISTS0669| o\orvicata
DESTINASI PARIWISATA
32| 03 :iggvngr_;smu;\mﬂ ,E::';'::':""“"i 90% 2 persen Rpl.011.461.560)2 persen Rp4.596.000.000(2 persen RpS.047.500.000 (2 persen RpS.305.000.000{2 persen Rp1.800.750.000|2 persen Rp1.800.750.000] A:I;';‘l‘;" "
PROGRAM PENGEMBANGAN |Cakupan Pengembangan
3|26 | os SUMBER DAYA PARIWISATA |Sumber Daya Pariwisata 3 mi 2 R o00l2 CBT o DINAS
DAN EKONOMI KREATIF Dan Ekonomi Kreatif mitra CBT p216.648.000]2 CB Rpl.211.237.4702 CBT Rp1.211.237.470|2 CBT Rpl.291.237.470{2 CBT Rp1.400.450.000]2 CBT RpLAD0ASO.000| o b icaTA
PROGRAM PENGEMBANGAN |Cakupan Pengembangan
EKONOMI KREATIF Ekenomi Kreatif Melalui
MELALUI PEMANFAATAN Pemanfaatan Dan DINAS
3| 26 | 04 |pAN PERLINDUNGAN HAK | Perlindungan Hak n/a - Rp0|25% Rp20.000.000{35% Rp20.000.000{50% Rp25.000.000{100% Rp25.000.000{100% Rp25.000.000| o\ oroicATA
KEKAYAAN INTELEKTUAL Kekayaan Intelektual
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BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
KODE PEMERINTAHAN DAN ;:&%T:z)ﬁ"g#ﬁ KINERJA TAIUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAHUN 2025 TAHUN 2026 AKHIR PERIODE RPIMD ":::::AKI‘:T
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL | TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp
04] 01 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budays
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA KAPANEWON
pada ASN di Kabupaten  [n/a 0% Rp0|82% RpS50.000,000(83% RpS0.000.000|84% RpS0.000.000(85% RpS0.000.000 |35% Rp$0.000.000] BAMBANGLIPUR
Bantul °
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
7| 5i | 3 [EERNELENGEARAAN pemariatakan das 95 Angka |95 Angka Rp41.187.500(95 Angka RpS6.500.000(95 Angka 1 . o
e ARAN BN ey sinad pu: ut j ng pS6.500. Ang Rp61.000.000/95 Angka Rp65.000.000(95 Angka Rp68.500.000{95 Angka Rp68:500.000] BAMBANGLIPUR
PELAYANAN PUBLIK o
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayasn
Imnsvnmxﬂ DESADAN  |Kepada Masyarakat KAPANEWON
CIRTR B0 ooty 90% 90% Rp125.436.000/91% Rp146.000.000{92% Rp151.000.000{93% Rp155.000.000{94% Rp161.000.009{94% Rpl61.000.000] BAMBANGLIPUR
)
PROGRAM KOORDINASI {Cakupan Koordinasi KAPANEWON
7| 01 | 04 |KETENTRAMAN DAN Keteatraman dan 100% 100% Rp91.653.500| 100% Rp110.000.000|100% Rp!15.000.000(100% Rp120.000.000{100% Rp125.000.000(100% Rp125.000.000] BAMBANGLIPUR
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kag 0
PROGRAM Cakupan Stabilitas KAPANEWON
7 o1 | os m:;%‘:f&mm,, m:':,"__ wla 0 persen RpS.000.000/0 persen Rp?7.000.000,00(0 persen Rp9.000.000,00/0 persen Rpl1.000.000,00{0 persen Rp13.000.000,00{0 persen Rp!3.000.000] BAMBANGLIPUR
UMUM o ]
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
x|xx| o g:?ﬁi:%ﬂz:m e m:::"'::m $0angka |80 angka Rp2.724.820.279 )80 angka Rp3.033.600.000(80 angka Rp3.349.000.000{80 angla Rp3.687.700,000{80 angka Rp4.056.700.000{80 angka [PRUTEE L) E—
DLINGO
PROGRAM Persentase Perencanaan
PENYELENGGARAAN dan Pengendalian Urusan
TN R e wa 100% Rp45.300.000|100% Rpl16.040.000|100% Rpl16.040.000|100% Rpl 16:040.000{100% Rp116.040.000{100% RPLIGOM0.000| | 0 WON
YOGYAKARTA URUSAN Berkuali DLINGO
04| 01 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA
pada ASN di Kabupaten n/a 0% Rp0|82% Rp50.000.000(83% Rp$50.000.000(84% Rp50.000.000{85% Rp50.000.000|85% Rp50.000.000
Bantul KAPANEWON
DLINGO
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
70| 02 :iﬂiﬁmﬁ: :':;::‘_':":bﬁ:" 90 persen  |100 persen Rp31.995.000{100 persen Rp35.500.000(100 persen Rp39.000.000/100 persen Rp42.500.000{100 persen Rp47.000.000{100 persen RpSLSO0000| |00 VON
PELAYANAN PUBLIK DLINGO
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayaan
7|01 03 :E“ls;;ﬂ':uxf DEBA DAN Kagada Masyarakat 85 persen |10 persen Rp138.447.500{100 persen Rp152.000.000{100 persen Rp167.500.000{100 persen Rp183.500.000{100 persen Rp204.000.000{100 persen Rp223.000.000 b o WON
DLINGO
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi
7| o1 | 04 |KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 100 persen {100 persen Rp104.587.000|100 persen Rp115.000.000{ 100 persen Rp127.000.000{100 persen Rpl40.000.000|100 persen Rp154.000.000{100 persen Rp170.000.000) KAPANEWON
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kap DLINGO
JPROGRAM Cakupan Stabilitas
7] 01| os m:&riﬁfztm:m ::’m’:;':“_ wa 0 persen Rp10.980.000{0 persen Rpl2.000.000{0 persen Rp13.000.000(0 persen Rp14.000.000{0 persen Rp!5.500.0000 persen RpL7.000.000| | o0 vON
UMUM DLINGO
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
x|xx| o1 ﬂ:mmmﬁﬁm‘:& " mm} 80 Angka |80 angks Rp3.018.223.280{81 angka Rp3.028.648.766{81 angka Rp3.045.979.780{82 angks Rp3.047.979.780{82 angka Rp3.047.979.780{82 angks Rp.047.979.780 u::gg;clm
PROGRAM Persentase Perencanaan
':é"w‘f;;m:“" m’"‘“‘::“;::""' wa 100% Rp45.300.000{100% Rpl16.040.000{100% Rp116.040.000{100% Rp116.040.000{100% Rp!16.040.000{100% Rp!16.040.000 "“l:"‘ggmf'"
YOGYAKARTA URUSAN Berkuslitas
04/ o1 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA
pads ASN di Kabupaten  [wa 0% Rpo[82% RpS0.000.000(83% RpS0.000.00084% Rp$0.000.000{85% RpS0.000.000(85% Rps0.000.000| KAPANEWON
i IMOGIRI
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
7o | ®2 ﬁ;‘;ﬂfﬁ:ﬁ‘:’; mmﬁ' 100 persen |95 persen Rp37.200.000(96 persen Rp37.200.000(97 persen Rp39.000.000(98 persen Rp39.600.000{100 persen Rp39.600.000{100 persen Rp39.600.000 K‘[::l‘ggg?"
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN {Cakupan Pemberdayaan
7{o1 | 03 ::E::mﬁr DESADAN  |Kepads Masyarakat 100 persen |95 persen Rp188.122.500{96 persen Rp!88.122.500{97 persen Rp!87.497.014{98 persen Rp194.000.000{100 persen Rp194.000.000{100 persen Rpi94.000.000 K"l:;‘gg::?“
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi KAPANEWON
7| 01 | 94 |[KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 100 persen 95 persen Rp49.750.000(96 persen Rp49.750.000(97 persen Rpl24.672.000{98 persen Rp137.000.000{100 persen Rp137.000.000{100 persen Rpl 37.000.000 IMOGIRI
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kapanewon




BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
ERJA
KODE PEMERINTAHAN DAN ;:gIGKI:ATR??OKUI'I"‘COM E) KINERJA TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAHUN 2025 TAHUN 2026 AKHIR PERIODE RPJMD PE::E::‘:T
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
o1 | 05 URUSAN PEMERINTAHAN Pemerintahan Umum w/a 0 persen Rp18.600.000|0 persen Rp18.600.000|0 persen Rpl16.800.000{0 persen Rp17.500.000 0 persen Rp17.500.000]0 persen Rp17.500.000 IMOGIRI
UMUM
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi KAPANEWON
XX | 01 |p o AH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 90 angka 90 angka Rp2.721.134.336(90 angka Rp2.702.002.836,00 |90 angka Rp2.702.002.836,00{90 angka Rp2.702.002.836,00(90 angka Rp2.702.002.836,00 |90 angka Rp2.702.002.836 et
PROGRAM |Persentase Perencanaan
PENYELENGGARAAN dan Pengendalian Urusan KAPANEWON
KEISTIMEWAAN Keisti aan yang n/a 100% Rp45.300.000|100% Rpl16.040.000,00|100% Rp116.040.000,00{100% Rp116.040.000,00{100% Rpl16.040.000,00|100% Rpl116.040.000 JETIS
YOGYAKARTA URUSAN Berkualitas
o1 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA KAPANEWON
{p-da ASN di Kabupaten  {w/a 0% Rp0[82% Rp50.000.00083% Rp50.000.000{84% Rp50.000.000{85% RpS0.000,000{85% RpS50.000.000 i
Bantul
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan KAPANEWON
o1 | 02 PEMERINTAHAN DAN pelayanan publik 90 persen 90 persen Rp15.475.000{90 persen Rp28.187.500190 persen Rp28.187.500]90 persen Rp18.187.500{90 persen Rp28.187.500]90 persen Rp28.187.500 JETIS
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayaan
MASY. KAT DESA DAN da Ma kat KAPANEW
o1 | 03 KELU:AMHAN Bapada Misyiss 100 persen |80 persen Rp130.585.000{80 persen Rpl61.266.500|80 persen Rpl61.266.500{80 persen Rp161.266.500{80 persen Rp161,266.500{80 persen Rpl61.266.500 :ETIS on
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi ANEWON
01 | 04 |KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 100 persen |10 persen Rp119.087.500|100 persen Rp133.012.500100 persen Rp133.012.500{100 persen Rp133.012.500(100 persen Rp133.012.500{100 persen Rp133.012.500! AR ety
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kapanewon
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
o1 | oS URUSAN PEMERINTAHAN Pemeriatahan Umum n/a 0 persen Rp5.250.00010 persen RpS.250.000,0010 persen Rp5.250.000,00{0 persen Rp5.250.000,0010 persen Rp5.250.000,0010 persen Rp5.250,000 JETIS
UMUM
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi KAPANEWON
01 | 02 {DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 80,16 80 Angka Rp2.997.132.844(81 Angha Rp3.375.536,000 (81 Angka Rp3.424.536.000 (82 Angka Rp3.520,536.000/82 Angka Rp3.618.036.000|84 Angka Rp3.618.036.000 CRETEG
PROGRAM Persentase Perencanaan
PENYELENGGARAAN dan Pengendalian Urusan
KEISTIMEWAAN Keistimewaan yang n/a 100% Rp45.300.000/100% Rpl16.040.000{100% Rpl16.040.000|100% Rpl16.040.000{100% Rp116.040.000{100% Rp116.040.000, KAPANEWON
YOGYAKARTA URUSAN Berkualitas
o1 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA
pada ASN di Kabupaten n/a 0% Rp0|82% Rp50.000.000|83% Rp50.000.000(84% RpS0.000.000{85% Rp50.000.000(85% RpS0.000.000) KAPANEWON
{Bantul
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan KAPANEWON
o1 { 02 PEMERINTAHAN DAN pelay publik 92 20% RpS6.700.000)90 Rp100.000.000(91 Rp104.000.000191 Rp108.000.000{92 Rpl12.000.000%4 Rpl12.000.000 KRETEK
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayaan
MASYARAKAT DESA DAN Kepada Masyarakat KAPANEWON
o1 | 03 KELURAHAN 100 80% Rp135.000.000{82 Rp173.000.000(83 Rp217.000.000(85 Rp229.000.000187 Rp241.000,000{87 Rp241.000.000] KRETEK
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi KAPANEWON
ot | 04 |KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 100 87% Rp73.000.000(33 Rpl35.000.000{89 Rp197.000.000)|90 Rp!b‘.lﬂﬂ.ﬂﬂlﬂ!! Rp115.000.000(92 Rp215.000.000 KRETEK
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kap
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
o1 | oS URUSAN PEMERINTAHAN Pemerintahan Umum n/a 0 persen Rp4.000.000{0 persen Rp10.000.000{0 persen Rp16.000,000(0 persen Rpl5.000.000{0 persen Rp20.000.000{0 persen Rp20.000.000 KRETEK
UMUM
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerjs Instansi KAPANEWON
XX | 01 DAERAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 83 persen 83 persen RpJ1.085.583.447/85 persen Rp3.154.911.629|85 persen Rp3.173.911.629]85 persen Rp3.180.661.629]|8S persen Rp3.179.911.629{8S persen Rp3.179.911.629 KASIHAN
PROGRAM Persentase Perencanaan
PENYELENGGARAAN dan Pengendalian Urusan KAPANEWON
KEISTIMEWAAN Keistimewasn yang n/a 100% Rp45.300.000|100% Rpl116.040.000{100% Rp116.040.000{100% Rpl16.040.000]100% Rp116.040.000/100% Rp116.040.000 KASIHAN
YOGYAKARTA URUSAN Berkualitas
01 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA EXPANEWON
pada ASN di Kabupaten n/a 0% Rp0|82% Rp50.000.000(83% Rp50,000.000)84% Rp50.000.000(85% Rp50.000.000{85% Rp50.000.000 KASIHAN
Bantul




BIDANG URUSAN KONDISI CAPAIAN KINERJA PROGRAM DAN KERANGKA PENDANAAN KONDISI KINERJA PADA
KODE PEMERINTAHAN DAN INDIKCATOR KINERIA KINERJA TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024 TAHUN 2015 TAHUN 2026 AKHIR PERIODE RPJMD PERANGKAT
PROGRAM (OUTCOME) DAERAH
PROGRAM PEMBANGUNAN AWAL TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp TARGET Rp
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan KAPANEWON
o1 0 PEMERINTAHAN DAN pelayanan publik 90 persen 90 persen Rp45.000.000 |90 persen Rp50.000.000 |90 persen Rp50.000.000|90 persen Rp52.250.000|90 persen Rp52.250.000(90 persen Rp52.250.000 KASIHAN
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayaan
MASYARAKAT DESA DAN Kepada Masyarakat KAPANEWON
o1 | 03 KELURAHAN 90 Persen 90 Persen Rp67.276.500|90 Persen Rp71.026.600 (90 Persen Rp71.026.600|90 Persen Rp74.750.000|90 Persen Rp74.750.000|90 Persen Rp74.750.000 KASIHAN
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi KAPANEWON
01 | 04 [KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 90 persen 90 persen Rp68.500.000(90 persen Rp722.500.000|90 persen Rp72.250.000)90 persen Rp75.250.000|90 persen Rp75.250.000(90 persen Rp75.250.000 KASTHAN
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kapanewon
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
01 | 05 URUSAN PEMERINTAHAN Pemerintahan Umam n/a 0 persen Rpl10.500.000|0 persen Rp11.750.000{0 persen Rp11.750.000]0 persen Rp13.500.000)0 persen Rp13.500.000|0 persen Rp13:500.000 KASIHAN
UMUM
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi KAPANEWON
XX | 01 |1\ PRAH KABUPATEN/KOTA |Pemerintah (AKIP) 85 persen 80 Angka Rp1.934.255,553 |81 Angka Rp3.410.071.608 82 Angks Rp3.377.011.608 (83 Angka Rp3.438.041.608 (83 Angha Rp3.431.836.608]83 Angka Rp3.431.836.608 PANDAK
PROGRAM Persentase Perencanaan
PENYELENGGARAAN dan Pengendalian Urusan KAPANEWON
KEISTIMEWAAN Keistimewaan yang n/a 100% Rp45.300.000{100% Rpl16.040.000(100% Rpl116.040.000)|100% Rp116.040.000{100% Rpl16.040.000{100% Rpl16.040.000 PANDAK
YOGYAKARTA URUSAN Berkualitas
01 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budays
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA EpANERO
pada ASN di Kabupaten  |n/a 0% Rp0|82% Rp50.000.000|83% Rp50.000.000(84% Rp$0.000.000,85% Rp50.000.000)85% RpS50.000.000; PANDAK
Bantul
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan KAPANEWON
o1 | 02 PEMERINTAHAN DAN pelayanan publik 90 persen 89 persen Rp32.650.000|90 persen Rp39.800.000{92 persen Rp39.800.000(93 persen Rp43.450.000(93 persen Rp43.450.000(93 persen Rp43.450.000 PANDAK
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN |Cakupan Pemberdayaan
MASYARAKAT DESA DAN Kepada Masyarakat ANEWON
ot | 03 | el URAHAN B 90 persen |82 persen Rpl179.895.000|84 persen Rp211.235.000|86 persen Rp211.235.000)88 persen Rp216.135.000{88 persen Rp216.135.000(88 persen Rp216.135.000 KA: i
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koerdinasi KAPANEWON
01 | 04 |KETENTRAMAN DAN Ketentraman dan 100 persen 82 persen Rp94.350.000|84 persen Rp110.350.000 |86 persen Rp113.500.000|88 persen Rp163.150.000|88 persen Rp113.500.000/88 persen Rp113.500.000 PANDAK
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kapanewon
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
0L | 05 (LRUSAN PEMERINTAHAN Placiiatibon U n/a 0 persen Rp6.310.000 |0 persen Rp3.010.000{0 persen Rp3.010.000(0 persen Rpl2.660.000(0 persen Rp12.660.000{0 persen Rpl2.660.000 PANDAK
UMUM
PROGRAM Persentase Perencanaan
FEHXILENOLARAAN ow onguaalion Srume> £, 100% Rp45.300.000]100% 116.040.000{100% 116.040.000| KAPANEWON
KEISTIMEWAAN Kaistianawiiii yuig 2 p45.300. Rpl16.040.000{100% Rpl16.040.000|100% Rpl16.040.000{100% Rpl116.040. Rpl16.040. PUNDONG
YOGYAKARTA URUSAN Berkualitas
o1 | 04 |KELEMBAGAAN DAN Tingkat penerapan budaya
KETATALAKSANAAN pemerintahan SATRIYA EABANEWON
pada ASN di Kabupaten n/a % Rp0|82% Rp50.000.000,00{33% Rp50.000.000,00|84% Rpso.m.m,uins% Rp50.000.000,00|35% Rp$50.000.000 PUNDONG
Bantul
PROGRAM PENUNJANG Capaian Nilai Akuntabilitas
URUSAN PEMERINTAHAN Kinerja Instansi KAPANEWON
[1} (1} DAERAH KABUPATEN/KOTA |P: intah (AKIP) 85 Angka 80 angka Rpl.705.414.611 |80 angka Rp3.037.679.186,00|80 angka Rp1.988.964.369,00 (81 angka Rp3.129.281.441,00{81 angka Rpl.238.367.961,00{90 persen Rp3.190.533.455 PUNDONG
PROGRAM Cakupan penyelenggaran
PENYELENGGARAAN pemerintahan dan KAPANEWON
o1 | 02 PEMERINTAHAN DAN pelayanan publik 100 persen 90 persen Rp32.012.500(90 persen Rp29.974.875{90 persen Rp31.473.619(90 persen Rp33.047.299|90 persen Rp34.69966490 persen Rp34.699.664 PUNDONG
PELAYANAN PUBLIK
PROGRAM PEMBERDAYAAN [Cakupan Pemberdayaan
MASYARAKAT DESA DAN Kepada Masyarakat KAPANEWON
o1 | 03 | el URAHAN 90 Persen 80 persen Rp210.794.000 82 persen Rp215.638.605|83 persen Rp226,420.535{84 persen Rp237.741.712{86 persen Rp249.628.640186 persen Rp249.618.640 PUNDONG
PROGRAM KOORDINASI Cakupan Koordinasi KAPANEWON
01 | 04 |KETENTRAMAN DAN Ketentramaa dan 100 persen 87 persen Rp169.492.500| 88 persen Rp14.925.750| 89 persen Rpl15.672.038{ 90 persen Rpl16.455.639| 91 perven Rpl7.278.421191 persen Rp213.977.720 PUNDONG
KETERTIBAN UMUM Ketertiban Kap
PROGRAM Cakupan Stabilitas
PENYELENGGARAAN Penyelenggaraan KAPANEWON
01| 0s URUSAN PEMERINTAHAN Pemerintahan Unum n/a 0 persen Rp4.790.000 |0 persen Rpl69.916.250|0 persen Rp178.412.063 |0 persen Rp187.332.666|0 persen Rp196.699.299(0 persen Rp196.699.299 PUNDONG
UMUM
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BANTUL

PANITIA KHUSUS I
TRIWULAN II TAHUN 2021

LAPORAN HASIL PEMBAHASAN

Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2021-2026

Disampaikan Pada
RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN BANTUL
28 Juli 2021



Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Yth. Pimpinan Rapat Paripurna

Yang kami hormati Saudara Bupati dan Wakil Bupati

Yang kami hormati Pimpinan Dewan dan Segenap Anggota Dewan

Yang kami hormati Saudara Sekda dan Asisten

Yang kami hormati Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Bantul

Tamu Undangan dan Hadirin yang berbahagia.

baik yang hadir di Ruang Rapat Paripurna ini maupun yang hadir mengikuti secara daring.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga pada kesempatan ini kita
dapat hadir mengikuti Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Bantul.

Terima kasih kami sampaikan kepada Pimpinan Rapat Paripurna yang telah
memberikan kesempatan kepada Pansus | DPRD Kabupaten Bantul untuk menyampaikan
Laporan Hasil Pembahasan terhadap Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2026.

Ungkapan rasa terima kasih juga kami sampaikan kepada eksekutif mitra kerja
Pansus | DPRD Kabupaten Bantul yang telah bersama-sama melakukan pembahasan
Rancangan Peraturan Daerah ini.

Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang kami hormati,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa Kepala Daerah menyusun dokumen
perencanaan daerah untuk periode lima tahun berupa Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). Dokumen RPJMD pada dasarnya merupakan dokumen
perencanaan pembangunan daerah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yang disusun
berdasarkan visi misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih dan diselaraskan dengan arah
RPJPD Kabupaten Bantul, RPJMD Daerah Istimewa Yogyakarta, dan RPJMN.
RPJMD Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 merupakan RPJMD keempat dari tahapan
pelaksanaan RPJPD Kabupaten Bantul Tahun 2006-2025.

Maksud dari penyusunan dokumen RPJMD tahun 2021-2026 ini adalah untuk
memberi arah pembangunan jangka menengah Kabupaten Bantul mulai tahun 2022-2026
bagi seluruh pemangku kepentingan guna mewujudkan visi dan misi Bupati serta

pembangunan daerah dalam rangka mewujudkan masyarakat bantul yang harmoni,
sejahtera, dan berkeadilan.



Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang kami hormati,

Judul Raperda semula Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2024.

diubah menjadi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2026, hal ini

berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 640/16/SJ, tanggal 4 Januari

2021, pada angka 3 yang menyebutkan bahwa:

Periodesasi RPJMD berdasarkan masa jabatan bukan berdasarkan waktu menjabat,

sehingga periodesasi RPJMD bagi daerah yang melaksanakan pilkada serentak Tahun
2020 adalah Tahun 2021-2026.

Berdasarkan saran, pendapat serta masukan dari Anggota Pansus | dan perangkat

daerah terkait, serta menyesuaikan hasil konsultasi Gubernur DIY, maka dalam dinamika

pembahasannya Pansus | sepakat untuk menyempurnakan beberapa substansi materi

dalam Raperda diantaranya sebagai berikut :

(1)

(2)

4)

®)

Penyempurnaan draft raperda, dengan melakukan perubahan pada Pasal 1 angka 7.
diubah menjadi

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga
perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah.

Hal ini disesuaikan dengan pengertian DPRD yang terdapat dalam UU Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Pada urusan pemerintahan bidang pendidikan ditambahkan satu permasalahan, yaitu:
masih rendahnya tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan non-PNS.

Pada urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman
ditambahkan satu permasalahan, yaitu
masih adanya hunian yang tidak layak huni di Kab. Bantul, serta pada daerah yang

kesulitan mengakses air bersih ditambahkan Kapanewon Pleret dan kapanewon
Piyungan.

Pada urusan pemerintahan bidang Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan
Masyarakat, ditambahkan satu permasalahan , yaitu

masih adanya sebagian masyarakat yang belum sadar hukum.

Pada urusan pemerintahan bidang Tenaga Kerja ditambahkan satu permasalahan ,
yaitu

Masih adanya ketimpangan antara jumlah Angkatan kerja dengan ketersediaan
lapangan pekerjaan.



Pada urusan pemerintahan bidang Perhubungan, ditambah beberapa permasalahan

yaitu :

1.

2
3.
4

Belum meratanya fasilitas lampu penerangan jalan di jalan kabupaten

Belum meratanya pemasangan rambu-rambu lalu lintas di jalan

Pemanfaatan ruang milik jalan belum digunakan sebagaimana mestinya

Masih adanya sebagian masyarakat yang tingkat kesadaran berlalu lintas masih

rendah.

Hasil pembahasan selengkapnya sebagaimana terlampir dalam dokumen raperda dan

bersama ini kami lampirkan pula pendapat fraksi DPRD Kabupaten Bantul, menjadi bagian

yang tidak terpisahkan dalam laporan ini

Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang kami hormati,

Demikian Laporan Hasil Pembahasan Pansus | DPRD Kabupaten Bantul, ada

kurang lebihnya mohon maaf dan semoga bermanfaat bagi masyarakat. Aamiin.

Wassalamu'alaikum Warohmatullahi VWabarokaatuh.

Bantul. 27 Juli 2021

Aryun ad i.'S JF
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